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RINGKASAN EKSEKUTIF

Proporsi aset perbankan syartah merupakan perbandingan aset keseluruhan
bank syariah di Indonesia terhadap keseluruhan aset industri perbankan nasional,
Hingga September 2007, aset perbankan syariah baru mencapai 1,72% dari
keseluruhan aset perbankan nasional. Berbagai literatur mengungkapkan bahwa
industri perbankan syariah dapat berjalan stabil dan baru akan terasa manfaatnya
apabila industri perbankan syariah cukup besar, yang ditandai dengan besarnya
proporsi aset bank syariah dibandingkan dengan keeluruhan aset industri perbankan

nasional,

Dalam rangka meningkatkan proporsi aset tersebut, dilakukan penelitian untuk
mendapatkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan proporsi aset
perbankan syariah tersebut, Faktor-faktor yang diteliti adalah jumlah kantor bank
syarial, jumlah bank syariah yang beroperasi, porsi deposito dari keseluruhan dana
pihak ketiga bank, porsi pembiayaan bagi hasil, FDR bank syariah, NPF bank
syariah, kebijakan office chaneling, tingkat inflasi, SBI, SWBI, tingkat suku bunga
deposito bank konvensional dan tingkat suku bunga kredit bank umum konvensional.
Faktor-faktor ini diperoleh melalui serangkaian studi literatur dan penelaahan

terhadap beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.

Penelitian dilakukan melalui dua tahap. Pada tadap pertama dilakukan analisis
faktor untuk mengetahui variabel-variabel yang layak dijadikan prediktor dalam
menentukan variabel terikat proporsi aset. Berdasarkan analisis faktor, diketahui
bahwa variabel FDR bank syariah dan porsi pembiayaan bagi hasil bank syariah tidak

dapat dijadikan prediktor terhadap variabel terikat groporsi aset.

Pada tahap kedua dilakukan analisis variabel dengan menggunakan AMudti
Linear Regression untuk mendapatkan faktor-faktor yang signifikan mempengaruhi
proporsi aset perbankan syariah terhadap keseluruhan aset perbankan nasional. Dari

hasil analisis statistik, diketahui bahwa faktor yang signifikan mempengaruhi
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proporsi aset bank syariah terhadap aset bank umum nasional adalah jumlah bank
syariah, NPF bank syariah, kebijakan office chaneling, tingkat inflasi, dan tingkat
suku bunga kredit bank umum konfensional. Kelima faktor tersebut secara bersama-
sama menjelaskan proporsi aset bank syariah sebesar 96.6%, sedangkan sisanya
sebesar 3.4% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak menjadi objek penelitian di
dalam tesis ini. Model yang terbentuk adalah : -

PA =-0.043 + 0.057 NPF - 0.005 ProDep -0.015 SBI - 0.018 OC + 0.006
SWBI + 0.09 BKBK - 0.005 DR 4 0.019 PBH

Berdasarkan hasil penelitian, diajukan saran untuk dilakukan pembukaan bank
umum dan unit usaha syariah baru. Bank syariah juga disarankan untuk dapat
meningkatkan efisiensi sehingga dapat menawarkan tingkat margin pembiayaan yang
lebih murah dibandingkan dengan tingkat suku bunga kresit bank konvensional.
Selain itu disarankan pula untuk ditakukan penelitian lanjutan untuk mengetalui
secara lebih rinci dampak kebijakan office chaneling terhadap perkembangan

perbankan syariah di Indonesia
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ABSTRAKSI

Perbankan syariah merupakan lembaga kevangan yang beroperasi berdasarkan
prinsip-prinsip syariah Islam. Penerapan sistem ekonomi Islam dalam lembaga
keuangan diyakini merupakan alternatif yang memiliki keunggulan baik bagi
nasabah, bank dan perekonomian nasional. Namun keunggulan tersebut baru akan
terasa manfaatnya apabila industri perbankan syariah cukup bosar, yang ditandai

dengan oesamya proporsi aset bank syariah dibandingkan dengan keeluruhan aset

industri perbankan nasional.

Hingga September 2007, aset perbankan syariah baru mencapai 1,72% dari
keseluruhan aset perbankan nasional. Bank Indonesia sebagai bank sentral
menargetkan aset perbankan syariah pada akhir 2008 akan mencapai 5% dari
keseluruhan aset perbankan nasional. Dalam rangka meningkatkan proporsi aset
tersebut, dilokukan penelitian untuk mendapatkan variabel-variabel yang berpengaruh
terhadap peningkatan proporsi aéct perbankan syariah tersebut. Variabel-variabel
yang diteliti adalah jumlah kantor bank syariah, jumiah bank syariah yang beroperasi,
porsi deposito dari keseluruhan dana pihak ketiga bank, porsi pembiayaan bagi hasil,
FDR bank syariah, NPF bank syariah, kebijakan office chaneling, tingkat inflasi, SBI,
SWBI, tingkat suku bunga deposito bank konvensional dan tingkat suku bunga kredit

bank umum konvensional.

Dari hasil analisis statistik, diperoleh variabel yang signifikan mempengaruhi
proporsi aset bank syariah terhadap aset bank umum nasional adalah jumlah bank
syariah, NPF bank syariah, FOR bank syariah, porsi pembiayaan bagi hasil, dan

tingkat suku bunga kredit bank umum konfensional

Key weords : MLR, proporsi aset
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ABSTRACT

Sharia bank is 2 financial institution that provides banking services that
complies to the rules of Islamic sharia. The application of Islamic principles in
financial institution is believed to be an alternalive that will benefit for customer,
bank, and the whole national economic system. In the real-world facts, the benefit of
Islamic financial institution will be significant only if the size of sharia banking
industry is significant compared to the size of whole banking system, which is

marked by the proportion of its asset against total asset of the banking system.

Up to September 2007, the asset proportion of sharia banks in Indonesia only
reached 1.72% of total national banking asset. Bank Indonesia, the central bank of
Indonesia, targeted that sharia banking’s asset proportion shall be 5% of total national
banking asset at the end of 2008. To achieve this asset proportion target, this research
was conducted to obtain factors that affect asset proportion of sharia banking. The
examined factors were the number of sharia bank’ offices / outlets, the number of
operating sharia banks, the amount-of-deposit-account proportion to the total third
parly fund, profit-sharing finance proportion, FDR (finance to deposit ratio), NPF
(non-performing finance), the office channeling policy, inflation rate, central bank
rate (SBI), the return rate of wadhiah of central bank (SWBI), the rate of deposit

account in non-sharia banks and the credit rate of non-sharia banks.

From the statistical analysis, it is concluded that the most significant factors
that a’fect the proportion of sharia banking assets of total national banking assets are
the number of sharia banks, NPF, office channeling palicy, inflation rate, and the

credit rate of non-sharia banks.

Key words : Factor analysis, asset proportion
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BABI

PENDAHULUAN

L1. Latar Belakang

Islam adalah suatu sistem kehidupan yang bersifat universal dan komperehensif.
Allah telah menjamin kesempurnaan Islam sebagai pedoman hidup manusia dengan
diturunkannya wahyu terakhir di dalam Al Qur'an yaitu ayat ke 3 Surat al Maidah
sebagai berikut :

*Diharamban bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, (daging hewan)
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh,
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya. Dan diharamkan bagimu mengundi nasib dregan anak panah,
(mengundi nasib dengan anak panah ity) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-
orang kafir telah putus asa untuk mengalahkan agamamu, sebab itu janganiah kamu
takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Ku-sempurnakan
untuk kamu agamamu, dan telah Kuctkupkan kepadamu ni'inat-Ku, dan telah Ku-
ridhai Islam ity menjadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang. "

Istam telah memberikan pijakan dan prinsip-prinsip dasar kehidupan manusia di
dalam berbagai aspek kehidupan. Konsep Islam diciptakan oleh Allah SWT
sedemikian rupa untuk menjamin kesejahteraan dan kebahagiaan hidup bukan hanya
manusia, namun juga seluruh alam, tidak hanya di dunia namun juga di akhirat. Di
dalam al Qur’an diielaskan bahwa lslam citurunkan sebagai rahmat bagi semesta

alam.
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Salah satu aspek yang menempati porsi penjelasan dan pengajaran yang cukup
besar di dalam ajaran Islam adalah aspek ekonomi. Hal ini ditunjukkan dengan fakta
bahwa ayat terpanjang di dalam al Qur'an membahas mengenai permasalahan

ekonomi atau muamalah.

Penerapan konsep ekonomi Islam pada masa Rasulullah Muhammad SAW dan
para sahabat sebagai antisipasi pengharaman konsep riba yang telah menjadi bagian
kehidupan masyarakat jahiliyah saat itu telah memperlihatkan hasil yang positif.
Konsep bagi hasil yang diperkenalkan Rasulullah sebagai jawaban atas
diharamkannya riba terbukti mampu meningkatkan etos kerja para sahabat saat itu.
Peningkatan ectos kerja tersebut sangat berpengaruh  pada pengembangan
perekonomian kaum muslimin saat itu. Hal ini terlihat dari tercapainya kemakmuran

kaum muslim tidak sampai 10 tahun sejak ekonomi Islam diterapkan.

Beberapa literatur sejarah mengungkapkan bahwa konsep perekonomian Islam
marnpu memperlihatkan kesempurnaannya terutama pada mausa pemerintahan Umar
bin Abdul Aziz dan Khalifah Harun al Rasyid. Pada masa Umar bin Abdul Aziz,
pihak pemerintah kesulitan untuk menyalurkan dana yang dihimpun baitul maal

karena tidak ada lagi kaum muslim yang berada di bawah garis kemiskinan.

Dari sisi akademis, Ibnu Khaldun, salah seorang ulama Islam telah memberikan
sumbangan yang sangat penting dalam peletakan dasar-dasar teori ekonomi modern.
Teori yang dikemukakan Ibnu Khaldun di dalam kitabnya Muqaddimah menjadi

rujukan ekonomi modein baik ekonomi konvensional maupun ekonomi Islam.

Seiring dengan memburuknya kondisi kekhalifahan Islam sistem ekonomi
kapitalis mulai tampil ke pentas dunia. Kondist ini memuncak bersamaan dengan

runtuhnya kekhalifahan Turki Usmani pada tahun 1924,

Selama lebih dari seribu talun sistem perekonomian konvensional yang
dibangun kaum kapitalis dan sosialis menguasai tata perekonomian dunia. Selama itu

pula sistem perekonomian Islam terkubur di dalam sejarah.
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Akan tetapi berbagai masalah muncul mengiringi pertumbuhan sistem ekonomi
kapitalis. Buruknya dampak riba sebagai nyawa perekonomian kapitalis dan gagalnya
berbagai sistem perekonomian konvensional di dalam mewujudkan kesejahteraan
manusia menyebabkan dibutuhkannya suatu alternatif yang dapat menggantikan
sistem ekonomi konvensional. Hal ini mendorong pada dilakukannya berbagai
penelitian untuk mencari solusi atas permasalahan tersebut. Peneclitian-penelitian
tersebut menyimpulkan bahwa sistem ekonomi Islam dapat menjadi alternatif solusi

atas kegagalan sistem ekonom* kapitalis.

Pada akhir tahun 1960an mulai dilakukan berbagai upaya mengembangkan dan
membangkitkan kembali sistem perekonomian Islam. Walaupun mendapat tantangan
yang cukup keras dari para paka: ekonomi konvensional pada awalnya, perlahan tapi
pasti siste:n perekonomian Islam mampu tumbuh dan berkembang. Bahkan pada dua

puluh tahun terakhir, sistem perekonomian [slam berkembang dengan sangat pesat.

Berbicara mengenai sistem perekonomian tak dapat lepas dari pembahasan
mengenai sistem perbankan. Dewasa ini, bank menjadi bagian yang terpisahkan dari
sistem ekonomi global. Keberadaan bank telah memberikan percepatan dalam

pertumbuhan perekonomian manusia.

Peran industri perbankan sebagai salah satu sarana ekonomi manusia juga diakui
oleh para ahli ekonomi Islam. Fungsi perbankan khususnya dalam proses
intermediasi keuangan mampt meningkatkan eiisiensi dalam proses tabunpan dan
investasi dengan mengeliminasi ketidaksesuaian dan keterbalasan informasi antara

investor dan pengelola. {Jarhi, 2001 dan Iqgbal 2001).

Secara internasional, rintisan perbankan syariah mulai mewujud pada dekade
1960an di Mesir melalui Mit Ghamr Bank yang beroperasi sebagai rural-social bank
(semacam lembaga keuangan unil desa di Indonesia) di sepanjang delta sungai Nil..
(Antonio, 2001, hal 19)

Berdasarkan data IIF, saat ini terdapat lebih dari 265 Bank Islam dan Lembaga

Keuangan Syari’ah yang beroperasi di 40 negara. Perkiraan total aset dari bank Islam

LS
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dan Lembaga Keuangan Syari’ah di seluruh dunia mencapat $262 milyar. Beberapa

lembaga memperkirakan pertumbuhan aset bank Islam sebesar 15%,

Di Indonesia kebutuhan mesayarakat untuk dapat melaksanakan aktivitas
ekonomi dan perbankan sesuai dengan syariah ekonomi Islam akhimya terjawab
dengan dikeluarkannya undang-undang yang baru. UU Neo. 7 Tahun 1992 tentang
Perbankan secara implisit telah membuka peluang kegiatan usaha perbankan yang
memiliki dasar operasional bagi hasil yang secara rinci dijabarkan dalam Peraturan
Pemerintah No. 72 Tahun 1992. (Cetak Biru Perbankan Syariah-CBPS, hal 9). Sistem
ekonomi Islam mulai dikenal setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia sebagai

bank perlama yang menerapkan sistem ekonomt Islam pada tahun 1992.

Sistem ekonomi Islam semakin mendapat simpati terutama dengan
kestabilannya menphadapi krisis ekonomi 1997 yang memporak porandakan banyak
industri dan bank konvensional berskala besar. (Agung, 2007, hal 1). Hal ini
mendorong bank Indonesia mengeluarkan kebijakan dual bank system pada tahun
1998 yang memberi ruang kepada bank bersistem Islam (bank syariah) untuk dapat

beroperasi setara dengan bank konvensional.

Pada tahun 1998, dikeluarkan UU No. 10 Tahun 1998 sebagai amandemen dari
UU No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan yang memberikan landasan hukum yang
lebih kuat bagi keberadaan sistem perbankan syariah. Pada tahun 1999 dikeluarkan
UU No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia yang memberikan kewenangan
kepada Bank Indonesia untuk dapat pula menjalankan tugasnya berdasarkan prinsip
syariah. Industri perbankan syariah berkembang lebih cepat setelah kedua perangkat

perundangundangan tersebut diberlakukan.(CBPS 2002)

Perkembangan bank syariah di Indonesia sejak berdirinya menunjukkan nilai
yang menggembirakan. Berclasarkan laporan vang dikeluarkan Bank Indonesia, total
Aset yang dikelola Bank Syariah telah mencapai hampir 29,2 trilyun rupiah pada
bulan Juni 2007. Di Indonesia saat ini terdapat 3 Bank Umum Syariah, 20 Unit Usaha
Syariah clan 105 BPRS. Jumlah kantor Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah

telah mencapai 531 unit dan jumlah kantor bank konvensional yang memberikan
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layanan syariah sebanyak 456 unit.(Laporan Perkembangan Perbankan Syariah-LPPS
2006)

Akan tetapi, peran perbankan syariah di dalam tatanan perekonomian nasional
hingga saat ini masih sangat kecil. Ditinjau dari total aset, perbankan syariah hanya
menyumbang 1,66 % dari total perbankan nasional. Kondisi ini menyebabkan
perbankan syariah belum dapat menjadi solusi hagi permasalahan perekonomian
nasional. Oleh karena itu, pertumbubhan perbankan syariah harus mengalami
percepatan demi menjawab kebutuhan masyarakat dan menunjukkan efektifitasnya

dalam memberikan solusi perekonomian nasional.
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Gambar 1.:. Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah Indonesia

Pertumbuhan aset ini memang jauh lebih baik daripada pertumbuhan aset
keseluruhan perbankan yang hanya mencapai 9,25% sejak Desember 2006. Akan

tetapi proporsi aset perbankan syariah baru mencapai 1,72% dari total aset perbankan

LA
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nasional. Pencapaian ini masih sangat jauh dibanding target yang ingin dicapai pada
Desember 2007 yakni sebesar 2,84%
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Gambar 1.2. Pangsa Pasar Perbankan Syariah Indonesia

Ditinjau dari total aset, perbankan syariah hanya menyumbang atau 1,69 % dari
total perbankan nasional. Sementara itu, total dana pihak ketiga yang berhasil
dihimpun Rp 22,57 triliun atau hanya 1,73 % dari total dana pihak ketiga yang
berhasil dihimpun seluruh bank di tanah air. Sedangkan pembiayaan yang telah
disalurkan berjumlah R 21,92 triliun atau hanya setara 2.66 % dari seluruh kredit

yang disalurkan keseluruhan bank.

Tingginya pertumbuhan asset bank syariah belum dapat dirasakan pengaruhnya
di dalam kehidupan perekonomian Indonesia. Keberadaan dan keunggulan bank
syariah, batu dapat dirasakan apabila bank syariah telah memliki porsi yang

signifikan dalam tatanan perekonomian nasional. (Yusdani, 2005)

Disamping itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa ukuran yang besar
dalam aset maupun permodalan perbankan memiliki pengaruh positif terhadap tingkat

kesehatan bank. Peningkatan ukuran perbankan berdampak pada insolvency resiko

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008

LT TEN TR [T



yang diperoleh melalui diversifikasi aset (Shih,2003). Penelitian Shibut (2001)
menunjukkan bahwa tingkat kegagalan bank berbanding terbalik dengan ukuran
bank. Beberapa penelitian juga menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
diversifikasi resiko dengan pembesaran ukuran bank, terutama setelah dilakukan
xonsolidasi, baik secara langsung maupun tidak langsung. Penelitian ini diungkapkan
antara lain oleh Hughes 1996,199¢, Benstir, 1995, Craig dan Santor 1997, Demsetzs
dan Strahan1997, Saunders dan Wilson, 1999,

Selain itu, sesuai dengan asas economic of scale, peningkatan ukuran aset
perbankan akan berdampak pada efisiensi operasional, terutama pada biaya
pemanfaatan teknologi perbankan. Efisiensi biaya ini pada gilirannya menyebabkan
efisiensi profit yang akan memantapkan stabilitas bank dalam industri perbankan

nasional (Berger 1993)

Penelitian Benstor (1965,1972), Bell dar Murphy (19968) menyatakan bahwa
secara statistik, pertumbuhan ukuran bank hingga dna kali lipat akan mereduksi biaya

rata-rata hingga 5% sampai 8%.

Oleh karena itu, Bank Indonesia menargetkan pertumbuhan asset bank syari*ah
dapat mencapai 5% dari keseluruhan asset perbankan nasional pada tahun 2008.
Lebih dari itu, Bank Indonesia juga mencanangkan program Akeselerasi
Pengembangan Perbankan Syariah 2007-2008 dengan target proporsi aset bank

syariah Indonesia pada akhir Desember 2008 mencapai 5% dari total aset perbankan

nasional.

Kebijakan dan Program Akselerasi 2007-2008 lebih difokuskan pada
pencapaian target kuantitatif melalui terobosan paket kebijakan can program inisiatif
yang dapat memberikan perubahan pertumbuhan aset secara signifikan (lompatan

besar) dalam jangka pendek.
Sasaran Kebijakan dan Program Akselerasi 2007-2008 adalah:
1. Mendorong pertumbuhan dari sisi suppfy dan demand secara seimbang

2. Memperkuat permodalan, manajemen dan SDM bank syariah
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3. Mengoptimalkan peranan pemerintah (otoritas fiskal) dan BI (oforitas

(perbankan&moneter) sebagai penggerak pertumbuhan.

4. Melibatkan seluruh stakeholder perbankan syeriah untuk berpartisipasi
aktif dalam program akselerasi sesuai dengan kompetensinya masing-

masing.

Untuk mencapai sasaran tersebut di atas, program akselerasi pengembangan
perbankan syariah memiliki 6 langkah strategis yang disebut 6 Pilar Program

Akselerasi Pengembangan Perbankan Syariah yang terdiri dari :
. Penguatan kelembagaan,
2. Pengembangur produk,
3. Intensifikasi edukasi pi.blik dan aliansi mitra strategis
4. Peningkatan peranan pemerintah dan penguatan kerangka hukum,
5. Penguatan sumber daya manusia, dan

6. Penguatan pengawasan bank syariah. (Prograin Kebijakan Akselerasi
Pengembangan Perbankan Syariah 2007-2008, 2006)

12. Perumusan Masalah

Berdasarkan statistik perbankan syariah, pencapaian hingga triwulan ketiga tahun
2007 belum memperlihatkan kenaikan yang signifikan. Pada bulan Agustus 2007,
justru terjadi penurunan porsi asset perbankan syariah menjadi hanya 1,66%, lebih
rendah daripada porsi aset perbankan syariah pada bulan Mei 2007 yang mencapai
1.69%. Dengan demikian, rata-rata pertumbuhan proporsi aset perbankan syariah
terhadap total aset perbankan nasional adalah 0.23% per tahun. Berdasarkan kondisi
eksisting pada akhir 2007, dimana proporsi asel peri-ankan hanya sebesar 1.72% dart

total aset pebankan nasional, maka dengan tingkat rata-rata pertumbuhan proporst
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aset 0.23 % per tahun, proporsi aset parbaakan syariah pada akhir tahun 2008
diperkirakan hanya akan mencapai 1,95%.

Dengan latar belakang seperti yang telah dijelaskan di atas, perurnusan masalah
di dalam tesis ini adalah masih jauhnya porsi aset perbankan syariah dari target 5%
porsi aset perbankan syariah pada tahun 2008. Dengan rata-rata pertumbuhan
proporsi aset bank syariah sebesar 0.23% per tahun, total aset keseluruhan perbankan
syariah hingga akhir tahun 2008 diperkirakan hanya mencapai 1.95 % dari total aset
perbankan nasional, sedangkan target yang ingin dicapai adalah total asset
keseluruhan bank syariah mencapai 5% pada tahun 2008 dari keseluruhan asset

industri perbankan nasional.
Secara rinci, permasalahan yang akan diteliti di dalam tesis ini mencakup :

1. Variabel-variabel apa saja yang dapat mempengarubi peningkatan proporsi

aset perbankan syariah?

2. Berapa besar pengaruh variabel tersebut terhadap kenaikan atau penurunan

proporsi aset bank syariah?

1.3. Pembatasan Masalah dan Ruang Lingkup Penelitian
Batasan Masalah dalam penulisan tesis ini adalah sebagai berikut :

1. Tesis ini hanya membahas pertumbuhan perbankan syariah dilihat dari sisi
proporsi assetnya terhadap total asset industrt perbankan nasional dan tidak

melihat pertumbuhan perbankan syariah dari sisi yang lain

2. Proporsi Asset perbankan syariah adalah perbandingan total asset bank umum

syariah dan unit usaha syariah yang beroperasi dengan total asset bank umum

nasional
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3. Data proporsi asset dan faktor-faktor pengaruh yang diteliti adalah untuk
periode April 2005 — September 2007. Data yang digunakan adalah data
bulanan yang berjumlah 30 bulan.

Dalam tesis ini akan dilakukan penelitian untuk memperoleh variabel-variabel
yang signifikan mempengaruhi peningkatan proporsi asset bank syariah di Indonesia
terhadap total asset industri bank umum nasional sejak April 2005 hingga September
2007

L4, Maksud dan Tujuan Penelitian

Tesis ini dibuat dengan tujuan membantu semua pihak yang peduli dengan
perkembangan sistem perekonomian dan perbankan Islam. Dengan diketahuinya
faktor-faktor yang dapat mempercepat pertumbuhan bank syariah, diharapkan target
5% aset bank syariah tahun 2008 dapat dicapai. Secara khusus tujuan dari penulisan
tesis ini adalah _

1. Mendapatkan variabe! yang mempengaruhi proporsi aset perbankan syariah

terhadap aset industri perbankan nasional
2. Mengukur kemampuan variabel-variabel tersebut dalam menjelaskan proporsi

aset bank syariah.

1.5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

Proporsi aset bank syariah merupakan perbandingan aset bank syariah terhadap
aset perbankan nasional. Peningkatan proporsi aset bank syariah akan terjadi
karena dua faktor utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal bank syariah.

Kerangka pemikiran di dalam tesis int digambarkan melalui diagram berikut :
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Gambar 1.3. Kerangka Pemikiran

I.5.1. Faktor Internal

Faktor-faktor internal merupakan faktor yang berasal dari kebijakan atan strategi
operasional bank syariah. Faktor yang terkait dengan kebijakan atau strategi
operasional bank syariah antara lain berupa strategi penghimpunan dana, kebijakan

penyaluran pembiayaan, penentuan nisbah bagi hasil, pembukaan kantor-kantor

cabang, dil.

Strategi penghimpunan dana.

Sebagian besar dana pihak kstiga vyang dimiliki bank syariah berasal dari
penghimpunan dana dalam bentuk deposito. Muncul suatu dugaan apabila porsi DPK
dalam bentuk deposito diperbesar, akan meningkatkan proporsi aset bank syariah
terhadap bank umum nasional. Oleh karena itu di dalam tesis ini dilakukan suatu

pengujian atas hipotesis :
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HO :

Hl:

Proporsi deposito bank syariah tidak memiliki pengaruh terhadap proporsi aset

bank syariah terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

Proporsi deposito bank syariah memiliki pengaruh terhadap proporsi aset bank

syariah terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

Jumlah kantor bank syariah menentukan tingkat aksesibilitas nasabah terhadap bank

syariah. Penghimpunan dana dapat dilakukan lebih banyak dengan adanya jaringan

kantor yang semakin terjangkau nasabah. Meningkatnya penghimpunan dana akan

meningkatkan aset bank syariah. Dengan demikian di dalam tesis ini ditawarkan

suatu hipotesis

HO:

Ht:

Jumlah kantor bank syariah tidak memiliki pengaruh terhadap proporsi aset

bank syariah terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

Jumlah kantor bank syariah meniilik. pengaruh terhadap proporsi aset bank

syariah terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

Bertambahnya jumiah bank umum/unit usaha syariah yang beroperasi memberikan

pengaruh terhadap kenaikan aset bank syariah. Kenaikan aset tersebut akan

memberikan pengaruh terhadap porsi aset bank syariah terhadap keseluruhan industri

perbankan nasional, Dengan demikian di dalam tesis ini ditawarkan suatu hipotesis

HO:

Hl1:

Jumlah bank umum dan unit usaha syariah tidak memiliki pengaruh terhadap

proporsi aset bank syariah terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

Jumlah bank umum dan unit usaha syariah memiliki pengaruh terhadap

proporsi aset bank syariah terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

Strategt penvaluran dana

Fungsi intermediasi bank syariah sejauh ini telah berjalan sangat baik. Hal ini

ditunjukkan dengan tingginya FDR bank syariah secara keseluruhan. Untuk melihat

apakah tingginya FDR tersebut berpengaruh baik terhadap peningkatan proporsi aset

bank syariah, dan merupakan kebijakan yang tepat untuk meningkatkan proporsi aset

bank syariah terhadap bank umum nasional, di dalam tesis ini diuji suatu hipolesis:
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HO: FDR bank syariah tidak memiliki pengaruh terhadap proporsi aset bank syariah

terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

Hi: FDR bank syariah memiliki pengaruh terhadap proporsi aset bank syariah
terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

Pembiayaan berskala besar biasanya menggunakan skema bagi hasil. Berbagai
literatur meyakini bahwa peningkatan porsi pembiayaan bagi hasil akan
meningkatkan pertumbuhan aset bank syariah. Dengan memperbanyak pembiayaan
dalam bentuk bagi hasil, diduga akan memberikan pengaruh terhadap propoisi aset
bank syariah terhadap bank umum nasional. Oleh karena itu di dalam tesis ini diuji

suatu hipotesis:

HO: Porsi pembiayaan bagi hasil bank syariah tidak memiliki pengaruh terhadap

proporsi aset bank syariah terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

H1: Porsi pembiayaan bagi hasil bank syariah memiliki pengaruh terhadap proporsi

aset bank syariah terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

Beberapa tahun terakhir, jumlah NPF bank syariah diketahui meningkat. Peningkatan
ini dikhawatirkan akan memberikan pengaruh negatif terhadap industri perbankan
syariah nasional. Untuk melihat apakah tingginya NPF bank syariah berpengaruh
terhadap porsi aset bank syariah terhadap bank umum nasional, di dalam tesis ini

diyji suatu hipotesis:

HO: NPT bank syariah tidak memiliki pengaruh terhadap proporsi aset bank syariah

terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

H1: NPF bank syariah memiliki pengaroh terhadap proporsi aset bank syariah

terhadap keseluruhan aset perbankan nasional
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L.5.2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi proporsi aset perbankan syariah terhadap
keseluruhan aset perbankan nusional terdiri dar® kondisi ekonomi makro nasional,

kebijakan regulator, dan strategi substituen (bank umum konvensional)

Kondisi makro ekonomi

Tingkat inflasi menggambarkan kondisi perekonoinian nasional. Kenaikan inflasi
dapat menyebabkan turunnya kemampuan nasabah dalam menabung, sehingga akan
mengurangi jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun bank syariah. Oleh karena itu di

dalam tesis ini akan diuji svatu hipotesis

HO: Tingkat inflasi nasional tidak memiliki pengaruh terhadap proporsi aset bank

syariah lerhadap keseluruhan aset perbankan nasional

H1: Tingkat inflasi nasional memiliki pengaruh terhadap proporsi aset bank syariah

terhadap keseluruhan aset perbankan nastonal

Kebijakan regulator

Tingkat suku bunga bank Indonesia melambangkan kondisi moneter Indonesia.
Penurunan SBI akan memberikan iklim positif terhadap perekononiian riil nasional.
Bank syariah merupakan bank yang memiliki tingkat FD'R yang sangat tinggi, yang
menunjukkan hubungannya yang erat dengan ekonomi riil. lklim yang positif
lerhadap ekonomi riil akan membantu pertumbuhan bank syariah. Oleh karena itu di

dalam tesis ini dilakukan pengujian terhadap hipotesis :

HO: Tingkat SBI tidak memiliki pengaruh terhadap proporsi aset bank syariah

terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

Hl: Tingkat SBI memiliki pengaruh terhadap proporsi aset bank syariah terhadap

keseluruhan aset perbankan nasional
Tingkat bagi hasil yang diberikan Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI) selain

merupakan salah satu patokan penentuan tingkat bagi hasil bank syariah terhadap
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nasabah, juga merupakan salah satu bentuk perhatian yeng diberikan oleh Bank
Indonesia terhadap bank syariah. Di dalam tesis ini dilakukan pengujian terhadap

hipotesis :

HO: Tingkat SWBI tidak memiliki pengaruh terhadap proporsi aset bank syariah

terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

H1: Tingkat SWBI memiliki pengaruh terhadap proporsi aset bank syariah terhadap

keseluruhan aset perbankan nasional

Salah satu kebijakan yang dikeluarkan Bank Indonesia dan diyakini memberikan
pengaruh positif terhadup industri perbankan syariah nasional adalah kebijakan
diberlakukannya Office Chaneling pada akhir Januari 2006. Di dalam tesis ini
dilakukan pengujian terhadap hipotesis :

HO: Kebijakan Office Chaneling tidak memiliki pengaruh terhadap proporsi aset

bak syariah terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

H1: Kebijakan Office Chaneling memiliki pengaruh terhadap proporsi aset bank

syariah terhadap keseluruhan aset perbankan nasional

Faktor Substituen

Tinggi rendahnya bunga deposito oank konvensional merupakan alasan utama
preferensi nasabah dalam memilih bank. Hal ini juga terjadi pada bank syariah.
Nasabah akan membandingkan tingkat bunga bank konvensional dengan tingkat bagi
lLasil yang ditawarkan bank syariah. Dengan demikian di dalam tesis ini diuji

hipotesis sebagai berikut

HO: Tingkat suku bunga deposito bank unium konvensional tidak memiliki
pengaruh terhadap proporsi aset bank syariah terhadap keseluruhan aset

perbankan nasional

H1: Tingkat suku bunga deposito bank umum konvensonal memiliki pengaruh
terhadap proporsi aset bank syariah terhadap keseluruhan aset perbankan

nasional
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Tinggi rendahnya bunga kredit bank konvensional merupakan alasan utama
preferensi nasabah dalam mengajukan pembiayaan terhadap suatu bank. Nasabah
akan membandingkan tingkat bunga kredit bank konvensional dengan tingkat margin
yang diminta bank syariah. Dengan demikian di dalam tesis ini diuji hipotesis sebagai

berikut :

HO: Tingkat suku bunga kredit bank umum konvensional tidak memiliki pengaruh
terhadap proporsi aset bank syariah terhadap keseluruhan aset perbankan

nasional

H1: Tingkat suku bunga kredit bank umum konvensonal memiliki pengaruh
terhadap proporsi aset bank syariah terhadap keseluruhan aset perbankan

nasional

L6. Metode Penelitian

Metode yang digunakan didalam tesis ini adalah metode analisis statistik kuantitatif
terhadap data sekunder. Data sekunder yang digunakan diperoleh dari Bank Indonesia
dan sumber-sumber data lain yang diakses secara bebas melalui internet. Dalam
mengolah data digunakan soffware SPSS FOR WINDOWS Versi 13.0 dan Eviews
3.0

Pengolahan data dilakukan menggunakan Single Linear Regression dan Muilti
Linear Regression untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing variabel

terhadap peningkatan atau penurunan proporsi aset bank syariah,
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1.7. Sistematika Penulisan Laporan
Sitematika penulisan laporan pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, menjelaskan mengenai latar belakang dan perumusan
masalah, mengapa penelitian ini dilakukan, aspek apa yang akan diteliti dan

bagaimana melakukan penelitian.

Bab Il Studi Literatur, merupakan suatu proses ilmiah untuk mendapatkan
variabel-variabel yang berkaitan dengan penyelesaian masalah dan merumuskan

suatu hipotesis awal mengenai kerangka teori dan jawaban atas permasalahan

Bab IIl Metodologi Penelitian, berisi metodologi penelitian yang akan
digunakan di dalam penelitian ini, meliputi cara dan proses pengambilan data, konsep
dan definisi yang digunakan, variabel yang diperoleh dan metode analisis data dan

variabel tersebut

Bab IV Melakukan pengujian dari hipotesis yang terbentuk melalui suatu

proses analisis data.

Bab V Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan

hasil analisis data dan saran-saran yang diberikan berdasarkan hasil penelitian.
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BAB Ii

STUDI LITERATUR

Di dalam bab I telah dijelaskan latar belakang, perumusan masalah dan tujuan

penelitian yang menjadi bahan penelitian di dalam penulisan tesis ini.

Di dalam bab Il ini, dijelaskan iterlebih dahulu beberapa teori yang
mengungkapkan pentingnya memperbesar ukuran sebuah bank. Setelah itu dilakukan
pengkajian lerhadap berbagai penelitian yang telah dilakukan oleh ahli ekonomi
Islam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
perbankan syariah di berbagai negara. Hasil penelitian tersebut menjadi referensi
pengambilan hipotesis variabel yang mempengarubi peitumbuhan proporsi aset

perbankan syariah terhadap total aset perbankan nasional.

Melatui kajian literatur ini diharapkan akan diperoleh referensi yang lengkap
untuk pembualan kerangka konseptual dalam penyusunan hipotesis faktor-faktor

yang mempengaruhi perkembangan perbankan syariah.

II.1. Teori Intermediasi Perbakan Syariah

Bank Islam (atau bank syariah) didefinisikan sebagai sistem perbankan yang
beroperasi bukan saja atas dasar pengharaman riba, namun juga menjunjung tinggi

nilai-nilai yang dianut dalam ajaran Islam. (Haron, hal 24, 1997).

Sebagaimana berlaku di dunia perbankan konvensional, profitabilitas
merupakan salah satu variabel penting di dalam perbankan Islam. Akan tetapi, bank
Islam hendaknya memiliki kepedulian sosial dan moral, sesuatu yang tidak terdapat
pada bank konvensional. Hal ini sejajar dengan tujuan uwlama keberadaan bank Islam,
yakni untuk meningkatkan dan meningkatkan produk dan pelayanan perbankan yang

sesuai dengan nilai-nilai Islam (Haron, hal 25, 1997).
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Sebagai institusi yang berdasarkan doktrin ideologi, bank Islam harus memenuhi
prinsip-prinsip bisnis Islami, di mana pelarangan riba hanyalah salah satu aspek dari
keseluruhan prinsip tersebut. Prinsip-prinsip lain yang harus dipegang teguh meliputi
: bisnis dilakukan hanya dalam usaha yang legal dan halal, memenuhi seluruh
kewajiban dan tanggung jawab, bisnis harus didasari kejujuran, keadilan dan
kesamaan, menghindari pemborosan dan kemubadziran, kekayaan digunakan dalam
kegiatan yang halal dan barokah, membantu kebutuhan orang lain, dan terdapat
kejelasan akad di dalam bertransaksi. (Haron, 1997, hal 25)

Sumber dana utama dalam perbankan Islam adalah tabungan dan deposito
nasabah/pihak ketiga. Iada dasarnya, ada tiga jenis produk penyimpanan dana yang
ditawarkan bank syariah. Pertama dalam bentuk tabungan, yang digunakan untuk
kepentingan transaksi bagi nasabah, termasuk pernbayaran dan pemindahbukuan.
Tabungan pada dasarnya tidak ditujukan bagi nasabah yang mencari keuntungan,
akan tetapi bank dapat memberi bagi hasil sesuai dengan kemampuannya. Bentuk
yang kedua adalah deposito, yang dirancang untuk menyimpan dana sekaligus
mendapatkan bagi hasil. Deposito merupakan salah satu bentuk penyimpanan dana
yang memberikan hasil dengan resiko yang rendah. Bentuk yang ketiga adalah
rekening investasi, ditujukan bagi nasabah yang bertujuan mengembangkan dananya
dalam investasi yang menghasilkan retum yang lebih besar dengan resiko yang lebih

besar.

Dana yang dihimpun dari masyarakat digunakan dalani aktivitas pembiayaan
yang diperbolehikan dalam syariat Islam. Pembiayaan dalam Islam diklasifikasikan
dalam pembiayaan berbasis profit sharing, pembiayaan berbasis mark-up, dan
pembiayaan tanpa return (qardh al hasan). Bank Islam dapat pula memberikan

pelayanan transaksi lain dengan fee based income. (Haron, 1997, hal 26)

Perbandingan efisiensi bank Islam dengan bank konvensional dapat ditelusuri
dari pengamatan sebelumnya bahwa bank Islam cenderung melakukan penilaian
kelayakan ekonomis dari proyek yang dibiayainya, sedangkan bank berbasis bunga

cenderung menilai kelayakan proyek dari besarnya pendapatan bunga dari kredit yang
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dihasilkan. Bank berbasis bunga pada dasamya mengalokasikan pinjaman
berdasarkan tingkat pendapatan yang mereka dapatkan dari para deposan. Karena
berprinsip pada nilai pengembalian (bunga) tanpa memperhatikan apakah modal yang
ditanamkan mendapatkan untung/rugi, pendapatan kredit menjadi sangat penting
untuk memastikan bahwa seluruh biaya yang dikeluarkan dpat tertutupi, bahkan
apabila proyck tersebut gagal. Kelayakan ekonomis hanyu salah satu faktor yang
menentukan pendapatan kredit dari nasabah. Sementara dalam sistem Islam pemilik
modal hanya mendapatkan keuntungan apabila modal tersebut bergerak di usaha yang
menguntungkan. Modal dan keuntungan tidak akan diperoleh kembali apabila proyek
tersebut merugi, sekalipun nasabah tersebut mempunyai kemampuan untuk
membayar. Kelayakan ekonomis dan tingkat keuntungan menjdi pertimbangan
utama. (Khan, 1994, hal 127)

Salah satu faktor dalam keputusan investasi adalah bahwa pengusaha harus
mengetahui berapa banyak yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan pendapatan
yang dibutuhkan (termasuk pengembatian modal). Apabila modal harus dibayar
sesual dengan tingkat bunga yang tidak dapat diketahui, maka seorang pengusaha
tidak dapat mengetahui besarnya biaya modal yang akan digunakan. Oleh karena itu

harms diakui bahwa bunga adalah satu hal yang memudahkan proses akuntansi modal.

Akan tetapi telah diketahui pula dalam literatur ekonomi bahwa bunga tidak
selamanya merefieksikan biaya modal. Justru tingkat keuntungan dari modal itulah
yang seharunya menjadi tolok ukut biaya wnodal. Semua pengusaha mengetahui
ekspektasi keuntungan dari modal dalam proyeknya. Tingkat keuntungan yang
diharapkan ini, dalam kerangka Islam dapat menjadi estimasi biaya modal yang
dibutuhkan dalam proses akunting dan pengambilan keputusan. Sang pemilik modal,
bagaimanapun, tidak akan dibayar sesuai dengan tingkat keuntungan yang diharpkan,
akan tetapi sesuvai dengan tingkat keuntungan yang terjadi. Oleh karenanya, dalam
konteks ini tidak tepat jika dikaiakan bahwa penggunaan bunga adalah satu instrumen

yang memudahkan pengusaha.

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008




Argumen lain terkait dengun asymmetri informasi antara pengguna dan
penyedia modal tentang tingkat keuntungan dari modal tersebut. Sangat mungkin
bahwa pengguna modal tidak menyatakan dengan keuntungan yang telah dia
dapatkan dengan modal tersebut dan karenanya tidai: membayar dengan benar kepada
penyedia modal. Argumen ini kelihatan benar di dalam beberapa kasus. Akan tetapi,
hal ini tidak perlu dikhawatirkan. Karena seandainya sistem ekonomi dibuat
sedemikian rupa sehingga setiap penguasaha hanya mendapatkan modal berdasarkan
sistem bagl hasil, kelangkaan modal akan memaksa para pengusaha tidak hanya
menawarkan proyek terbaik, tapi juga mendeklarasikan keuntungan proyek-proyek
terbaik tersebut. Para pemilik modal akan mengurutkan proyek-proyek sesuai dengan
kelayakan ekonomi dan tingkat keuntungan untuk mendapatkan tingkal keuntungan
yang sesuai. Setelah hal ini tercapai, maka kebutuhan akan alokasi modal yang efisien
akan tercapai. (KKhan, 1994, hal '27)

Pada sis1 lain, sistem berbasis bunga tidak akan menilai proyek berdasarkan
tingkat keuntungan, tetapi berdasarkan bunga kredit yang ditentukan pemilik modal,

yang justru akan menghancurkan efisiensi alokasi modal.

Pemilik modal dan pengguna modal akan melakukan negosiasi mengenai rasio
bagi hasil. Menurunnya tingkat bagi hasil yang ditawarkan pengelola modal akan
meningkatkan demand pengelola modal namun menurunkan supply pemilik modal.
Sebaliknya, jika tingkat bagi hasil yang ditawarkan terlaiu tinggi, supply dari pemilik
modal akan meningkat, namun respons pengelola modal akan berkurang. Hal ini

menyebabkan terjadinya keseimbangan di pasar modal.

Berbagai literatur perbankan konvensional telah menyatakan bahwa sistem
perbankan berbasis bunga terbukti tidak stabil. Sisi liability bank (deposit dan bunga)
merupakan sesuatu yang pasti dan dijamin oleh bank. Sementara di sisi aset sangat
tergantung pada likuiditas klien, Kemacetan sedikit saja dari peminjam dana dapat
menyebabkan ketidakseimbangan dan membuatnya rentan terhadap kebangkrutan.
Beberapa bukti empirik menunjukkan bahwa kegagalan bank banyak disebabkan oleh

faktor ini.
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Sebaliknya pada bank Islam, sisi liabilitiesnya naik atau turun sesuai dengan
kenaikan ataw penurunan pada sisi aset, karena para nasabah harus berbagi dalam
keuntungan atau kerugian yang diterima bank. Dengan demikian, mengoperasikan
bank dengan sistem Islam akan menyebabkannya lebih stabil, seimbang dan
menghasilkan stabilitas makio ekonomi yang lebih tinggi daripada sistem bunga.
(Khan, 1994, hal 129)

IL.2. Pertumbuhan dan Tingkat Kesehatan Bank Syariah

Di dalam bab I telah dipaparkar bahwa meskipun bank Islam di Indonesia memiliki
tingkat pertumbuhan yang cukup tinggi, namun secara makro pangsa pasar bank

syari’ah macih sangat kecil dibandingkan dengan keseluruhan perbankan nasional.

Beberapa literatur di bawah ini mengungkapkan teori yang menjelaskan
pentingnya memperbesar ukuran bank untuk kelangsungan hidup dan kestabilan bank

secara simultan.

Ukuran bank merupakan variabel yang mempengaruhi efisiensi suatu bank. Hal
itu menentukan efisiensi dan skala ekonomi. Ahli ekonomi telah memperlihatkan
hahwa bank yang lebih besar memiliki posisi yang lebih baik untuk mencapai output
yang optimum. Literatur perbankan menyebuikan bahwa efisiensi penuh dapat
dicapai oleh bank yang memiliki aset di atas US § 500 juta. Inefisiensi dari bank
dengan asset di bawah 100 juta dollar mencapai 10%. (Igbal, Ahmad dan Khan 199§,
hal 21-22)

Dalam hubungan dengan ukuran modal, literatur menyebutkan bahwa untuk
bank dengan modal dibawah 1 milyar dollar, size optimumnya berkisar antara 75-300
juta dolar. Selain berkaitan dengan efisiensi, modal yang besar merupakan salah satu
faktor yang menentukan tingkat pembiayaan. Hal ini merefleksikan komitmen
pemilik saham akan bisnis mereka. Untuk meningkatkan level efisiensi dan
berhadapan secara efektif dengan pasar keuangan, maka memperbesar skala operasi

bank menjadi sangat relevan. (Iqbal, Ahmad dan Khan 1998, hal 23-24)
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Penelitian Stever yang berjudul Bank Size, Credit and the Sources of Bank
Market Risk pada tahun 2005 telal, mempresentasikan suatu bukti yang kuat bahwa
regulator menentukan batas resiko aset setiap bank, tanpa memperhatikan besar /
kecilnya bank tersebut. Karenanya, bank-bank kecil mempunyai risiko yang terkait
dengan portofolio pinjaman karena bank-bank tersebut tidak dapat melakukan
diversifkasi resiko sebagaimana layaknya bank-bank besar. Keterbatasan ini
merupakan akumulasi dari kurangnya jumlah dana yang dapat dihimpun, kurang
beragamnya tipe peminjam (termasuk kurangnya akses kepada peminjam berskala

besar), dan keterbatasan area yang dapat diaksesnya.

Karena volatilitas modalnya dibatasi regulasi yang berlaku, bank-bank kecil
harus mencari cara untuk menghilangkan superflous idiosyncratic volaility, sesuatu
yang tidak perlu dilakukan oleh bank-bank besar. Karena tipe kredit terbukti
mempengaruhi beta modal bank, ukuran bank masth sangat significan. Lebih jauh,
bukti menyatakan bahwa peminjam pada bank kecil tidak memiliki beta yang lebih
tinggi daripada pada bank besar. Bank kecil, bagaimanapun memterikan pinjaman
dengan resiko yang lebih kecil daripada bank besar. Hal ini memberi dampak
mereduksi idiosyneratic volatility dan sekaligus mereduksi beta untuk masing-masing

pinjaman {(dan beta equity bank kecil) (Ryan Stever,2007, hal 3)

Penelitian Emmons, Gilbert and Yeager yang berjudul The Importance of Scale
Economies and Geographic Diversification in Community Bank Mergers tahun 2001
mengungkapkan bahwa bank berskala kecil mendapatkan tantangan dari dewan
pengawas dikarenakan bank-bank tersebut lebih beresiko terhadap kebangkrutan
daripada bank-bank berskala besar. Shibut (2001) menunjukkan bahwa tingkat
kegagalan bank menurun dengan kenaikan ukuran bank. Penelitian ini menggunakan
teknik simulasi yang memperlihatkan pengaruh terhadap resiko aset suatu bank
hingza skala tertentu dari pengaruth resiko pasar secara keseluruhan. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa bank kecil dapat mengurangi resiko operasional mereka

melalui merger untuk memperbesar ukuran bank. Skala ekonomi memberikan
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keuntungan dari diversifikasi geografis yang dapa: diperoleh melalui merger bank-
bank kecil.

Penelitian Berger dan Humprey yang berjudul Bank Scale Economics, Mergers,
Concentrations, and Efficiency : The U.S. Experience tahun 1993 mengungkapkan
bahwa terdapat banyak studi ekonometri mengenai skala eonomi bank, efisiensi,
merger, struktur pasar dan performance bank di Amerika. Berbagai studi tersebut

memberikan kesimpulan mengenai skala ekonom; sebagai berikut :

For the very smaliest banks, there are scale economies that alfow average costs to fall with
increases in bank size, These scale effects generally account for less thar 5% of costs. For tha
largest banks, constant average costs or stight disecanomies of scale prevail, dverage
revenues increase slightly with bank sizc (1% 104%), but these scale benefits are also
confined to smaller banks.

Karim (2005) memberikan dua alasan mengapa volume bank syariah harus lebih
besar. Yang pertama adalah kestabilan ekonomi nasional. Bank syariah terbukti lebih
tahan krisis. Dengan makin banyaknya bank syariah, ekonomi nasional lebih stebil.
Yang kedua adalah kemampuan menarik dana syariah dari luar negeri. Dengan
besarnya volume bank syariah, kemampuan penyerapan dana investasi dari luar

negeri khususnya negara-negara Islam di Timur Tengah akan menjadi besar.

Karim juga menyatakan bahwa kecilnya proporsi aset bank syariah di Indonesia
menyebabkan bank syeriah belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat
Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Idealnya, ada bank BUMN yang
dikonversi menjadi syariah. Ini akan menjadi salah satu dukungan pemerintah

terhadap pertumbuhan industri kevangan Islam.

Pertumbuhan suatu bank sangat dipengaruhi oleh tingkat kesehatan bank
tersebut. Untuk mengukur tingkat kesehatan suatu bank, ada beberapa parameter yang
dijadikan sebagai tolok ukur. Bank Indonesia menjadikan tujuh hal sebagai indikator

utama perbankan, yaitu :
> Total Aset, yaitu keseluruhan harta yang dimiliki oleh perbankan

» Dana Pihak Ketiga (DPK), dana yang berhasil dihimpun oleh perbankan
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» Earning, atau pendapatan perbankan

» CAR, Capital Adequacy Ratio yaitu presentasi kecukupan modal untuk

menutup berbagai resiko, terutama resiko pasar dan resiko pembiayaan

» Non Performing Loan/Financing (NPL/NPF), Prosentasi jumlah kredit/
pembiayaan yang tidak dapat dikembalikan dari debitur

»  Return on Aset (ROA), prosentasi pendapatan terhadap Aset perbankan

» Loan to Deposit Ratio (LDR)/Financing to Deposit Ratio (FDR) atau rasio
pembiayaan terhadap total dana pihak ketiga yang dapat dihimpun. (Laporan
Pengembangan Perbankan-LPP 2006}

Menurut Riyadi, kinerja keuangan dan kesehatan svatu bank pada periode
tertentu dapat dilihat melalui perbandingan antara dua jenis data keuangan bank atau
yang sering disebut rasiv keuangan. Rasio keuangan yang sering diumumkan dalam
neraca publikasi biasanya meliputi rasio permodalan yaitv CAR, Aktiva Produktif
Bermasalah, Mon Performing Loan (NPL), PPAP (Penyisihan Pengapusan Aktiva
Produktii} dan pemenuhan PPAP, rasio rentabilitas yang terdiri atas ROA (Return on
Aset), ROE (Return on Equity), Net Interest Margin (NIM), Beban Operasional
Termasuk Beban Bunga & Beban PPAP serta Beban Penyisihan Aktiva Lain-Lain
Dibagi Pendapatan Operasional Termasuk Pendapatan Bunga (BO/PO), rasio
likuiditas yaitu cash ratio dan loan to deposit ratio (LDR). (Riyadi, 2004, hal 137)

2enelitian Samad dan Hassan pada tahur 1998 yang berjudul The Performance
of Malaysian Isiamic Bank During 1984-1997: Exploration, mengungkapkan bahwa
teori manajemen keuangan memberikan beberapa indikator untuk mengukur
performansi suatu bank. Salah satunya adalah rasio-rasio akuntansi. Penggunaan
rasio-rasio ini sering didapati pada berbagai literatur. Bank regulator misalnya
menggunakan rasio keuangan untuk mengevaluasi perforinance suatu bank. Bank
regulators, for example, Booker (19832), Korobow (1983), Patnam (1983), Sabi
(1996), Samad (1999), Akkas (1994), Meister and Elyasiani (1988) and Spindier

(1991) gave employed financial ratios for evaluating a bank's performance.

2
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Salah satu parameter yang paling umum dijadikan landasan pengukuran
pertumbuhan perbankan adalah aset perbankan. Penambahan aset perbankan
merupakan indikasi utama pertumbuhan perbanken. Dengan demikian, target yang
ditetapkan bank Indonesia mengenai pertimbuhan perbankan syariah pada akhir
tahun 2010 adalah terjadinya penambahan proporsi aset bank syariah sebesar 5%
pada akhir 2010 dari keseluruhan aset perbankan nasional. (CBPS 2002).

Aset sering juga di sebut dengan nama aktiva atau harta. Beberapa lembaga

memberikan definisi yang berbeda-beda mengenai aset.

Committee on Terminology (1953 hal.26) mendefinisikan asel sebagai berikut
"Sesuatu yang disajikan di saldo debet yang akan dipindahkan setelah tutup buku
sesuai dengan prinsip akuntansi (bukan karena saldo negatif yang akan dianggap
sebagai hutang). Saldo debet i1.i merupakan hak milik atau nilai yang dibeli atau
pengeluaran yang dilakukan untuk mendzpatkan kckayaan di masa yang akan

datang.”

APB Statement No.4 (1970, hal 132) mendefinisikan harta sebagai berikut
:"Kekayaan ekonomi perusahaan, termasuk di dalamnys pembebanan yang ditunda,

yang dinilai dan diakui sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku.”

FASB Statement (1985) memberikan definisi sebagai berikut :"Aset adalah
kemungkinan keuntungan ekonomi yang diperoleh atau dikuasai di masa yang akan
datang oleh lembaga yang tertentu sebagai akibat transaksi atau kejadian yang telah
berlalu” (Syafri, 2001 hal. 41-42)

Menurut Accounting & Auditing Standards for Islamic Financial Institutions
(AAQIFT) 1998, Komponen Aktiva Lembaga Keuangan dan Bank Syariah terdiri atas
: Kas dan setara kas, Piutang penjualan, Investasi, dan Aset Lain-Lain (Gunawan,
2001 hal 4)

Di dalam neraca keuangan perbankan, aktiva di sisi kanan perbankan seimbang

dengan pasiva di sisi kiri sesuai dengan persamaan AKTIVA = PASIVA
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Aktiva terdiri dari berbagai jenis. Di dalam dunia perbankan syariah, aktiva
yang paling dominan adalah pembiayaan. Secara logis, penambahan jumlah
pembiayaan akan menambah jumlal aset. Dengan demikian, faktor-faktor internal
dan eksternal yang mempengaruhi jumlah pembiayaan, juga merupakan Faktor-faktor

yang mempengaruhi pertumliuhan aset.

Penelitian menyaiakan bahwa Fakior-faktor yang mempengaruhi pembiayaan

antara lain

11.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Asset
Perbankan Syariah

Igbal, Ahmad, dan Khan (1998) dalam penelitiannya yang berjudul “Challenge facing
Islamic Banks” memberikan gambaran umum mengenai tantangan-tantangan yang

harus dihadapi oleh bank Islam untuk eksistensi dan meningkatkan pertumbuhannya.

Metodologi yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah metode analisis
deskriptif dan analisis empinis kuantitatif. Untuk analisis deskriptif, dilakukan studi
atas berbagai literatur yang tersedia. Data diperoleh melalui penyebaran kuisioner

terhadap akademisi, banking dan ahli syariah di seluruh dunia.

Analisis empiris dilakukan dengan collecting data statistik yang berkorelasi
dengan aktivitas utama bank dan menganalisisnya dengan menggunakan tekenik
statistik. Kelemahan analisis ini terletak pada kuantitas dan kualitas data yang

tersedia,

Hasil penelitian menyebutkan bahwa tantengan yang dihadapi bank Islam dalam

pertumbuhannya adalah :
e Aspek institusional
1. Proper institusional framework
2. Appropriate Legal Framework and Supportive policies

3. Supervisory frame work
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4. Accounting standards
3. Lack of equity institutions
6. establishment of organized secondary financial market
7. Need for market for short term placement of funds
o Operational Aspects
1. Financial Engineering
2. Some other shariah's issues
3. Teaching, Training, Research and Development
4. Lack of profit sharing finance
5. Mbbilization of Deposit and endogenising placement of funds S
6. compelitions
7. globalizations

Penelitian Abdul Awwal Sarker

Penelitian Sarker yang dilakukan melalui metode analisis deskriptif terhadap
mode! efisiensi perbankan di Bangladesh menggunakan lima kriteria dalam menguji

efisiensi suatu bank. Lima kriteria tersebut adalah
o [nvestment opportunity utilization test
» profit maximisation test
»  project efficacy test
s Loanr recovery test
o Tert of LFlasticity in Loan Financing

Evaluasi performance merupakan syarat awal dalam menentukan pretumbuhan

dan perkembangan yang berkesinambungan dalam setiap situasi. Berdasarkan hasil
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peneiitian tersebut diungkapkan hahwa tantangan dan permasalahan yang dihadapi
bank Islam di Bangladesh adalah sebagai berikut :

A. Tantangan dan masalah yang dihadapi bank Islam secara natural sebagai

suatu sistern yang baru.

Bank Islam di seluruh dunia saat ini menghadapi berbagai tantangan. Pertama,
bank Islam belum memiliki infrastruktur untuk mendapatkan pendanaan jangka
pendek yang bebas bunga. Kedua, resiko dihadapi bank dalam pembiayaan bagi hastl
masih dirasa tinggi. Hal iri menyebabkan bank Islam masih didominasi pembiayaan
non bagi hasil, Akibatnya, muncul berbagai krittk yang mempertanyakan
ketidakberbedaan sistem operasional bank Islam dan bank konvensional. Ketiga,

Bank Islam di Bangladesh tidak mendapatkan dukungan dari bank Centralnya.

Selain ketiga masalah di atas, implementasi dari sistem bebas bunga juga
menghadapi berbagai pertanyaan dan tantangan baik ekstemal (secara makro)

maupun internal (dari onerasional bank).
Kesimpulan yang dihasilkan dalam per.elitian ini antara Jain:

I. Bank Islam dapat memberikan p:layanan perbankan yang efektif apabila
mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah, baik dari sisi regulasi
maupur hukum perbankan. Penelitian menujukkan bahwa bank Islam
tidak dapal beroperasi secara efisien apabila masih beroperasi di bawah

bingkai perbankan konvensional.

2. DI dalam lingkungan perbankan konvensional, bank Islam dapat
beroperasi dengan tingkat  efisiensi yang memadai dengan
mengaplikasikan porsi pembiayaan bagi hasil yang memadai. Pengalaman

dari operasional bank Tslam di Sudan dapat dijadikan pengalaman.

3. Dengan mengasumsikan bahwa resiko yang menyertai musyarakah dan
mudharabah berbeda dengan resiko yang menyertai pembiayaan dengan
sistem jual beli, maka regulasi yang berkaitan dengan transaksi ini harus
dibedakan.

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008

[EEra



4. Manajemen pembiayaan terutama permnbiayaan berbasis bagi hasil harus
mendapatkan perhatian khusus, terutama dalam treatment biaya dan dana
cadangan. Saat ini bank Islam dapat dikalakan sebagai pilot project
pengenalan sistem ekonomi Islam. Sehingpa keberhasi!an bank Islam akan

sangat berpengaruh bagi diterimanya sistem ekonomi Islam di dunia.

5. Pengembangan pasar modal syari’ah sebagai instrumen bank syariah harus
terus dipikirkan agar ketersediaan dana bank syariah untuk jangka pendek

akan selalu terjamin.

Penelitian Eichengreen dan Rose tahun 1997 yang berjudul Staying Afloat When
the Wind Shifis: External Factors and Emerging-Market Bunking Crises melakukan
pengujian atas faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya krisis pada bank-bank di

Amerika Selatan dengan menggunakan model Probit.

Penelitian ini difokuskan pada sembilan variabel yang diasumsikan dapat

menggambarkan kondisi makroekonomi suatu negara sekomperehensif mungkin.

Empat dari sembilan variabel dapat dikategorikan variabel internasional, yaitu
the size of international reserves, external dely, the current account, and the degree

of exchange rate over-voluation.

Tiga variabel merepresentasikan indikator makro ekonomi domestik, yakni
surplus atau defisit anggaran pemerintah, pertumbuhan kredit domestik dan tingkat

pertumbuhan GDP perkapita.

Dua variabel terakhir merepresentasikan variabel ekstermal yaitu tingkat
pertumbuhan real GDP di OECD dan Northern tingkat bunga (Eichengreen dan
Rose,[997, nal 18)

Di dalam Cetak Biru Perbankan Syariah 2002 dijelaskan bahwa faktor-faktlor
yang berpengaruh terhadap perkembangan industri perbankan syariah, yang diperoleh

melalui analisis struktur industri, secara grafis diilustrasikan di dalam gambar berikut.
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Gambar 2.1. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan perbankan

syariah menurut Cetak Biru Perbankan Syariah Indonesia 2002

Hakim (1999) mergungkepkan bahwa pengembangan perbankan syariah tidak

dapat terlepas dari pengembangan produk perbankan syariah. Pengembangan produk

merupakan salah satu tantangan utama dalam industri perbankan syariah. Berbagai

kendala harus dihadapi untuk dapat menetapkan suatu produk sesuai dengan syariah

sekaligus dapat diterima oleh hukum positif perbankan yang berlaku,

Berdasarkan persamaan di atas, kenaikan jumlah kewajiban dan modal juga

meningkatkan jumlah aktiva. Faktor-faktor yang mempengaruhi penambahan modal

juga mempengaruhi total aktiva perbankan syariah. Penambahan modal yang paling

dominan terjadi dalam perkembangan perbankan syariah di Indonesia diperoleh

melalui penambahan jumlah bank umum dan unit usaha syariah yang beroperasi,

baik pembentukan bank baru ataupun pengalihan dari sistem perbankan konvensinal.
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Kenaikan jumlah kewajiban juga menyebabkan kenaikan jumlah aktiva. Di
dalam dunia perbankan syariah, kewajiban yang paling dominan adalah kewajiban
dana pihak ketiga. Dengan demikian, faktor-faktor internal dan eksternal yang
menyebabkan kenaikan jumlah dana pihak ketiga akan menyebabkan kenaikan
jumlah aktiva. Faktor yang mempengaruhi kenaikan dana pihak ketiga antara lain
adalah jumlah jaringan kantor bank syariah, fatwa MUI tentang haramnya bunga,
suku bunga Bank Indonesia, pemanfaatan jaringan ATM bersama, penyediaan kartu
debit syariah, suku bunga bank konvensicnal, tingkat bagi hasil bank syariah, GDP,
dan kebijakan office chaneling.

Menurut Yusdani, untuX mempercepat pertumbuhan aset perbankan syariah,
perlu dilakukan berbagai upaya untuk mempertahankan dan meningkatkan pasar
loyalis spiritual (kaum muslim) yang merupakan pasar utama bank syariah, Hal ini
dilakukan dengan mengikutt alur program kerja yang dinyatakan di dalam Cetak Biru
Perbankan Syariah (Yusdani. 2005, hal 10).

Selain itu, Yusdani mengungkapkan sudah saatnya perbankan syariah juga
melirik pzsar rasional dan pasar non muslim, mengingat bahwa pasar non muslim
selain jumlahnya cukup signifikan juga memiliki potensi ekonomi yang besar. Hal
ini diperkuat dengan kenyataan pada beberapa wilayah Indonesia, penduduk non
muslimlah yang m-=rupakan mayoritas. Hal ini penting untuk dipertimbangkan,
terutama menggagas keraungkinan penerapan strategi pengembangan perbankan
syariah melelui peningkatan fokus perhatian pada potensi nasabah non muslim.
Argumen pokok dan dasar pemikiran yang ingin dikemukakan berlandaskan pada tiga
alasan. Pes tama, bahwa larangan pemungutan riba, yang merupaken ciri utama bank
syariah, ternyata memiliki akar pada ajaran-ajaran non Islam. Kedia, ternyata secara
keseluruhan kinerja perbankan syariah lebth bagus dibandingkan dengan kinerja
perbankan konvensional. Ketiga, berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan,
ternyata tidak terdapat perbedaan preferensi yang signifikan dalam pemilihan bank

oleh nasabah muslim maupun nasabah non muslim.(Yusdani, 2005, hal 9)
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Al Harran mengemukakan opini bahwa perkembangan perbankan dapat berjalan
pesat dengan meningkatkan porsi pemtiayaan musyarakah jangka panjang.
Pembiayaan musyarakah jangka panjang umumnya merupakan pembiayaan berskala

besar yang dapat mendongkrak pertumbuhan perbankan syariah.(Al Harran, 2003).

Ascarya dan Diana Yumanita (2005) mengungkapkan bahwa rendabnya
pembiayaan bagi hasil meningkatkan resiko reputasi bank syariah yang dapat
menghambat laju pertumbuhan perhbankan syariah. Tingginya pembiayaan non bagi
hasil membuat masyarakat menganggap tidak ada perbedaan antara sistem perbankan

syariah dengan sisem pembiayaan konvensional. (Yumanita dan Ascarya, 2005 hal
9.

Saat ini, proporsi produk perbankan cyariah yang berbasis bagi hasil masih
berada jauh di bawah proporsi produk-produk non bagi hasil. Terdapat beberapa
alasan yang menjadi penyebab rendahnya porsi pembiayaan non bagi hasil tersebut.
Alasan utama yang banyak dikemukaan oleh para pakar ekonomi syariah adalah
adanya moral hazard dan adverse selection (Khan, 1996, hal 177 dan al-Jarhi, 2002,
hal 10). Secara umum, terdapat anggapan bahwa skim pembiayaan musyarakah
merupakan skim pembiayaan beresiko finggi. (al Harran, 2003). Beberapa pihak
menyatakan bahwa pembiayaan musyarakah memiliki biaya administrasi yang tinggi

(Rushdi Siddiqui), sehingga mengurangi ketertarikan nasabah

Rendahnya porsi pembiayaan bagi hasil ini seringkali menyebabkan rendahnya
porsi penyaluran dana oleh bank syariah. Metwally mengatakan bahwa di beberapa
negara, ltkuiditas berlebihan {(excessive liquidity) masih merjadi masalah di kalangan
perbankan syariah. (Metwally, 2003, hal 151). Likuiditas berlebih ini tentunya

menyebabkan timbulnya dana idle yang tidak termanfaatkan oleh umat.

Dt sisi lain, pembiayaan jangka panjang berbentuk kemitraan berbasis profit loss
sharing diyakini mampu membantu perekonomian nasional di masa yang akan datang
dan menghindari terjadinya pelarian modal ke luar negeri (al Harran, 2003).
Pembiayaan syari’ah lebih efektif karena dana investasi dialokasikan berdasarkan

nilai produktivitas proyek dibandingkan penilaian subjektif mengenai nilai kefayakan

(98 ]
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kredit terhadap pemilik proyek, seperti yang terjadi pada pembiayaan konvensional.
Pembiayaan syari’ah juga dapat menckan laju inflasi dan menghindari terjadinya
spekulasi proyek yang seringkali mengiringi pembiayaan berbasis bunga.(M.N.
Siddiqi)

Bank Islam Sudan bahkan mampu menepis anggapan- kurang baik yang
menyertai musyarakah. Pengalaman membuktikan bahwa pembiayaaan musyarakah
yang diterapkan sebagai instrumen pembangunan pada masyarakat menengah ke
bawah justru meningkatkan etos kerja masyarakat (yang mengharﬁpkan hasil yang

lebih tinggi) demi kehidupan yang lebih baik (al Harran, 2003)

Hal lain yang juga menjadi kendala pertumbuhan bank syariah adalah kurang
sempurnanya informasi yang sampai kepada masyarakat mengenai bank syariah
merupakan salah satu kendala tersendiri bagi perkembangan dan pertumbuhan Bank
Syariah. Hal ini disebabkan oleh lemahnya komunikasi publik (Siddiqui, 2003). Hal
serupa juga diungkapkan oleh Syafii Antonio. Menurutnya, salah satu kendala
pertumbuhan Bank Syariah adalah pemaliaman masyarakat yang belum tepat
terhadap kegiatan operasional bank syariah. Hal ini juga yang menyebabkan besamya
nasabah 'mengambang’ yang masih sensitif atas untung rugi dalam menentukan

pilihan antara bank syariah dan bank konvensional. (Antouio 2001)

Berdasarkan survey persepsi yang dilakukan Bank Indonesia diperoleh hasil
bahwa pada enam propinsi yang rata-rata populasi muslitinya 92% terdapat 42%
yang menganggap sistem bunga bertentangan dengan ajaran agama. Hal ini
setidaknya menunjukkan bahwa potensi pasar bank syariah masih sangat
menjanjikan. Sayangnya potensi pasar yang besar ini belum dapat tergarap secara
optimal. Hal ini ditunjukkan dengan rendahnya junlah responden yang memiliki
pemahaman akan produk, layanan dan jasa perbankan syariah pada hasil survey
tersebut, yakni hanya 11 % dari keseluruhan responden. Kesenjangan ini
mengakibatkan rendahnya laju perpindahan permintaan dari yang bersifal potensial
menjadi permintaan riil yang pada akhirya akan menyebabkan kurang berhasilnya

usaha untuk memobilisasi sumber-sumber dana masyarakal yang potensial sebagai
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dana investasi. Kesenjangan ini pada gilirannya juga akan mempersulit usaha

pemasaran dan penjualan produk dan jasa bank syariah.

Kendala lain yang harus dihadapi Bank Syariah adalah jaringan kantor bank
syariah yang belum luas jika dibandingkan dengan bank konvensional (Antonio
2001). Pertambahan jaringan kantor bank syariah akan memberikan banyak

kemudahan bagi masyarakat luas dalam melakukan transaksi perbankan.

Peningkatan kompetensi SDM ahli perbankan syarish akan meningkatkan
pertumbuhan bank syariah. Dhani Gunawan menyatakan bla-hwa untuk mendukung
pertumbuhannya, bank syariah memerlukan SDM yang memiliki dua sisi kemampuan
yaitu ketrampilan pengelolaan operasional (profesionalism) dan pengetahuan syariah

termasuk akhlak atau moral dengan integritas yang tinggi.(Gunawan,1999, hal. 10)

Akan tetapi, saat ini sumber daya manusia yang memiliki kemampuan dalam
bidang bank syariah masih sedikit (Antonio 2001). Ketika diminta mengembangkan
suatu produk, biasanya terjadi perdebatan yang cukup panjang antara grang-orang
yang berlatar belakang perbankan mumi dengan yang beratar belakang syariah.
Jarang didapati dalam satu bank SDM yang memahami kedua ilmu dasar ini, apatah

lagi tentang perbankan syariah yang relatif baru di Indonesia (Hakim, 1999,hal 11)

Kahf (2004), menyatakan bahwa kepedulian bank syariah terhadap pelayanan
sosial dan kemanusiaan akan meningkatkan ikatan antara bank dan lingkungannya.
Hal ini akan memberikan efek positif terhadap volume transaksi dan peningkatan
nilai tabungan masyarakat yang pada gilirannya akan mempengaruhi pertumbuhan

bank syariah,

Salah satu aspek yang dapat mendorong pertumbuhan bank syariah secara
signifikan adalah melalui aspek pertumbuhan non organik. Hal ini dibuktikan antara
lain dengan melonjaknya Aset bank syariah saat didirikannya Bank Syariah Mandiri
pada tahun 1999,

Hj Salma melakukan peneliiian mengenai pertumbuhan Bank Islam di Brunei

Darussalaam mengenai performarnsi keuangan bank Islam di Brunei dalam tulisannya
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yang berjudul Islamic Banking in Brunei and The Future Role of Centre for Islamic
Banking Finance and Management (CIBFM) 2004. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metoda kualitatif deskriptif berdasarkan data statistik bank Islam
Brunei Darussalam. Berikut ini adalah hasil analisis yang disampaikan oleh Hj Salma
Abdul Latif

Pertumbuhan Bank Islam di Brunei Darussalam sangat pesat. Hal ini terutama
disebabkan adanya dukungan yang sangat besar dari pemerintah. Bahkan Sultan
Brunei sendiri yang telah  menginisiasi pendirian Bank Islam di Brunei. Di dalam
pidato resminya pada [slamic Religious Council Meeting tahun 1990, beliau
menyatakan bahwa mendirikan Bank Islam merupakan fardhu kifayah bagi setiap

muslim di Brunei Darussalam:.

Bank Islam pertama di Brunei didirikan pada tahun 1991, tidak jauh dengan
pendirian bank Islam pertama di Indonesia. Akan tetapi pada tahun total Aset bank
[slam di Brunei Darussalam telah rencapai 31% dari total Aset perbankan di Brunei
Darussalam. Bahkan dalam kurun waktu 1998-2002 pertumbuhan Aset bank Islam

mencapai 210%.

Perbankan Islam di Brunei berjalan efcktit dengan tiga bank Islam yang

beroperasi, yaitu :
1. TAIB (Tabung Amanah Islam Brunei)

TAIB didirikan pada tahun 1991. TAIB bukan merupakan Bank Komersial,
melainkan sebuah lembaga penghimpunan dana. TAIB menyediakan berbagai
jenis sarana tabungan untuk semua kalangan usia, yaitu sarana tabungan untuk
anak-anak { di bawah 12 tahun), tabungan remaja, dan tabungan untuk orang

dewasa.

Jenis tabungan yang paling populer yang disediakan TAIB adalah Tekad Haji
Akaun ( tabungan haji ) dan Akaun Galakan (tabungan yang disediakan untuk
memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi)

2. The Islamic Bank of Brunei Berhad (IBB)
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IBB merupakan Bank Komersial yang didirikan pada tahun 1993 dan dimiliki
sepenuhnya oleh pemerintah, IBB mengutamakan pelayanannya untuk para
pebisnis lokal, Skema mudharabah yang digunakan dalam penghimpunan dana
tidak saja menarik kaum muslim untuk berinveslasi namun juga kaum non
muslim. Saat ini, IBB memililki empat anak perusahaan yang bergerak di bidang

yang berbeda-beda, yaitu :

» IBB Capital Aser Management, perusahaan yang bergerak di bidang

mangenien pendanaan

« Saujana Sdn Bhd, perusahaan yang bergerak di bidang leasing pesawat

terbang Boeing 767 dengan prinsip ijarah

« BB Transport Sdn Bhd, perusahaan yang bergerak di bidang penyewaan

tangker minyak untuk pemasaran Brenei Shell,

» IBB Kredit Berhad, Perusahaan pembiayaan dengan prinsip Al [jarah
Thuma' al Bay’

- Islamic Development Bank of Brunei (IDBB)

IDBB dikonversi menjadi Bank Islam pada tahun 2000 atas instruksi Sultan
Brunei. Aktivitas utama IDBB adalah di bidang asuransi takaful. Pada tahun 2003
IDBB menginisias1 penggunaan FEze-Net [slamic Infernet Banking dan

mempelopori penggunaan kartu kredit syariah di Brunei.

Analisis Dhani Gunawan Tentang Faktor Penentu Keberhasilan Pertumbuhan Bank

Svariah di Iran dan Malaysia (2003)

Penerapan dual banking sistem dimulai sejak tahun 1983 dengan ditetapkannya

Undang-undang Bank Islam tahun 1983. Pada tahun 2004, total Aset Bank Islam di

Malaysia telah mencapai 11% dari keseluruhzn total Aset perbankan Malaysia

Secara keseluruhan berhasil dengan baik dengan faktor pendukung:

¢ Adanya undang-undang Bank [slam tersenrdiri
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e Pengaturan kelembagaan dan piranti yang lengkap (Islamic
securitisation, islamic interbank money market, banking infrastruktur,

sumber daya manusia)
o Penegakan hukum yang baik(law enforcement).
+ Pemahaman masyarakat terhadap operasi bank syariah

Pertumbuhan Bank Islam di Iran dimulai sejak timbulnya revolusi Iran tahun
1979 dan ditetapkan pada tahun 1984.

Secara keseluruhan dapat dianggap cukup berhasil karena:

» pemerintah memiliki upaya yang sungguh-sungguh dalam menerapkan

program perbankan syariah dan penegakan hukum.

e upaya yang sungguh-sungguh untuk memulihkan kondisi kesehatan

perbankan dan integritas manajemen perbankan
* dukungan dari perangkat hukum yang memadai

o dukungan dari pejabat pemerintah, bank sentral, dan para birokrat

terhadap penerapan sistem perbankan syariah

Penelitian mengenai Pertumbuhan Bank Islam di Sudan

Analisis mengenai pertumbuhan Bank Islam di Sudan diungkapkan di dalam
beberapa literatur antara lain oleh al Harran di dalam penelitiannya yang berjudul
Time for Long Term Financing (2003), Ascarya dan Yumanita di dalam penelitiannya
yang berjudul "Mencari Solusi Rendahnya Pembiayaan Bagi Hasil di Perbankan
Syariah Indonesia” dan Laporan Penelitian Macroeromic policies for poverty
reduction : The Case of Sudan.

Sudan merupakan salah satu negara yang menerapkan sistem ekonomi Islam
secara penuh, dimana seluruh sistem keuangannya menerapkan prinsip-prinsip
syarialt di dalam operasionalnya. Sistem perbankan merupakan sistem yang pertama

kali diterapkan secara islami pada tahun 1984, baru kemudian diterapkan sistem

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008




keuangan secara islami penuh pada tahun 1992. porsi pembiayaan bagi hasi! dan non
bagi hasil relatif seimbang, tingkat non performing financing (NPF) secara

keseluruhan hanya 2,5%.

Hal yang menarik dari perbankan Islam di Sudan adalah keberhasilannya
daalam menerapkan sistem pembiayaan bagi hasil yang lebih proporsional
dibandingkan dengan pembiayaan non bagi hasilnya. Bahkan pembiayaan
musyarakah yang sering dianggap memilliki resiko tinggi memiliki porst 23,4% dari
keseluruhan pembiayan, lebilhi tingpi dari pada skim mudharabah yang hanya

memiliki porsi 6,9%.

Penggunaan skema bagi hastl dalam  pembiayaan Khususnya musyarakah
diyakini telah memberikan dampak positif bagi pertumbuhan perbankan Islam di
Sudan. Selain itu skema ini diyakini mampu meningkatkan etos kerja masyarakat
Sudan karena dengan sistem musyarakah, masyarakat merasa lebih memiliki dan

bertanggung jawab atau usaha yaig dijalankan.

Keberhasilan ini terkait dengan kemampuan bank dalam memilih nasabah dan
proyek yang akan dibiayai. Adapun langkah-langkah yang diambil oleh bank dalam

menyalurkan pembiayaan mudharabah dan musyarakah adalah:

¢ Melakukan evaluasi terhadap karakter nasabah, bahwa nasabah harus jujur
dan memiliki akhlak yang batk. Umumnya, bank meminta nasabah
memiliki record di bank tersebut paling tidak dua tahun, atau nasabah
memiliki personal guarantee dari pihak lain. Apabila nasabah merupakan
nasabah baru, akan diujt dulu dengan jumlah pembiayaan yang kecil, baru

bertahap akan meningkat;

e Melakukan evaluasi terhadap nasabah dan proyek seoelum penyaluran
pembiayaan, termasuk meminta jfeasibility study. Karakter nasabah
pembiayaan harus dapat dipercaya, memiliki track record baik, dan

memiliki pengalaman minimum tiga tahun atas proyek yang akan dibiayai.
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Proyek harus profitable, dengan commodity yang tidak musiman serta

memiliki banyak pasar/pembeli;

* Penyaluran pembiayaan hanya disalurkan pada proyek-proyek yang telah
dikuasai oleh bank, untuk menghidari kecurangan yang dilakukan oleh

nasabah;

¢ Melakukan montoring secara berkala terhadap pembiayaan yang telah
disalurkan, termasuk melakukan analisis terhadap laporan keuangan

nasabah;

e Membuat rekening khusus bagi setiap pembiayaan yang disalurkan untuk

menampun transaksi yang dilakukan nasabah untuk sarana monitoring,

e Meminta collateral, bila diperlukan, untuk mengurangi moral hazard dari
nasabah. Eksekusi coflateral dilakukan apabila ditemukan kecurangan

atau salah penggunaan oleh nasabah;

» Untuk pembiayaan musyarakah, minimum share capital yang harus

dipenuh nasabah sebesar 20%; dan

e Umumnya barang atau komoditi yang dibiayai bukan barang musiman

atau sedikit permintaannya, dan juga bukan barang moaopoli.

Penelitian Monzer Kahf (2001)

Monzer Kahf melakukan penelitian mengenai faktor-faktor kesuksesan bank
syariah pada tahun 2001. Parameter utama yang digunakan dalam pengukuran tingkat
kesuksesan suvatu Bank adalah maksimalisasi profit yang mengarah pada cfisiensi
bank Islam. Di dalam penelitian ini, efisiensi dilihat dari perbandingan antara profit
yang diperoleh pihak ketiga dengan nilai total dana pihak ketiga dan profit yang

diperoleh pemilik modal dengan jumlah modal bank tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan metoda empirik melalui pengambiian sampel
dari tujuh bank syariah yang dianggap mewakili kriteria sukses yang

dipergunakannya, vaitu Jordan Islamic Bank, Bahrain Islamic Bank, Dubai Islamic
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Bank, Islamic Bank of the Arab Banking Corp, Qatar Islamic Bank, Shamil Bank,

Bahrain, Kuwait Finance House

Berdasarkan penelitiannya, Monzer Kahf membagi faktor kesuksesan

perbankan syariah ditentukan melalui kebijakan jangka panjang dan jangka pendek
yang dilakukan Bank Islam.

Kebijakan Jangka Panjanz

I.

Meningkatnya Dana Pihak Ketiga

2. Meningkatkan kualitas pelayanan terhadap nasabah

3. Melakukan ekspansi dan inovasi produk, termasuk di dalamaya
meningkatkan nilai investasi off balance sheef

4, Penyelamatan modal dengan melakukan diversifikasi investasi dan
restrukturisasi dan scheduling kewajiban

5. Memberikan Pelayanan Kemanusiaan melalui Corporate Social
Responsibility

Kebijakan Jangka Pendek

1. Melakukan strategi pricing yang tepat

2. Meningkatkan efisiensi pendapatan/biaya

3. Memilil investasi dengan return yang tinggi

4, Meminimalisir iddle Aset

5. Pemanfaatan Economic of Scale

6. Melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga yang dapat

memberikan informasi sebagai bahan pengambilan keputusan.

Penclitian Abdel Hameed M. Bashir (2005}

Penelitian Abdel Hameed M. Bashir dilakukan untuk menganalisis bagaimana

karakteristik bank dan keseluruhan indikator keuangan mempengaruhi performance

41

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008




bank Islam. Secara khusus, penelitian ini menguji hubungan antara profitabilitas

dan karakteristik bank, serta melakvkan pengontrolan terhadap indikator ekonomi dan

keuangan, Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui determinan potensial dari

performansi yang mana yang akan menjadi determinan penting .

Penelitian ini dilakukan melalui duva tahap. Tahap pertama adalah pemaparan

data perbankan. Penelitian ini memaparkan sumary dari statistik ukuran dan

profitabilias perbankan. Tahap kedua adalah melakukan analisis regresi untuk

mendapatkan faktor yang berpengaruh pada performansi bank.

Variabel yang diteliti adalah sebagai berikut :

L.

Variabel Endogenous, terdiri dari Non-interest Margin (NIM) , Before
Tax Profit (BTP), Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE)

Variabel Eksogenous, terdiri dari empat indikator yaitu :

Bank Characteristic Indicators, terdini atas variabel Equity fo Total Assets
(EQTA), Ratio of Loans to Tota Assets (LONTA), Ratio of non-interest
earning assets to total assets (NIEATA), Ratio of consumer & short term
Junds to total assets (CSTFTA), ratio of overhead to total assets
(OVRHD), ratio of total liabilities to total assets (LATA), foreign
ownership (FRGN, dummy variable)

Macroeconomics indicators, terdiri atas variabel Real GDP per capita
(GDPPC), dnnual growth rate of GDPCC (GDPGR), dnnual inflation
rafe (INT).

Taxation Indicators, terdiri atas variabel Reserves of the banking systems
(RES), Inmteraciion variable = RES x GDPPC, TAX, and Interaction
variable = TAX x GDP

Financial structure indicators, terdiri atas variabel Ratio of total assets of
the deposit money banks (BNK), Ratio of stock market capitalization
(MCAP), Interaction variable = MCAP x GDPPC, Market Capitalization
Divided by total assels of the deposits of banks ( MCPBNK), Interaciion
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variable = BNK x GDPPC, Interaction variable = MCPBNK x GDPPC,
Banks Total Assets 1995 (in constant 3US million) (ASST)

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1.

Profitabilitas bank memberikan respon positif terhadap peningkatan

rasio modal dan hutang

Costumers and short term funding, non-interest earning assets, dan

overhead meningkatkan profit bank

Kepemilikan asing (foreign ownership) memberikan kontribusi

signifikan terhadap profit bank

Pajak merupakan faktor yang memberikan pengaruh besar terhadap
profit bank

Lingkungan makroekonomi )‘(ang kondusif menstimulasi peningkatan
profit. GDP per capita dan inflation rates yang lebih tinggi memiliki
pengaruh yang kuat terhadap performansi bank.

Penelitian (Tesis) Yayat Sujatna Analisis Faktor Internal dan Eksternal yang

mempengaruhi jumlah pernbiayaan bagi hasil (studi kasus bank syariah mandiri)

Metode ; analisis faktor

Kesimpulan : nisbah bagi hasil tidak mempengaruhi pembiayaan bagi hasil

Variabel tingkat suku bunga kredit bank konvensional significan mempengaruhi

minat masyarakat untuk mengajukan pembiayaan bagi hasil di BSM

Inflasi sangat signifikan mempengaruhi minat masyarakat

Kurs mempengaruhi secara signifikan, tetapi tidak sesuai secara substantif.

Disimpulkan bahwa pembiayaan bagi hasil yang disalurkan bank syariah tidak
sensitif terhadap kondisi makroekonomi. Hal ini dibuktikan dengan stabilnya bank

syariah saat terjadi krisis ekonoi 1997
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Hasil uji statistik adalah bahwa variabel nisbah, suku bunga kredit konvensional,
tingkat inflasi dan kurs rupiah secara bersam-sama menjelaskan tingkat variansi dari
permintaan pembiayaan bagi hasit di BSM sebesar 74,9 %.Sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak dijadikan objek penelitian tesis ini.

Penelitian (Tesis) Husnelly Analisis Faktor yang mempengaruhi investasi dana
masyarakat pada bank syariah (studi kasus bank syariah mandiri}

Metode : Analisis Faktor dan Analisis komponen utama

Faktor yang mempengaruhi investasi dana masyarakat pada bank syariah
dikelompokkan ke dalam "dua komponen utama, yaitu okmponen return dan
komponen non return. Komponen yang bersifat return terdiri atas suku bunga SBI,
tingkat bagi hasil bank syariah, selisih suku bunga SBI, effective rate bagi
hasil. Komponen non return adalah jumlah nasabah, jumlah outlet dan jumlah

deposito periode sebelumnya.

Hasil regresi, faktor yang menjadi dasar pertimbangan return, vaitu selisih
antara return pasar dengan return instrumen investasi mempunyai pengaruh yang

signifikan terhadap julah investasi dana masyarakat pada bank syariah.

Model yang paling layak dalam statistik adalah DEP = 4,8 * 10710 + 0,949
dept-146,6 * 1079 SELt-! dimana :

DEP : Jumlah deposito 1 bulan pada periode t
DEP t-1 : Jumlah deposito 1 bulan pada periode t-1

SEL t-1 : (SBI Rate-Effective rate) yaitu selisih tingkat suku bunga SBI 28 hari
dengan tingkat bagi hasil deposito 1 bulan pada periode t-1

t-1 : kondisi pada bulan sebelumnya.: kordisi pada bulan sebelumnya.

Dari model diatas disimpulkan bahwa jumlah deposito 1 bulan yang dihimpun

pada periode 1 dipengaruhi secara signifikan oleh jumiah deposito yang telah
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dihimpun pada periode t-1, serta cleh selisih suku bunga SBI dengan tingkat bagi
hasil deposito pada t-1

Jumlah deposito 1 bulan pada periode t-1 memberikan pengaruh yang psitif
terhadap jumlah deposito yang dihimpun pada periode t, sedangkan selisth suku
bunga SBI dan tingkat bagi hasildeposito 1 bulan pada saat t-1 memberikan pengaruh
yang berlawanan terhadap jumlah deposito 1 bulan yang dapat dihimpun bank syariah
pada periode t. Artinya, jika selisih tersebut membesar, makajﬁmlah deposito | bulan
yang dapat dihimpun akan menurun,sedangkan jika selisih teréebut negatif, maka

jumlah deposito 1 bulan yang dapat dihimpun akan meningkat

Tingkat bagi hasil deposito maupun suku bunga SBI secara sendiri-sendiri tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap jumlah deposito yang dapat dihimpun bank
syariah.Begitu pula jumlah nasabah dan jumlah outlet tidak berpengaruh nyata

terhadap penghimpunan dana deposito bank syariah.

Tesis Muhammad Hasyim Asy'ari Analisis Faktor-fakior yang mempengarihi

pembiavaan perbankan syariah

Faktor yang mempengaruhi : Faktor suku bunga rata-rata pinjaman, faktor
bonus SWBI, faktor DPK, dan faktor jumlah vang kartal yang beredar terhadap

jumlah pembiayaan bank syariah.
Metode : Analisis Faktor dengan Multi Linear Regression.
Kesimpulan :

Melalui uji analisis faktor terhadap empat variabel independen dapat
distmpulkan bahwa keempat variabel tersebut relevan, berdasar uji MSA > 0,5 dan
KMO > 0,5

Dari keempat faktor tersebut tingkat perubahan suku bunga rata-rata pinjaman,
tingkat perubahan bonus SWBI, tingkat perubahan DPK, tingkat perubahan jumlah

uang beredar secara bersama-sama mempengaruhi tingkat perubahan pembiayaan
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perbankan syariah dengan nilai signifikansi sebesar 8, 723 dengan nilai F tabel
sebesar 2,61
Dari uji masing-masing variabel yang mempengaruhi tingkat perubahan
pembiayaan perbankan menggunakan uji t, hanya variabel dana pihak ketiga yang
signifikan mempengaruhi tingkat perubahan pembiayaan perbankan syariah
IL.4. Rangkuman Hazsil Penelitian
Tabel 2.1. Rangkuman Hasil-Hasil Penelitian Yang Telah Dilakukan
Peneliti Judul Metoda | Hasil Penelitian Tahun
Penelitian Penelitian
Munawar Challenge facing analisis »  Aspek institusional 1998
Igbal, Ausaf | Islamic Banks deskriptif I. Proper institusional
Ahmad, dan analisis framework
Tariqullah empiris 2. Appropriate Legal
Khan kuantitatif Framework and Supporiive
policies
3. Supervisory frame work
4. Accounting standards
5. Lack of equity institutions
6. establishment of organized
secondary financial market
7. Need for market for short
term placement of {unds
*  Operationgl Aspects
1. Financial Engineering
2. Some other shariah's issues |
3, Teaching, Training, Research
and Development
4. Lack of profit sharing finance
5. Mobilization of Deposit and
endogenising placement of
funds
6.  competitions
7. globalizations
Abdul Islamic Banking in | analisis . Dukungan penuh pemerintah | 198
Awwal Bangladesh : deskriptif berpengaruh pada perkembangan
Sarker performance, bank syariah
Problem and 2. DI dalam lingkungan perbankan
Prospects konvensional, bank lislam dapat
beroperasi dengan tingkat efsicnsi
yang memadai dengan i
mengaplikasikan porsi pembiayaan '
bagi hasil yang memadai. '
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Peneliti Judul Metoda Hasil Penelifian Tahun
Penelitian Penelitian
3. Dengan mengasumsikan bahwa
resiko yang menyertai musyarakah
dan mudharabah berbeda dengan
resiko yang menyertai pembiayaan
dengan sistem jual beli, maka
regulasi  yang berkaitan dengan
transaksi ini harus dibedakan.
4. Manajemen pembiayaan terutama
pembiayaan berbasis bagi hasil harus
mendapatkan  perhatian  khusus,
terutama dalam treatment biaya dan
dana cadangan.
5. Pengembangan pasar modal
syari'ah sebagai instrumen bank
syariah harus terus dipikirkan
Barry Staying Afloat | model Variabel yang diproleh : 1997
Eichengreen | When the Wind | Probit s  Variabel internasional, yaitu the
dan Andrew | Shifts: External size of intermational reserves,
Rose Factors and external  debt, the current
Emerging-Market account, and the degree of
Banking Crises exchange rate over-valuation.
= variabel makro  ekonomi
domestik, yakni surplus atau
defisit anggaran pemerintah,
pertumbuhan  kredit domestik
dan tingkat pertumbuhan GDP
perkapita.
» variabel eksternal yaitu tingkat
pertumbuhan real GDP  di
OECD dan Northern tingkat
bunga
Hj. Salma Islamic Banking in | Analisis +  Perbankan syariah 2004
Abdul Latif | Brunei and The Deskriptif berkembang pesat dengan
Future Role of dari data dukungan penuh
Centre for Islamic | satatistik pemerintah
Banking Finance *  Perbankan berkembang
and Management efektif dengan tiga bank:
(CIBEM) TAIB, IBB, IDBB
Dahm Prospek Perbankan | Analisis Keberhasilan Bank [slam malaysia 1999
Gunawan Syariah [ndoneria | Deskriptif didukung antara lain oleh pemerintah
dari data melalui UU adn penegakan hukum,
satatistik serta pemahaman masyarakat
Keberhasilan Bank [slam lran
berkembang dengan dukungan kuat
dari pemerintah an perangkat hukum
tDB Macroenomic Analisis Keberhasilen Sudan mereuksi 2000
policies for poverty | deskriptif kemiskinan dengan pembiayaan bagi
reduction : The hasil
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Peneliti Judul Metoda Hasil Penelitian Tahun
Penelitian Penelitian
Case of Sudan
Monzer Kahf | Success Factorof | Analisis Faktor sukses Bank islam : 2001
Islamic Bank statistis Kebijakan jangka
dengan Panjang:Peningkatan DPK,
metode pelayanan, inovas:, diversifixasi,
empirik CSR _
Kebijakan Jangka pendek : strategi
pricing, efisiensi, alma, economic of
scale, kerjasama antar lembaga
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Pada Bab II dipaparkan hasil dari studi literatur yang diperoleh mengenai
pertumbuhan perbankan dan faktor-fakor yang mempengaruhinya. Hasil dari studi
literatur tersebut akan menjadi referensi dalam pemilihan variabel yang menjadi

bahan penelitian di dalam tesis ini.

Di awal bab III dipaparkan mengenai data penelitian yang berisi karakteristik data,
unit analisis data, data yang digunakan, prosedur pengumpuian data dan analisis data.
Selanjutnya dijelaskan mengenai metode penelitian disertai tahap-tahap penelitian

dan flowchart penelitian.

Di dalam tesis ini akan dilakukan penelitian untuk memperoleh variabel-
variabel yang signifikan mempengaruhi peningkatan proporsi asset bank syariah di
Indonesia terhadap total asset industri bank umum nasional sejak Januari 2001 hingga
September 2007

Penelitian di dalam tesis ini merupakan penelitian dengan metode hipotesis
deduksi yang diawali dengan membuat kerangka teori, memformulasikan hipotesis

dan mendapatkan hasil yang logis secara deduksi.

Metode analisis yang digunakan adalah analisis inferensi terhadap data statistik
sekunder. Data sekunder yang digunakan diperoleh dari Bank indonesia dan sumber-
sumber data lain yang diakses secara bebas melalui internet. Dalam menganalisis data

digunakan program Eviews versi 5.0 dan SPSS FOR WINDOWS Versi 13.0

III.1. Data Penelitian

Data penelitian yang diguaakan di dalam penelitian ini dijelaskan di dalam sub bab-
sub bab berikut.

49

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008




IIL1.1. Karakteristik Data Penelitian

Untuk melakukan analisis faktor guna mendapatkan faktor-faktor yang
mempengaruhi proporsi asset bank syariah terhadap total asset perbankan nasional
dipergunakan data time series berupa data proporsi asset bank syariah dan data
faktor-faktor yang diteliti, sejak April 2005 hingga Desember 2007. Data yang
dianalisis berjumlah 30 bulan

II1.1.2. Unit Analisis Pencelitian

Unit analisis penelitian di dalam tesis ini adalah bank umum syariah dan unit usaha
syariah yang telah beroperasi di Indomesia sejak April 2005 sampai dengan
September 2007

II1.1.3. Data Yang Dipergunakan

Data diperoleh dari publikasi Bank Indonesia mengenai statistik perbankan syarialh.

Adapun data yang diambil dari publikasi Bank Indonesia meliputi :
I. Data Jumlah Kantor Banl. Syariah

2. Data FDR dan NPF bank syariah

o

Data porsi deposito dan pembiayaan bagi hasil bank syariah
4. Data tingkat suku bunga deposito dan kredit bank umum tiga bulan
5. Data Jumlah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah Yang Beroperasi

6. Data Indikator makro nasional Indonesia : Inflasi dan SBI, SWBI

IT1.1.4. Teknik Analisis Data

Data dianalisis dengan menggunakan metode analisis faktor untuk mendapatkan
variabel-variabel yang signifikan mempengaruhi proporsi aset perbankan svariah

Indonesia terhadap asset industri perbankan nasional.
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Selanjutnya dilakukan Single Linear Regression untuk melihat kemampuan
masing-masing variabel dalam menjelaskan variabel proporsi aset secara individual.
Pengaruh variabel bebas terhadap variabel dependent proporsi aset dikuatkan melalui
uji validasi dengan Korelasi Pearson. Setelah itu dilakukan Multi Linear Regression
untuk melihat signifikansi pengaruh keseluruhan variabel terhadap proporsi aset bank
syariah dalam satu model dan besaran pengaruh variabel tersebut-terhadap proporsi

aset.

I11.2. Metode Penelitian

Untuk mendapatkan variabel yang signifikan memberikan pengarch dan
mendapatkan besaran pengaruh masing-masing faktor tersebut, dibentuk suatu model

dengan menggunakan Multi Linear Regression (MLR)

I11.2.1. Analisis Korelasi Pearson

Analisis korelast bertujuan untul. meyakinkan terdapatnya hubungan / korelasi antara
variabel independent dan variabel dependeninya. Apabila terbukti tidak ada korelasi,
tidak perlu dilanjutkan dengan analisis regresi karena tidak adanya korelasi
menunjukkan tidak terdapatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
dependenmya, Dengan demikian, secara teoritis kita tidak boleh meramalkan Y

dengan menggunakan variabel X.

Alat yang digunakan untuk menganalisis korelasi di dalam tesis ini adalah
metode Pearson Correlation. Koefisien korelasi Pearson menggambarkan keeratan
hubungan antara dua variabel berskala ratio. Skala koefisien korelasi berkisar antara
-1 hingga +1. Nilai koefisien korelasi Pearson mendekati +1 menunjukkan
terdapatnya korelasi positif yang kuat antar variabel, Nilai koefisien korelasi Pearson
mendekati -1 menunjukkan terdapatnya korelasi negatif yang kvat antar variabel.
Nilai koefisien korelasi Pearson mendekat: 0 menunjukkan lemahnya korelasi antar

variabel.
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Di dalam penelitian ini analisis korelasi Pearson digunakar. untuk melihat
korelasi masing-masing variabel bebas SBY, jumlal, kantor, suku bunga deposito bank
umum, suku bunga kredit bank umum sera tingkat inflasi terhadap variabel! bebas

proporsi aset,

II1.2.2. Single Linear Regression

Persamaan regresi yang hanya meniiliki satu variabel bebas X, dikenal dengan nama
regresi linear sederhana (Single Linear Regression/SLR). Model SLR berbentuk

sebagai berikut :
Y = Po+ BiX

Regresi linear sederhana di dalam tesis ini digunakan untuk melihat pengaruh
variabel bebas secara parsial dalam menjelaskan variabel terikat. Dengan demikian
dapat diketahui tingkat signifikansi masing-masing variabel bebas jumlah kantor,
SBI, tingkat bunga depositoc bank umum, tingkat bunga kredit bank umum

konvensional dan tingkat inflasi di dalam menjelaskan variabel terikat proporsi aset.

IIL.2.3. Multi Linear Regression (MLR)

Dalam berbagat segi kehidupan, seringkali ditemukan hubungan kausalitas antara
satu faktor dengan faktor lainnya. Untuk dapat menghitung berapa besar pengaruh
suatu variabel terhadap variabel lainnya, dibutuhkan suatu analisis kuantitatif yang
dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan hal tersebut. Salah satu teknik

yang dapat digunakan adalah model regresi [inear,

Secara matematis, hubungan antar variabel dapat diekspresikan dalam bentuk
persamaan antara variabel terikat (variabel yang dipengaruhi), Y, dengan satu atau

lebih variabel bebas (variabel yang mempengaruhi), X, X3 Xj,..., X

o
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Sedangkan persamaan regresi yang memiliki lebih dari satu variabel bebas
disebut persemaan regresi linear majemuk (Multi Linear Regression/MLR). Model

regresi linear majemuk secara umum dituliskan sebagai berikut:
Y =fo+ BiXo+ B2Xy + PaXs 4+ o+ P Xperiiennnn(3.8)

Semakin banyak variabel bebas, semakin tinggi kemampuan regresi yang dibuat
untuk renerangkan variabel terikat, atau ‘peran’ faktor-faktor lain di luar variabel
bebas yang digunakan, yang dicerminkan dengan residual atau error yang menjadi

semakin kecil.

Model yang terbentuk harus memiliki sifat BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator). Untuk mendapatkan model yang memiliki sifat BLUE, terdapat tiga
asumsi klasik yang harus dipenuhi model yaitu multikolinearitas, autokorelasi dan

homoskedastisitas

Dalam melakukan analisis regresi dengan MLR, terdapat beberapa uji parameter

yang dapat dijadikan alat untuk meganalisis valid tidaknya sebuah model yaitu :

1. Koefisien determinasi (R?). Koefisien determinasi merupakan besaran dalam
satuan persen yang menunjukkan berapa persen seluruh variabel independent
secara bersama-sama dapat menjelaskan model. Harga koefisien determinasi
berkisar antara 0 sampai dengan I. Semakin besar nilai R? , semakin besar

pengaruh variabel bebas tersebut terhadap variabel terikatnya.

Dengan demikian, semakin banyak variahel iadependen yang digunakan maka
semakin besar pula koefisien determinasinya (R*). Berdasarkan kesepata ahli
statistik, untuk data yang lebih sedikit dari 100, nilai koefisien determinasi
yang digunakan adalah adj. R%. Karena di dalam tesis ini jumlah data adalah

30, maka digunakan nilai adj. R? sebagai koefisien determinasi.

2. Testing Hypothesis slope ;. Testing ini dilakukan untuk mengetahui apakah
variabel x; merupakan variabel yang signifikan menjelaskan variabel terikat y.
Uji ini dikenal pula dengan istilah uji t. Uji t dinyatakan signifikan jika nilai
sig. < 5%.

L
B

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008




3. Testing hypothesis the whole model. Testing ini digunakan untuk melihat
ketepatan keseluruhan model. Uji ini dikenal pula dengan uji F. Uji F

dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansinya < 5%.

4. Uji multi collinearity. Uji ini digunakan untuk melihat apakah terdapat
korelasi yang kuat {collinearity) antar independent variable. Digunakannya
beberapa variabel bebas mengakibatkan berpeluangnya variabel bebas
tersebut saling berkorelasi. Kondisi ini disebut multikolinearitas di antara
variabel bebas. Multikolinearitas umumnya terjadi pada data time series.
Karena di dalam tesis ini digunakan data time series, maka munculnya
multikolinearitas harus mendapat perhatian khusus, karena multikolinearitas
akan mengganggu ketepatan model yang akan dibuat. Metode yang digunakan

di dalam tesis ini untuk mendeteksi multikolinearitas adalah dengan melihat

nilai VIF (Variance Inflationery Factor) masing-masing variabel yang
dihasilkan SPSS. Nilai VIF < 3 menyatakan low multicorrelation. Nitai VIF 3
sampai 10 menyatakan moderate multicorrelation. Nilai VIF > 10 menyatakan
high multicorrelation. Kondisi high multicorrelation ini yang harus dihindari
model. Apabila terdapat variabel yang memiliki high multicol, maka salah

satu variabel independent harus dibuang.

5. Test of Serial Autocorrelarion. Autokorelasi terjadi apabila munculnya suatu
data dipengaruhi oleh data sebelumnya. Autokorelasi sering terjadi pada data
time series. Karena di dalam tesis ini digunakan data time series, kemunculan
autokorelasi ini harus mendapatkan peratian. Apabila terbukti terdapat serial
autocorrelation berarti model tidak valid. Apabila model tersebut tidak valid,
meskipun R? menunjukkan nilai yang besar, maka model tersebut tidak dapat
dipergunakan.Uji serial autocorrelation ini dapat digunakan untuk mendeteksi
adanya hubungan palsu (spurious) antar variabel. Uji yang paling umum
digunakan untuk mengecek autokorelasi adalah uwji Durbin Watson. Melalui

tabel Durbin Watson diperoleh nilai dU dan dL. Nilai dL, dU dan angka
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durbin watson (d) yang dihasilkan output SPSE. diplot dalam skema di bawah

ini.

l & No corclation

Gambar 3.1 Uji Durbin Watson

Apabila nilai d berada pada range 0 < 4-dU, berarti terdapat korelasi positif.
Apabila d berada pada range 4-dL < d < 4, maka terdepal korelasi negatif.
Apabila 4-dU < d < dL dan dU < d < 4-dL, tidak dapat diambil kesimpulan
apakah terjadi autokorelasi atau tidak. Kondisi ini rherupakan salah satu —
kelemahan metode uji Durbin Watson. Model yang bersifat BLUE (Best
Linear Unbiased Estimator) adalah model yang memiliki angka Durbin

Watson pada range dL <d < dU,

6. Test of Homoscedastic Variance. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah
varians error dari model yang kita miliki konstan dan tidak berubah terhadap

waktu (homoscedastic).

Hubungan Proporsi Aset Bank Syariali_dengan Variabel yan Mempengaruliinya

Hubungan antara proporsi asset perbankan syariah terhadap total asset industri

perbankan nasional dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya dinyatakan melalui

model berikut :

PA = fo+ B1JK + B2 ProDep + 83 BUS + B4 FDR + f5 ProBH + s NPF + {7
Inf + Bs SBI + B2 SWBI + B10 OC + B11 DepBK + B12BKBK.....ocroecoocoo.... (3.9)

Penjelasan dari masing-inasing variabel adalah sebagai berikut :

Lollasmi=a imcemey

Variabel Terikat :

wn
wh
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PA = Proporsi Asset Bank Syariah terhadap Keseluruhan Asset Perbankan

Nasional, satuan Prosentase
Variabel Bebas
¢ JK = Jumlah kantor bank syariah, satuan unit
» ProDep = Porsi Deposito terhadap DPK
e« BUS = Jumlah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syarial, satuan unit
» FDR = Financing to Deposit Ratio, satuan prosentase
* ProBH = Porsi Pembiayaan Bagi Hasil terhadap DPK
¢ NPF = Non Performing Financing, satuan prosentase
¢ Inf = Tingkat inflasi nasional, satuan prosentase
o SBI = Tingkat suku bunga Bank indonesia, satuan prosentase

s SWBI = Equivalent rate tingkat bagi hasil Sertifikal Wadiah Bank [ndonesia,

satuan prosentase

e OC = variabel dummy, Kebijakan mengenai diberlakukannya Office

Chaneling, dimana: OC =0 ; Sebelum diberlakukan
OC =1 ; Setelah diberiakukan
« DepBK = Tingkat suku bunga deposito bank ko.avensioan, saluan proseniase

» BKBK = Tingkat suku bungz. kredit bank konvensional, satuan prosentase

Defiuisi Operasional

Definisi operasional dari variabel-variabel yang digunakan di dalam permodelan

adalah sebagai berikut :
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Bank Syariah yang dimaksud di dalam tesis ini adalah yang menggunakan
sistemn syarich Islam di dalam operasionalnya, mencakup bank umum syariah dan

Unit Usaha Syariah dari bank umum konvensional.

Asset bank syariah di dalam tesis ini adalah asset yang mengacu pads statistik
bank syariah yang dipublikasikan Bank Indonecsia, meliputi kas, penempatan pada
Bank Indonesia, Penempatan pada Bank Lain, pembiayaan yang diberikan,

penyertaan, PPAP, Akiiva tetap dan invetaris, serta rupa-rupa aktiva.

Proporsi Asset adalah perbandingan total asset perbankan syariah terhadap total

assel industri perbankan nasional

Jumlah kantor bank syoriah didalam tesis ini mengacu pada jumiah kantor
pusat, kantor pusat operasional, kantor cabang, kantor cabang pembantu, dan kantor

kas yang dimiliki oleh bank umum syariah dan Unit Usaha Syariah.

Praporsi Depasito adalah jumlah dana pihak ketiga dalam bentuk deposito
dibandingkan jumlah keseluruhan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun bank

syariah

Jumlah Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syarigh adalah jumlah bank
umum syariah dan unit usaha syariah yang beroperasi di Indonesia dalam kurun
waktu April 2005 ~ September 2007 Tingkat bunga deposito bank konvensional

adalah rata-rata tingkat bunga deposito bank umum 3 bulan

FDR adalah perbandingan jumlah pembiayaan yang disalurkan bank syariah
terhadap total dana pihak ketiga yang berhasil dikumpulkan bank syariah

NPF  adalah Non Performing Loan, tingkat pembiayaan yang tidak dapat

dikembalikan dibandingkan seluruh pembiayaan yang disalurkan bank syariah

Proporsi Pembiayan Bagi Hasil adalah perbandingan pembiayaan berskim
mudharabah dan musyarakah dibandingkan keseluruhan pembiayaan yang disalurkan

bank syariah
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Tingkat inflasi adalah tingkat inflasi yang berlaku di Indonesia selama masa

penelitian.
Swuku Bunga Bank Indonesia adalah tingkat suku bunga SBI 3 bulan

Sertifikat Wadiah Bank Indonesia adalah ckivalen rate tingkat bagi hasil
SWBI yang dikeluarkan Bank Indonesia

Kebijkan Office Chaneling adalah mulai diberlakukannya kebijakan layanan

syariah pada kantor cabang bank konvensional pada 30 Januari 2006

Tingkat bunga kredit bank konvensional adalah rata-rata tingkat bunga kredil

- bank umum nasional

Tingkat bunga deposito bank konvensional adalah rata-rata tingkat bunga

deposito bank umum 3 bulan

Tingkat bunga kredit bank konvensional adalah rata-rata tingkat bunga kredit

bank umum nasional

I11.3. Tahap Penelitian dan Flowchart Penelitian
Tahapan penelitian di dalam tesis ini dilaksanakan ssbagai beriku :
e (Observasi

Tahapan observasi dilakukan melalui pengamatan terhadap kondisi perbankan
syariah secara umum, mengamati pendapat para ahli dan pejabatl terkait

mengenai kondisi dan permasalahan yang dihadapi perbankan syariah
¢ Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dilakukan dengan memilih salah satu masalah yang
dihadapi industri perbankan syariah Indonesia yang akan dijadikan bahar

penelitian

¢« Studi Literatur
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Studi literatur dilakukan untuk mengetahui teori yang berkaiatan dengan

permasalahan serta hasil penerapan teori untuk pemecahan masalah
¢ Penyusunan Kerangka Teori

Merupakan kerangka yang dikembangkan setelah melalui proses observasi

dan melakukan studi literatur
¢ Pengumpulan data
e Penyusunan rancangan penelitian

Proses penyusunan rancangan penelitian felah dijelaskan di dalam sub bab
(1.2

e Analisis data
Tahapan proses pengelolaan/analisis data dijelaskan di dalam sub bab I11.3

Tahapan penelitian di dalam tesis ini secara keseluruhan digambarkan di dalam

diagram berikut :
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Gambar 3.3 Grand Design Penelitian
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BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Di dalam bab ini dijelaskan secala rinci hasil pengolahan data yang dilakukan beserta

analisis mengenai makna hasil pengolahan data dan konsekuensinya.

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan software SPSS 13.0.
Pengolahan data ini dityjukan untuk mendapatkan model terbaik dengan metode

Multi Linear Regression

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan berdasarkan studi literatur, variabel yang
diuji terdiri dari variabel Jumlah Kantor (JK), Porsi Deposito (ProDep), Jumlah
BUS/UUS (BUS), Finaucing to Deposit Ratio (FDR), Porsi Pembiayaan Bagi Hasil
(PBH), Non Performing Financing (NPF), Inflasi (Inf), Suku Bunga Bank Indonesia
(SBI). Sertifikat Wadiah Bank Indonesia (SWBI), Kebijakan Office Chaneling (OC),
Bunga Deposito Bank Umum Konvensional (DepBK), dan Bunga Kredit Bank
Umum Konvensional (BKBK).

Pertama-tama dilakukan single regresi linear untuk melihat signifikansi dari

masing-masing variabel secara individu dalam menjelaskan variabel PA.

Setelah dilakukan single finear regression, terhadap seluruh variabel dilakukan
proses Multi Linear Regression untuk melihat kemampuannya secara bersama-sama
dalam satu model untuk menjelaskan PA. Dari hasil analisis menggunakan MLR

diharapkan diperolzh model yang bersifat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator)
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Iv.1. Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat Proporsi
Aset Bank Syariah

IV.1.1, Pengaruh masing-masing variabel bebas secara individu terhadap

proporsi aset bank syariah

Dalam tahap ini dilihat kemampuan masing-masing variabel secara individu dalam
menjelaskan variabel dependent Proporsi Aset (PA). Dengan menggunakan SPSS
diperoleh output SLR sebagaimana terlihat di dalam tabel berikut

Tabel 4. Hasil Output SLR

Variabel | R2 Sig | Coefficient
Beta

JK - | 96.6% [0.000] 0.002

BUS 82.0% | 0.000 0.055

FDR [31.4%|0.001 | -0.013

PBH 17.5% | 0.012 0.041

NPF 74.7% | 0.000 0.118

Prodep | 51.7% [ 0.000 -0.04

ocC 60.1% | 0.000 0.238

INF | 208%10.007] -0.014

SBI 8.7% | 0.062 -0.023

SWBI | 24.7% | 0.003 0.055

BKBK | 19.8% | 0.008 0.102

DepBK | 1.5% | 0.519| -0.009
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Setelah dilakukan single linear regression atas masing-masing variabel
independent terhadap variabel dependent PA, tampak bahwa variabel JK, BUS, NPF,
OC, ProDep, PBH, Inf dan BKBK, FDR dan PBH secara individu memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap variabel proporsi aset.

Variabel JK dan BUS memiliki nilai koefisien determinasi yang sangat tinggi.
Mengingat tidak mungkin suatu variabel dipengaruhi oleh dua variabel dengan nilai
yang teramal tinggi, perlu didupa adanya hubungan linear antarra kedua variabel
tersebut. Untuk itu dilakukan SLR antara variabel JK dan BUS, Hasil SLR dengan JK
sebagai variabel terikat dan BUS sebagai variabel bebas (Jumiah kantor dipengaruhi
jumlah bank umum syariah) menunjukkan bahwa variabel BUS signifikan
menjelaskan variabel JK sebesar 82.5%. Ini menguatkan dugaan bahwa kedua

variabel tersebut saling berhubungan.

Nilai koefisien determinasi yang tinggi juga ditunjulkan oleh variabel NPF,
ProDep dan OC masing-masing sebesar 74.7%, 51.7% dan 60.1%. Ini berarti secara
individu variabel NPF, porsi deposito dan kebijakan office chaneling memiliki

pengaruh yang tinggi terhadap proporsi aset bank syariah.

Variabel FDR, PBH, Inf, SWB] dan BKBK secara individu signifikan
mempengaruhi proporsi aset bank syariah, namun pengaruh yang ditimbulkan tidak

terlalu besar,

Variabel SBI dan DepBK secara individu tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap proporsi aset. Hal ini juga dikuatkan dengan kecilnya nilai
koefisien determinasi variabel SRI dan DepBK yaitu 8.7% dan 1.5 %. Hal ini berarti
secara individu variabel SBI menjelaskan variabel PA sebesar 8.7%, sedangkan

variabel DepBK menjelaskan variabel PA sebesar 1.5%

Akan tetapi ketidaksignifikanan pengaruh secara individu ini tidak selalu berarti
variabel tersebut tidak memiliki pengaruh sama sekali terhadap proporsi aset.
Adakalanya variabel yang secara individu tidak signifikan terhadap variabel

dependent dapat menjadi signifikan apabila bersama-sama dengan variabel yang lain

063

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008




dalain satu model. Untuk membuktikannya, dilakukan analisis menggunakan Muiti

Linear Regression.

IV.1.2. Pengaruh Variabel Bebas Terhadap Proporsi Aset Bank Syariah dalam

Model MLR

a. Korelasi Pearsor,

Pertama-tama kita perhatikan hasil uji korelasi Pearson sebagai berikut :
Tabel 4.2. Uji Validasi (Pearson Correlation Test)
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Pearson
Corelati | PA JK BUS | SBl | SWBI| iInf | DepBK | BKBK | OC | FDR | PBH | NPF | ProDep
on
L—PA 1.000 | .983 909 | -344 | .522 | -485 | -.123 475 784 | -.581 | 451 869 -.731
JK 983 | 1.000 ) 912 | -256 | 536 | -409 | -034 Sig 820 | -.558 | .482 | BV - 765
BUS 909 1 912 1 1.000 | -406 | 349 | -427 -.228 .203 666 [ -.542 | .714 | .B45 -.581
5Bl -34 | -256 | -406 | 1.000 [ -.015 | .891 938 482 14 ¢ 312 | -16] | -498 | -.005
Swal 522 | 536 | 349 4 -015 | 1.000 | -303 129 486 S -T2 073 ) 423 - 498
Inf -485 | -409 | -427 | B9l | -303 | 1.000 784 204 093 | 353 | -.037 (| -579 181
DepBK | -.123 | -034 | -.228 | .938 A29 1 784 1.000 597 472 1 138 ) -87 ¢ 359 ) -2101
BKBK 475 1 510 | 200 ) 482 486 | .204 697 1.000 | .802 | -.170 | -.200 | .208 =701
ocC 784 | 820 | 666 | .114 514 | -.093 g2 .B02 1000 | -384 | .224 | 600 -810
FDR -381 ) -538 | -542 | 312 ) 112 | 353 438 =170 | -384 | 1.00D | -298 | -305 .265
PBH 451 482 ) g | - 16t 073 | -.037 -.187 -.201 224 | -298 | 1000 | 496 -.106
MIF Bod | 871 843 | -498 | 423 | -.579 -.359 208 400 | 2305 496 | 1.000 7 -381
PraDep | =731 | -.765 | -.381 } -005 | -498 | .181 -201 -701 | -.B1Q | 265 | -.106 | -.381 1.000
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Berdasarkan tabel korelasi Pearson, tampak bahwa variabel JK, BUS, OC, den
NPF memiliki korelasi positif yang kuat dengan variabel Proporsi aset dengan
korelasi mendekati 1 yaita 0.983, 0.909, 0.784 dan 0.869. Sedangkan variabel
ProDep memiliki korelasi negatif yang kuat dengan variabel Proporsi aset, Variabel
DepBK memiliki korelasi yang paling lemah dengan proporsi aset, dengan nilai -
0.123. Variabel-variabel yang lain menunjukkan korelasi yang moderat terhadap

proporsi aset.

b. Koefisien Determinasi ngl

Selanjutnya dari Tabel 4.27 terlihat bahwa nilai R? untuk model yang dibentuk
adalah 98.3%. Ini berarti keduabelas variabel terscbut secara bersama-sama
menjelaskan variabel PA sebanyak 98.3%, sedangkan sisanya sebanyak 1.7%
dijelaskan oleh faktor-faktor lain. Nilai ini menunjukkan bahwa variabel-variabel

tersebul sangat baik menjelaskan proporsi aset.

Tabel 4.3. Koefisien Determinasi Model Dengan Sebelas Variabel Bebas

R? | AdjR?{ Durkin Watson
0.990 | 0.983 1.665

c¢. Testing Hypothesis slope B

Hasil pengolahan data untuk uji t masing-masing variabel adalah sebagai berikut
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Tabel 4.4. Tabel Cofficient Model Dengan Dua Belas Variabel

Cosfficientd
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Callinearity Stalistics
Model B Std. Ermor Betla t _Sig.  |Tolerance| VIF
1 {Constanty -1.027 505 -2.035 .058
JK .002 001 .686 2.234 039 .006 | 164,079
BUS .025 .012 A11 2.044 .057 014 | 70.450
SBl 012 010 185 1.192 250 024 { 41.920
SWBI 003 .004 .033 774 450 .320 3.130
Inf .002 003 074 831 417 073 | 13.654
DepBK -.039 013 -.526 -2.994 008 019 53.664
BKBK .0a7 .024 405 3.567 {oo2 045 | 22.424
oC -018 032 -.060 -.572 575 052 19.308
FDR 000 .002 -.021 -.304 .765 125 7.974
PBH -.009 007 -.099 -1.249 .229 092 | 10.844
NPF -.012 .020 -.088 -.£67 .565 026 | 39.161
ProDep .006 003 105 1.747 099 159 6.302

4. Dependent Variable; PA

Berdasarkan hasil pengolahan data pada Tabel 4.4, untuk interval keyakinan
5%, tampak bahwa variabel yang signifikan menjelaskan PA, dengan nilai sig < 0.05
adalah adalah JK (Sig. 0.001}, DepBK (5ig.0.04) dan BKBK (Sig. 0.003). Sedangkan
variabel NPF, ProDep, BUS, OC, Inf, SBI, dan SWBI tidak signifikan dengan nilai

signifikansi masing-masing lebih dari 5%.
Model yang terbentuk adalah

PA =-1.027 + 0.002 JK -0.012 NPF + 0.002 Inf + 0.006 ProDep + 0.025 BUS -
0.018 0C +0.002 Inf + 0.012 SBI +0.003 SWBI -0.039 DepBK+0.087 BKBK~+0.000
FDR - 0.009 PBH

Berdasarkan output SPSS, terlihat bahwa meskipun nilai koefisien determinasi
dari model yang terbentuk sangat tinggi, namun sebagian besar variabel tidak
signifikan menjelaskan proporsi aset. Bahkan koefisien variabel FDR sebesar 0.000,
vang menunjukkan bahwa variabel FDR tidak memiliki pengaruh sama sekali

terhadap proporsi aset. Muncul dugaan adanya multikolinearitas antara variabel
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independent, sehingga model menjadi bias. Hal ini akan dibuktikan pada pengujian

multikolinearitas

d. Uji F, Testing Hypotliesis the whole model

Hasil uji F untuk keseluruhan model menunjukkan bahwa nilai sig. adalah
0.000, yang berarti R? benar.

e. Uji Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa masih banyak variabel yang memiliki nilai
VIF > 10 yang menunjukkan adanya multikolinearitas yang tinggi antar variabel
independent. Hal ini menguatkan dugaan munculnya multikolinearitas yang telah
diungkapkan sebelumnya. Dari Tabel 4.3 terlihat bahwa nilai multikolinearitas untuk
variabel JK sangat tinggi (164.079). Berdasarkan pemeriksaan sebelumnya, diperoleh
fakta bahwa variabel yang memiliki hubungan linear dengan variabel JK adalah
variabel BUS. SLR antara JK dan BUS menunjukkan bahwa variabel BUS sangat
signifikan mempengaruhi variabel JK. Bukti lain yang menguatkan dugaan ini adalah
tingginya nilai korelasi pearson antara JK dan BUS (0.912), serta fakta bahwa
variabel BUS juga memiliki nilai VIF yang sangat tinggi (70.45).

f. Uji Autokorelasi

Model yang bers:fat BLUE tidak diperbolehkan mengandung aotokorelasi d:
dalam variabel-variabelnya. Salah salu bentuk pengujian yang paling populer atas
autokorelasi ini adalah dengan menggunakan uji Durbin Watson. Angka Durbin

Watson yang mentnjukkan tidak ada aulokorelasi berada pada area bertkut :

< No corelation
|

Gambar 4.1 Uji Durbin Watson Dua Belas Variabel
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Berdasarkan tabel Durbin Watson, untuk data yang berjumlah 30 dan variabel

bebas dua belas, diperoleh nilai di = 0.712 dan dU = 2.363. Dengan demikian
diperoleh skema berikut :

l € 1.665 No correlation
1

| | | l
I I o I I

0 0712 1,637 2363 3.288 4

T

Gambar 4.2 Hasil Uji Durbin Watson Dua Belas Variabel

Dari output SPSS diperoleh nilai Durbin Watson 1.665. Angka tersebut berada

di dalam range no correlation, yang berarti tidak terdapat autokorelasi pada model.

g. Uii Heterskedastigitas

Penzujian heteroskedastisitas pada analisis ini menggunakan soffware Eviews
5.0. Berdasarkan hasil Uji White Heteroskedasticity, tampak bahwa nilai Probability
F- Statistic sebesar 0.99 ztau lebih besar dari 5%. Nilai probability F-Statistic lebih
besar dari 5% menandakan bahwa model homoskedastic. Dengan demikian model

tidak mengandung heterostedastisitas. Dengan kata lain data homoskedastik.
Dengan demikian, beradasarkan pengujian asumsi klasik, model

PA =-1.229 + 0.002JK -0.016 NPF +0.002 Inf + 0.005 ProDep + 0.015 BUS -
0.013 0C +0.002 Inf + 0.006 SBI +0.002 SWBI -0.035 DepBK+0.092 BKBK, belum
dapat dikatakan model yang baik karena belum bersifat BLUE. Hal ini disebabkan

model masih mengandung penyakit multikolinearitas.

Untuk menghilangkan multikolinearitas, salah satu variabel yang bermasalah
dikeluarkan dari permodelan. Mengingat multikounearitas terjadi antar vaariabel
BUS dan JK, salah satu variabel tersebut dibuang. Variabel yang dikeluarkan adalah
variabel BUS, dengan pertimbangan variabel BUS menunjukkan tidak signifikan

mempengaruhi proporsi aset, sedangkan variabel JK signifikan mempengaruhi

proporsi aset.
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Menghilangkan Variabel BUS

Setelah variabel BUS dihilangkan, dibentuk kembali sebuah model
menggunakan MLR dan dilakukan pengujian seperti sebelumnya.

a. Koefisien Determinasi (R‘z)

Dari tabel 4.31 terlihat bahwa nilai R? untuk model yang dibentuk adalah 98.0
%. Ini berarti variabel NPF, ProDep, JK, OC, Inf, SBI, SWBI, DepBK dan BKBK,
FDR dan PBH secara bersama-sama menjelaskan variabel PA sebanyak 98.0%,
sedangkan sisanya sebanyak 2.0% dijelaskan oleh faktor-faktor lain.

Tabel 4.5. Koefisien Determinasi Model Dengan Sebelas Variabel Bebas

R? | Adj R? | Durbin Watson
0.988 | 0.980 1778

b. Testing Hypothesis slope

-

Hasil pengolahan data untuk uji t masing-masing variabel adalah sebagai berikut
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Tabel 4.6. Qutput SPSS Coefficient Model Dengan Sebelas Variabel Bebas

Coefficient®
Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B S{d. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) -1.036 .547 -1.892 075
JK 003 .000 1.208 6.508 .000 020 50.899
SBI 002 010 036 .240 813 .03 32,622
SWBI -.001 004 -.006 -.154 879 401 2.491
Inf 003 .003 101 1.068 .300 075 13.332
DepBK -.037 014 -.494 -2.602 .0i8 .09 53.233
BKBK 061 023 .286 2,705 .015 061 16.519
oC .019 02¢ 061 648 525 .0ve 13.169
FDR 001 alog! 065 1.127 274 203 4.923
PBH 5.93E-005 0086 .001 010 992 148 6.738
NPF -.038 018 -.276 ~2.141 046 041 24.509
FmDep .008 003 140 2.238 .038 A73 5.794

a. Dependent Variable: PA

Berdasarkan hasil uji t untuk masing-masing variabel, diketahui bahwa variabel
SBI, SWBI, Inf, OC, FDR dan PBH tidak signifikan menjelaskan proporsi aset pada

alpha 5%, sedangkan variabel yang signifikan menjelaskan proporsi aset pada alpha
5% adalah JK, DepBK, BKBK, NPF dan ProDep.

Model yang terbentuk adalah :

PA=-1.036 + 0.003 JK - 0.038 NPF + 0.008 ProDep + 0.00!f FDR + 0.019 OC
+0.003 Inf + 0.002 SBI - 0.001 SWBI - 0.037 DepBK + 0.061 BKBK

Mengingat tingginya nilai koefisien determinasi dan banyaknya variabel yang
tidak signifikan, diduga masih adanya kolinearitas antar variabel bebas. Hal ini akan

dibuktikan melalui uji multikolinearttas.

d. Ui ', Testing Hypothesis the whole model

Hasil uji F. untuk keseluruhan model menunjukkan bahwa nilai sig. adalah

0.000, yang berarti R? benar.

e. Uil Muliikolinearitas
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Berdasarkan Tabel 4.6, terlihat bahwa nilai VIF untuk variabel JK, SBI, Inf,
DepBK, BKBK, OC dan NPF masih lebih besar dari 10. Hal ini menunjukkan masih
terdapat multikolinearitas antar variabel bebas. Kemungkinan besar multikolinearitas
terjadi pada variabel-variabel tingkat suku bunga, yaitu SBI, DepBK dan BKBK.

Oleh karena itu, salah satu variabel tersebut dapat dibuang dan dianggap terwakili
oleh variabel lain.

f. Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel Durbin Watson, untuk data yang berjumlah 30 dan variabel

bebas dua belas, diperoleh nilai dL = 0.712 dan dU = 2.363. Dengan demikian
diperoleh skema berikut :

< 1.778 No comelation
| L il | | N
[ | | B | 1

Q 0.712 1,637 2363 3.288 4

Gambar 4.3 Hasil Uji Durbin Watson Sebelas Variabel

Dari output SPSS diperoleh nilai Durbin Watson 1.778. Angka tersebut berada

di dalam range rno correlation, yang berarti tidak terdapat autokorelasi pada model.

g. Uji Heterskedastisitas

Berdasarkan hasil Uji White Heteroskedasticity, diperoleh nilai Probability F-
Statistic sebesar 0.85 atau [ebih besar dari 5%. Nilai probability F-Statistic lebih
besar dari 5% menandakan bahwa model homoskedastic,. Dengan demikian model

bebas dari penyakit heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil analisis data, model PA = -1.036 + 0.003 _JK - 0.038 NPF +
0.008 ProDep + 0.001 FDR + 0.019 OC + 0.003 Inf + 0.002 SBI - 0.001 SWEI -
0.037 DepBK + 0.061 BKBK, belum sepenubnya memenuhi asumsi klasik karena

masih terdapat multikolinearitas pada model.
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Menghilangkan variabel DepBK

a. Koefisien Determinasi (R%)

Dari tabel 4.7 terlihat bahwa nilai R? untuk model yang dibentuk adalah 97.4%.
Ini berarti variabel JK, NPF, ProDep, OC, Inf, SB], SWBI, dan BKBK, FDR, PBH

secara bersama-sama menjelaskan variabel PA sebanyak 97.4%, sedangkan sisanya

sebanyak 2.6% dijelaskan oleh faktor-faktor lain.

Tabel 4.7. Koefisien Determinasi Model Dengan Sepuluh Variabel Bebas

RZ

Adj R?

Durbin Watson

0.283

0.874

1.787

b. Testing Hypothesis slope

Hasil pengolahan data untuk uji t masing-masing variabel adalah sebagai berikut
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Tabel 4.8, Output SPSS Coefficent Model Dengan Sepuluh Variabel Bebas

Coefficientd
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t _Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) -786 615 -1.276 217
JK .002 .0oo 974 5.254 .00o 026 | 38914
SBI -017 007 -.262 -2.424 .026 .075 13.260
Swel -.002 .005 -.016 -.33¢2 .738 405 2471
inf 000 .003 008 .079 938 088 11.424
BKBK 055 026 258 2.145 045 061 16.342
OC -.022 027 -.074 -.825 420 109 9.172
FDOR .001 .001 030 462 650 215 4647
PBH 007 .006 072 1.016 .323 A77 5638
NPF -013 017 -.094 -.758 458 .058 17.263
ProDep 004 .004 069 1.071 .298 213 4,685

a. Dependent Variable: PA

Pada MLR dengan menggunakan sepuluh variabel, hanya tiga variabel yang
signifikan mempengaruhi proporsi aset pada alpha 5_‘%, §aitu variabel JK, SBI, dan
BKBK. Sedangkan variabel yang lain tidak signifikan menjelaskan proporsi aset pada
alpha 5%. Mengingat nilai koefisien determinasi yang sangat tinggi, disimputkan

masih terdapat multikolinearitas antar variabel bebas.
Model yang terbentuk adalah :

PA =-0.785 + 0.002 JK - 0.013 NPF - 0.004 ProDep + 0.001 FDR -0.022 OC +
0.007 PBH + 0.000 Inf- 0.017 SBI + 0.002 SWBI + 0.055 BKBK

Dari model tersebut terlihat bahwa variabel inflasi sangat tidak signifikan
mempengaruhi proporsi aset, dengan nilai kofisien beta nol. Nilal koefisien beta nol

menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh sama sekali dari variabel inflasi terhadap

variabel proporsi aset.

c. Uiji F. Testing Hypothesis the whole model

Hasil uji F untuk keseluruhan model menunjukkan bahwa nilai sig. adalah

0.000, yang berarti model sudal benar atau R* benar.

e. Uit Multikolinearitas
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Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa nilai VIF untuk JK, Inflasi dan SBI, BKBK
dan NPF masih > 10. Hal ini membuktikan bahwa model masih mengandung
multikolinearitas. Salah satu variabel yang berkaitan erat dengan variabel lain dapat
dihilangkan.

f. Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel Durbin Watson, untuk data yang berjumlah 30 dan variabel
bebas sepuluh, diperoleh nilai dL = 0.712 dan dU = 2.363. Dengan demikian
diperoleh skema berikut :

€ 1.787 No correlation
|

| | , | | |
I I | I { t
0 0.712 1,637 2363 3.288 4

Gambar 4.4 Hasil Uji Durbin Watson Sepuluh Variabel

Dari output SPSS diperoleh nilai Durbin Watson 1.787. Angka tersebut berada

di dalam range no correlation, yang berarti tidak terdapat autokorelasi pada model.

a. )i Hewerskedastisitas

-~ Berdasarkan hasil Uji White Heteroskedasticity, tampak bahwa nilai Probability
F- Statistic sebesar 0.45 atau lebih besar dari 5%. Nilai probability F-Statistic lebih
besar dari 5% menandakan bahwa model homoskedastic. Dengan demikian model

bebas dari penyakit heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil analisis data, model PA = -0.785 + 0.002 JK - 0.013 NPF -
0.004 ProDep + 0.001 FDR -0.022 OC + 0.007 PBH + 0.000 Inf - 0.017 SBI + 0.002

SWBI + 0.055 BKBK, masih mengandung multikolinearitas dan belum bersifat
BLUE.

Dari seluruh output SPSS, terlihat bahwa variabel JK selalu mempunyai nilai
VIF yang sangat tinggi. Hal ini mcnunjukkan bahwa variabel JK terkait erat dengan

variabel lain.
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Secara substansi, variabel JK sangat signifikan mempengaruhi proporsi aset.
Hasil pengolahan data juga memperlihatkan bahwa variabel JK memiliki korelasi
yang tinggi dengan proporsi aset, dan selalu signifikan menjelaskan proporsi aset.

Dengan demikian, variabel JK dianggap sudah pasti berpengaruh terhadap variabel
terikat proporsi aset.

Akan tetapi keberadaan variabel JK di dalam model menyebabkan signifikansi
variabel lain tidak tampak atau bias. Untuk keperluan penelitian, agar diketahui

signifikansi variabel-variabel selain JK terhadap proporsi aset, variabel JTK

dikeluarkan dari permodelan.

Menghilangkan variabel JK

a. Koefisien Determinast ;R21

Dari tabel 4.9 terlihat bahwa nilai R* untuk model yang dibentuk adalah 94%
atau berkurang setelah dikeluarkannya variabel JK. Hal ini menguatkan pemyataan
bahwa variabel JK signifikan menjelaskan variabel dependent PA. Akan tetapi
mengingat perbedaan tersebut tidak begitu besar, disimpulkan bahwa signifikansi
variabel JK tidak terlalu besar. Hal tni juga membuktikan bahwa variabel JK
memiliki hubungan yang erat (multikolinearitas) dengan variabel-variabel Ilain.
Dampaknya, mengeluarkan variabel JK tidak memberikan perubahan berarti pada
model. Kesembilan variabel NPF, FDR, PBH, ProDep, SBI, SWBI, BKBK, OC dan
inflasi mampu menjelaskan proporsi aset hingga 94%, sedangkan 6% sisanya
dijelaskan oleh variabel lain.

Tabel 4.9. Koefisien Determinasi Model Dengan Sembilan Variabel Bebas

R? | AdjR? | Durbin Watson
0.959 | 0.94 2.022

b. Testing Hypothesis slope

Hasil pengolahan data untuk uji t masing-masing variabel adalah sebagai berikut
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Tabel 4.10. Output SPSS Coefficent Model Dengan Sembilan Variabel Bebas

Coefficlents
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collingarity Statistics
ivadel B Std. Error Bela { Sig. Tolerance VIF
1 (Constant} -.230 925 -.249 806
SBi -.015 011 -.235 -1.432 168 076 13.232
SWBI .005 .007 .049 720 480 435 2.296
Inf .000 .004 -.011 -073 042 .088 11.409
BKBK .100 037 468 2.708 .014 .069 14.524
ocC -.018 .042 -.059 - 427 674 109 9.162
FDR -.005 .001 217 -3.260 .004 464 2.153
PBH 021 .009 230 2.362 .028 217 4.609
NPF .058 015 426 3.786 .001 .i62 6.167
ProDep -.005 .005 -.095 -1.113 279 .280 3.578

2. Dapendent Variable: PA

Dari Tabel 4.10 untuk interval keyakinan 5%, tampak bahwa variabel yang
signifikan menjelaskan PA, dengan nilai sig < 0.05 adalah adalah BKBK, FDR, NPF
dan PBH. Sedangkan SBI, SWBI, Inflasi, OC Dn ProDep tidak signifikan

mempengaruhi proporsi aset. Terlihat pula bahwa variabel Inflasi kembali memiliki

beta nol. Dapat dipastikan bahwa variabel inflasi tidak memiliki pengaruh terhadap

variabel! terikat proporsi aset.

Model yang terbentuk adalah :

PA =-0.23 + 0.058 NPF - 0.005 ProDep -0.015 SBI - 0.018 OC + 0.005 SWBI
+ 0.1 BKBK - 0.005 FDR + 0.021 PBH

c. Uii F. Testing Hypothesis /i whole model

Hasil uji F untuk keseluruhan model menunjukkan bahwa nilai sig. adalah

0.000, yang berarti model sudah benar atau R? benar.

e. Uji Multikolinearitas
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Berdasarkan Tabel 4.10 terlihat bahwa nilai VIF untuk SBI, Inflasi dan BKBK
masih > 10, Hal ini berarti masih ada multikolinearitas antar variabel SBI, BKBK dan
Inflasi.

f. Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel Durbin Watson, untuk data yang berjumlah 30 dan variabel
bebas sembilan, diperoleh nilai dL = 0.782 dan dU = 2.251. Dengan demikian
diperoleh skema berikut

l 2.022 < No correlation
L [ 1 , | | f
] I I ] | I

0 0.782 1.749 2251 3218 4

Gambar 4.6 Hasil Uji Durbin Watson Sembilan Variabel Bebas

Dari tabel 4.37 diperoleh nijai Durbin Watson 2.022. Angka tersebut berada di

dalam range no correlation, yang menunjukkan bahwa model tidak mengandung

autokorelasi.

g. Uji Heterskedastisitas

Berdasarkan hasil Uji White Heteroskedasticity, tampak bahwa nilai Probability
F- Statistic sebesar 0.78 atau lebih besar dari 5%. Nilai probability F-Statistic lebih
besar dari 5% menandakan bahwa model homoskedastic. Dengan demikian model

bebas dari penyakit heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil analisis data, mode] PA = -0.23 + 0.058 NPF - 0.005 ProDep
-0.015 SBI - 0.018 OC + 0.005 SWRI + 0.1 BKBK - 0.005 FDR + 0.021 PBH,

belum sepenuhnya memecuuiu asumst klasik karena masth terdapat multikolinearitas

pada model.

Pada analisis data selanjutnya, variabel Inflasi dikeluarkan dari permodelan,

karena tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat proporsi aset.
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Menghilangkan variabel Inf

a. Koefisien Determinasi {R%)

Dari Tabel 4.11 tampak bahwa tidak terjadi perubahan koefisien determinasi

setelah menghilangkan variabel Inflasi. Hal ini membuktikan bahwa variavel inflast

tidak berpengaruh terhadap proporsi aset. Dengan demikian variabel NPF, ProDep,
PBH, FDR, BKBK, OC, SBI dan SWBI mampu menjelaskan proporsi aset hingga

94.3% sedangkan 5.7% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.

Tabel 4.11. Koefisien Determinasi Model Dengan Del2san Variabel Bebas

b. Testing Hypothesis slope

RZ

Adj R?

Durbin Watson

.959

0.943

2.027

Hasil uji t untuk masing-masing variabe!l adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12. Qutput SPSS Coe¢fficent Mode! Dengan Delapan Variabel Bebas

Coefficientd
Unstandardized | Standardized
Coefiicients Coefficients Collinearity Statistics
Medel B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 {Constant} -219 890 -.246 808
5Bl -.016 .007 -.245 -2.167 042 154 6.513
SWBI .006 .006 052 931 .362 623 1.606
BKBK 100 036 467 2.774 011 069 14.488
ocC -.018 041 -.058 -436 667 109 9.158
FOR -.005 .001 -.218 -3.473 002 496 2.015
PBH .021 .008 227 2.999 017 .256 3.800
NPF .058 014 429 4.056 001 475 5.700
ProQep -.005 .005 -.095 -1.137 268 281 3.564

a. Dependernt Variable; PA

Dari Tabel 4.12, terlihat bahwa tinggal variabel SWBI, OC dan ProDep yang
tidak signifikan menjelaskan proporsi aset, sedangkan SBI, BKBK, FDR, PBH dan

NPF signifikan menjelaskan proporsi aset.

Model yang terbentuk adalah :
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PA =-0.219 + 0.058 NPF - 0.005 ProDep -0.016 SBI - 0.018 OC + 0.006 SWBI
+0.1 BKBK —0.005 FDR + 0.021 PBH

Model ini tidak banyak berubah dari model sebelumnya yang masih
menggunakan variabel Inflasi

c. Uji F. Testing Hypothesis the whole model

Hasil uji F untuk keselurvhan model menunjukkan bahwa nilai sig. adalah

0.000, yang berarti model sudah benar atau R? benar.

e. Uyl Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 4.41 terlihat bahwa nilai VIF untuk BKBK masih > 10.
Diduga variabel BKBK memiliki hubungan linear dengan variabel SBI dimana suku
bunga kredit bank umurmn konvensional dipengaruhi oleh tingkat suku bunga SBL

Dengan demikian, model masih mengandung multikolinearitas.

f. Uji Autokorelasi

Berdasarkan tabel Durbin Watson, untuk data yang berjumlah 30 dan variabel

bebas delapan, diperoleh nilai dIl. = 0.854 dan dU = 2.141. Dengan demikian
diperoleh skema berikut :

2,027 < No correlation
|

I ! | | |
I 1 I I I I

0 0.854 1.359 2.141  3.146 4

Gambar 4.7 Hasil Uji Durbin Watson Delapan Variabe! Bebas

Dari tabel 4.34 diperoleh nilai Durbin Watson 2.245. Angka tersebui berada di

dalam range correlation, yang beraiti model tidak mengandung autokorelasi

g. Uji Heterskedastisitas

Berdasarkan hasil Uji White Fetercskedasiicity, tampak bakwa nilai Probabilizy

F- Statistic sebesar 0.78 atau lebih besar dari 5%. Nilai probability F-Statistic lebih
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besar dari 5% menandakan bahwa model homoskedastic. Dengan demikian model

bebas dari penyakit heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil analisis data, model PA = -0.219 + 0.058 NPF - 0.005 ProDep
-0.016 SBI - .018 OC + 0.006 SWBI + 0.1 BKBK - 0.005 FDR + 0.021 PBH belum

sepenuhnya memenuhi asumsi klasik karena masih terdapat multikolinearitas pada
model.

Terlihat pula dalam Tabel 4.12 variabel OC tidak signifikan menjelaskan
proporsi aset. Variabel OC ini juga memiliki nilai VIF yang cukup tinggi, mendekati
angka 10. Mengingat bahwa variabel BKBK dan SBI masih signifikan menjelaskan
proporsi aset walaupun diduga memiliki korelasi, maka pada pengolahan data

selanjutnya variabel OC dikeluarkan dari permodelan.

Menghilangkan Variabel OC

a. Koefisien Determinasi (R%)

Dari Tabel 4.13 tampak bahwa hanya terjadi perubahan koefisien determinasi
yang sangat kecil setelah menghilangkan variabel OC. Bahkan perubahan kecil
tersebut menunjukkan nilai yang lebih tinggi,yakni dari 94.3 % menjadi 94.5%. Hal
ini membuktikan bahwa variabel kebijkan office chaneling tidak berpengaruh
terhadap proporsi aset. Dengan demikian variabel NPF, ProDep. PBH, FDR, BKBK,
SBI dan SWBI mampu menjelaskan proporsi aset hingga 94,5% sedangkan 5.5%

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain.

Tabel 4.13. Koefisien Determinasi Model Dengan Delapan Variabei Bebas

R? | Adj R? | Durbin Watson
0958 | 0.245 2.010

b. Testing Hypothesis slope B

Hasil uji t masing-masing variabel adalah sebagai berikut :
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Tabel 4.14. Output SPSS Coefficent Model Dengan Tujuh Variabel Bebas

Coefficlentd
Unstandardized Standardized
Coefficlents Coefficients Collinearity Statistics
Model B Sid. Evor Beta t Sig. Tolcrance VIF
1 (Constant) -.043 J79 -.055 .856
SBI -.015 007 -.236 -2.163 .042 158 6.318
SWB! .006 .006 .054 992 332 628 1.693
BKBK .090 027 420 332 .003 118 8.447
FDOR -.005 001 -216 -3.512 .002 501 1.987
FBH 019 007 212 2.699 013 307 3.262
NPF 057 .014 420 4.125 000 182 5.487
ProDep -.005 .004 -.087 -1.090 .288 .294 3.404

a. Degpendent Variable: PA

Berdasarkan hasil pengolahan data, untuk interval keyakinan 5%, variabel

SWBI dan ProDep kurang signifikan menjelaskan proporsi aset. Sedangkan variabel
SBI, BKBK, FDR, PBH da:: NPF signifikan menjelaskan proporsi aset.

Model yang terbentuk adalah :

PA =-0.043 + 0.057 NPF - 0.005 ProDep -0.015 SBI + 0.006 SWBI + 0.09

BKBK - 0.005 FDR + 0.019 PBH

c. Uji E. Testing Hypothesis the whole model

Hasil uji F untuk keseluruhan model menunjukkan bahwa nilai sig. adalah

0.000, yang berarti mmodel sudah benar atau R? benar.

e. Un Multikolinearitas

Berdasarkan tabel 4.14 terlihat bahwa nilai VIF untuk seluruh variabel bebas

lebih kecil dari 10. Hal ini berarti masih ada korelasi antar variabel independent,

namun korelasi tersebut masih dapat diterima. Dengan demikian mogdel fulus uji

multikolinearitas.
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f. Ui Autokorelasi

Berdasarkan tabel Durbin Watson, untuk data yang berjumlah 30 dan variabel

bebas tujuh, diperolch nilai dL = 0.926 dan dU = 1.966 Dengan demikian diperoleh
skema berikut :

1 2.010€¢ No corelation
I | | J
| ] |

| I
I

0 0926 1.966 2034 3.074 4

Gambar 4.8 Hasil Uji Durbin Watson Tujuh Variabel Bebas

Dari tabel 4.43 diperoleh nilai Durbin Watson 2.010. Angka tersebut berada di
dalam range rno correlation, yang berarti tidak terjadi autokorelasi di dalam model.

Dengan demikian model tidak mengandung autokorelasi.

g. Uil Heterskedastisitas

Berdasarkan hasil Uji #White Heteroskedasticity, tampak bahwa nilai Probability
F- Statistic sebesar 0.78 atau lebih besar dari 5%. Nilai probability F-Statistic lebih
besar dari 5% menandakan bahwa model homoskedastic. Dengan demikian model

bebas dari penyakit heteroskedastisitas.

Berdasarkan hasil analisis data, model PA =-0.043 + 0.057 NPF - 0.005 ProDep
-0.015 SBI - 0.018 OC + 0.006 SWBI + 0.09 BKBK ~ 0.005 FDR + 0.019 PBH
sudah memenuhi asumsi klasik dan memiliki sifat BLUE (Best Linear Unbiased

Estimator). Dengan demikian model tersebut merupakan model terbaik dan dijadikan

hasil penelitian di dalam tesisi ini.

- Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian terhadap hipoiesis yang diajukan
di dalam tesis, ini diperoleh hasil variabel yang signifikan mempengaruhi proporsi
aset adalah variabel tinfkat suku bunga SBI, Non Performing Financing bank syariah,
kebijakan office chaneling, Financing to Deposit Ratio bank syariah, dan Porsi

Pembiayaan Bagi Hasil Bank Syariah. Sedangkan variabel inflasi, porsi deposito,
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ekuivalen rate tingkat bagi hasil SWBI, tingkat suku bunga deposito dan kredit bank
umum, jumlah kantor dan jumlah bank syariah tidak signifikan mempengaruhi

proporsi aset perbankan syariah terhadap keseluruhan aset perbankan syariah
nasional.

IV.2. Analisis Pengaruh Variabel Bebas Dalam Menjelaskan Variabel
Proporsi Aset Bank Syariah

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh model terbaik sebagai berikut :

PA =-0.043 + 0.057 NPF - 0.005 ProDep -0.015 SBI - 0.018 OC + 0.006 SWBI +
0.09 BKBK - 0.005 FDR + 0.019 PBH

Pada awal pengolahan data, penulis menggunakan dua belas vatiabel
independent yang dianggap memberikan pengaruh yang signifikan mempengaruhi
kenaikan atau penurunan proporsi aset bank syariah terhadap keseluruhan aset
perbankan nasional. Dugaan ini didasarkan pada teori yang berlaku terhadap aktivitas
bank syariah dan hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Variabel
tersebut adalah variabel porsi deposito bank syariah (ProDep), jumlah kantor bank
syariah (JK), jumlah bank uwmum dan unit usaha syariah (BUS), FDR, NPF, Porsi
pembiayaan bagi hasil (PBH), kebijakan office chaneling (OC), variabel makro
inflasi, tingkat suku bunga Bank Indonesia (SBI), ekuivalen rate tingkat bagi hasil
sertifikat bank Indonesia (SWBI), tingkat suku bunga deposito bank umum

konvensional (DepBK), dan tingkat suku bunga kredit bank umum konvensional
{BKBK)

Pada tahap awal dilakukan analisis single linear regression untuk melihat
kemampuan masing-masing variabel bebas dalam menjelaskan variabel dependent
proporsi aset secara individu. Dari hasil SLR ini tampak bahwa variabel SBI dan
DepBK secara individu tidak signifikan dalam menjelaskan variabel Proporsi Aset,
atau pengaruh yang ditimbulkan variabel SBI dan DepBK sangat kecil terhadap

proporsi aset. Sccara substansi, variabel SBI dan DepBK dapat mempengaruhi

<2
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proporsi aset perbankan syariah. Hal ini didasari asumsi bahwa apabila tingkat suku
bunga deposito bank syariah turun. Penurunan ini akan menyebabkan nasabah bank
konvensional berpindah ke bank syariah, sehingga porsi aset perbankan syariah
mengalami peningkatan. Demikian pula dengan tingkat suku bunga SBI. Tingkat
suku SBI selama ini dijadikan landasan bank umum konvensional dalam menentukan
tingkat suku bunga depositonya, sehingga pernurunan SBI akan diikuti oleh
penurunan tingkat suku bunga deposito bank konvensional. Argumen ini juga
diperlihatkan oleh koefisien SBI dan DepBK yang bernilai negatif, yang berarti
penurunan SBI dan DepBK menyebabkan kenaikan porsi aset perbankan syariah.

Secara substansi, hubungan negatif ini sesuai dengan teori yang berlaku.

Hal ini menyebabkan dugaan terjadinya korelasi antara SBI dan tingkat suku
bunga deposito bank umum konvensional. Di dalam permodelan MLR, tidak

diperbolehkan adanya korelasi antar variabel bebas. Namun hal ini akan dibuktikan

pada permodelan MLR.

Secara individu, variabel jumlah kantor dan jumlah bank umum sangat
signifikan mempengaruhi porsi aset perbankan syariak. Hal ini sesuai dengan teori,
bahwa peningkatan jumlah kantor dan bank umum syariah dan jumlah bank/unit

usaha syariah akan meningkatkan aset bank syariah dan memberikan respon

peningkatan proporsi aset.

FDR bank syariah signifikan menjelaskan proporsi aset bank syariali sebesar
31,4%. Namun terlihat bahwa koefisien beta bernilai negatif. Hal ini menyatakan
bahwa untuk meningkatkan proporsi aset perbankan syariah perlu mengurangi FDR.
Tingginya FDR bank syariah saat ini menyebabkan tingkat resiko pembiayaan dan
resiko likuiditas bank syariah menjadi tinggi. Selain itu Penyisihan dan Penghapusan
Aktiva Produktif yang harus disediakan bank syariah menjadi tinggi. PPAP yang
tinggi ini memperkecil aset bank syariah dan menyebabkan berkurangnya proporsi

aset bank syariah terhadap aset bank umum nasional.
Proporsi dana pihak ketiga dalam bentuk deposito ternyata memiliki koefisien

negatif menjelaskan proporsi aset. Ini menyatakan bahwa untuk meningkatkan aset
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bank syariah porsi deposito harus dikurangi. Dengan kata iain, bank syariah perlu
memperbesar dana pihak ketiganya dalam bentuk wadiah dan tabungan.

Giro wadiah pada umumnya digunakan oleh nasabah untuk kebutuhan transaksi
bisnis. Dengan demikian, terdapat asumsi bahwa nasabah membuka giro di bank
syariah untuk keperluan transaksi bisnisnya dengan bank syariah, dalam hal ini
meningkatknya giro wadiah memiliki korelasi dengan pembiayaan. Sehingga
meningkatnya giro wadiah dapat meningkatkan pembiayaan yang secara langsung
meningkatkan aset bank syariah. Pada saat peningkatan tersebut cukup besar,
proporsi aset perbankan syariah dapat terdongkrak naik.

Tabungan memiliki nilai nominal yang tidak terlalu besar dibandingkan
depnsito. Akan tetapi nasabah tabungan jauh lebih banyak dibandingkan nasabah
deposito. Meningkatkan tabungan berarti meningkatkan jumlah nasabah bank syariah,
yang menyebabkan sosialisasi produk perbankan syariah dapat dilakukan dengan
lebih baik. Dengan demikian diharapkan peningkatan jumlah nasabah akan
meningkatkan apresiasi bank syariah terhadap produk-produk bank syariah dan
mengalihkan nasabah dari penggunaan produk bank konvensional ke produk bank
syariah, yang pada gilirannya akan meningkatkan proporsi aset perbankan syariah

dibandingkan aset keseluruhan perbankan nasional.

Ekuivalen rate tingkat bagi hasil SWBI menjelaskan signifikan menjelaskan
proporsi aset dengan koefisien beta positif. Hal ini menyatakan bahwa perhatian
pemerintah dalam bentuk SWBI memberikan pengaruh positif terhadap
perkembangan bank syariah.

Tingkat suku bunga bank konvensional berpengaruh positif terhadap proporsi
aset bank syariaih. Hal ini sesuai secara substansi diniana kenaikan tingkat suku bungz
kredit bank konvensional menyebabkan nasabah beralih ke pembiayaan bank syariah

sehingga akan meningkatkan proporsi aset bank syariah.

Variabel inflasi signifikan mempengaruhi pronorsi aset perbankan syariah. Akan

tetapi koefisien negatif yang dimiliki variabel inflasi menunjukkan bahwa bhank
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syariah masih terpengaruh inflasi, atau tidak stabil terhadap inflasi. Peningkatan
inflasi menyebabkan penurunan proporsi aset bank syariah. Hal ini kurang sesuai
dengan klaim yang menyatakan bahwa bank syariah stabil terhadap inflasi. Untuk
mebuktikan apakah bank syariah lebih stabil terhadap inflasi perlu dilakukan

penelitian komparasi pengaruh inflasi terhadap bank syariah dan bank kenvensional
secara bersamaan.

Kebijakan office chaneling memberikan pengaruh yang signifikan secara
individu terhadap proporsi aset bank syariah. Kebijakan office chaneling
meningkatkan kemampuan bank syariah dalam menghimpun dana pihak ketiga. Dana

pihak ketiga merupakan sumber kas atau investasi bank syariah.

Berdasarkan SLR, tampak bahwa porsi pembiayaan bagi hasil signifikan
menjelaskan proporsi aset dengan koefisien beta positif. Hal ini menyatakan hahwa
untuk meningkatkan proporsi asetnya, bank syariah perlu meningkatkan jumlah
pembiayaan bagi hasil. Pembiayaan bagi hasil dalam bentuk musyarakah dan
mudharabah biasanya bernilai lebih besar dalam jangka waktu yang lebth panjang.
Dengan resiko yang lebih tinggi, tingkat bagi hasil yang dapat diperoleh bank syariah
juga lebih besar. Peningkatan pembiayaan bagi hasil akan memberikan percepatan

terhadap pembiayaan bank syariah dan memberikan pengarvh positif terhadap
proporsi aset bank syariah.

Variabel NPF signifikan secara individu mempengaruhi porsi aset bank syariah.
Nilai positif yang dimiliki variabel NPF menunjukkan bahwa peningkatan NPF
menyebabkan peningkatan proporsi aset bank syariah. Hal ini bertentangan dengan
teori. Tingginya NPF meningkatkan jumlah aset idle pada bank syariah. Hal ini tentu
menyebabkan aset produktif bank syariah menjadi berkurang, yang pada gilirannya
menyebabkan kesehatan bank sy_rariah terganggu dan proporsi asel bank syariah
menurun. Secara substansi tentu tidak dapat dikatakan bahwa untuk meningkatkan
proporsi aset bank syaria perlu ditingkatkan NPFnya. Korelasi positif ini lebth
menjelaskan adanya pengaruh proporsi aset terhadap NPF bank syariah. Semakin

besar NPI* bank syariah, semakin tinggi pula NPFaya. Hubungan positif ini hanya
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menunjukkan terdapat korelasi antara NPF dan Porsi aset bank syariah dan bukan
merupakan hubungan sebab akibat.

Pada permodelan menggunakan Multi Linear Regression, dilakukan uji asumsi
klasik untuk memperoleh model yang bersifat BLUE (Best Linear Unbiased

Estimator). Uji int meliputi pemeriksaan adanya multikolinearitas, autokorelasi dan
heteroskedastisitas pada model.

Pada uji korelasi Pearson, tampak bf:lhwa variabel JK, BUS, OC, dan NPF
memiliki korelasi positif yang kuat dengan variabel Proporsi. Sedangkan variabel
ProDep memiliki korelasi negatif yang kuat dengan variabel Proporsi aset. Variabel
DepBK memiliki korelasi yang paling lemah dengan proporsi aset, dengan nilai -
0.123. Variabel-variabel yang lain menunjukkan korelasi yang moderat terhadap

proporsi aset. Hasil ini sekaligus menguatkan hasil SLR sebelumnya.

Pada model dengan meng'gunakan keduabelas variabel bebas, kolinearitas
hubungan antara variabel independent diperlihatkan melalui tingginya nilai VIF untuk
beberapa variabel ( lebih besar dari 10, lihat Tabel 4.28 ). Adanya mulikolinearitas
menyebabkan model yang terbentuk tidak bersifat BLUE (Best Linear Unbiased
Estimator). Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam penggunaan data time series
adalah kemuncutan multikolinearitas ini. Hal ini dimungkinkan oleh kenyataan
bahwa dalam waktu yang sama, faktor-faktor intemal dan eksternal Laik yang
berbentuk kualitatif ataupun kuantitatif akan mempengaruhi seluruh variabel bebas,
terutama dalam bidang ekonomi. Kondisi ini akan menyebabkan terbentuknya garis

merah antar variabel-variabel yang diteliti.

Tingginya multikolinearitas ini juga menyebabkan model menjadi bias. Hal ini
terlihat melalui kenyataan bahwa walaupun koefisien determinasi sangat {inggi
{mencapai 98.3%), namun sebagin besar variabel justru tidak signifikan. Hanya

variabel JK, DepBK dan BKBK yang signifikan mempengaruhi proporsi aset.

Ca
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Pada pengujian autokorelasi dan heterskedastisitas, model lulus uji. Berdasarkan
uji durbin watson dan white heteroskedasticity, model dinyatakan tidak mengandung
autokorelasi dan heteroskedastisitas (lihat Gambar 4.2 dan 4.2).

Diduga multikolinearitas tertinggi dimiliki variabel JK dan BUS. Secara
substansi, hal ini dapat terjadi karena penambahan jumlah bank umum tento
meningkatkan jumlah kanter bank syariah, sekalipun penambahan jumlah kantor
bank syariah belum tentu berarti terdapat penambahan bank syariah dan unit usaha
syariah. Karena JK signifikan menjelaskan proporsi aset pada alpha 5% dan variabel
jumlah bank umum tidak signifikan, pada tahap sclanjntnya variabel jumiah bank

umum dan unit usaha syariah dikelvarkan dari permodelan.

Selanjutnya analisis MLR kembali dilakukan dengan variabel dependent
proporsi aset (PA) dan vartabel bebas ProDep, NPF, JK, OC, Inf, SBI, SWBI,
DepBK, dan BKBK, FDR dac PBH. Pada tahap analisis.ini, hasil wi F untuk
keseluruhan model signifikan (lthat Tabel 4.31). Hasil uji t untuk masing-masing
variabe! menunjukkan bahwa variabel JK, NPF, ProDep, DepBK dan BKBK
signifikan menjelaskan proposi aset, sedangkan SWBI, ProDep, Inflasi, SBI, OC,
FDR dan PBH, dan SWBI tidak signifikan menjelaskan PA.

Pada model dengan sebelas variabel ini, kembali terjadi multikolinearitas.

Koefisien determinasi mencapai 98%, namun sebagian besar variabel tidak

signifikan.

Nilai tertinggi untuk VIF dimiliki oleh variabel DepBK. Diduga variabel
DepBK sangat terpengaruh oleh variabel SBI. Hal ini disebabkan oleh dijadikannya
SBI sebagai acuvan oleh bank umum konvensional dalam menentukan tingkat suku
variabel DepBK pada SLR serta koefisien korelasi Pearson yang rendah antara
variabel tingkat suku bunga deposito dengan proporsi aset bank syariah. Oleh karena
itu pada tahap selanjutnya variabel DepBK dikeluarkan dari permodelan dan diwakili
oleh variabel SBI.
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Selanjutnya analisis MLR kembali dilakukan dengan variabel dependent
proporsi aset (PA) dan variabel bebas ProDep, NPF, JK, OC, Inf, SBI, SWBI, dan
BKBK, FDR dan PBH. Dari sepuluh variabel, hanya tiga variabel yang signifikan
menjelaskan proporsi aset yaitu JK, SBI dan BKBK. Variabel lain tidak signifikan
menjelaskan proporsi aset bank syariah.

Pada model dengan sepuluh variabel ini, multikolinearitas masih terjadi,
khususnya antara variabel Nilai tertinggi untuk VIF dimiliki oleh variabel JK. Diduga
variabe] JK berkorelasi dengan variabel - variabel lain. Secara substansi, variabel JK
memang signifikan mempengaruhi proporsi aset, Namun tingginya multikolinearitas
menjelaskan bahwa signifikansi variabel JK terhadap proporsi aset dapat dijelaskan
melalui variabel-variabel lain. Artinya variabel JK menjadi variabel yang
mempengaruhi variabel-variabel lain yang signifikan menjelaskan proporsi aset bank
syariah. Dengan kata lain, untuk meningkatkan variabel-variabel tersebut perlu
dilakukan penambahan jumlah kantor bank syariah. Dengan pertimbangan tersebut,
variabel JK tidak diikutkan dalam permodelan selanjutnya.

Dengan mengeluarkan variabel JK, terjadi penurunar pada koefisien
determinasi menjadi 94% dari sebelum 97.4%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
jumlah kantor tidak secara langsung mempengaruhi proporsi aset. Akar tetapi nilai

koefisien ini masih cukup tinggi sehingga model masih dikategorikan baik.

Masih terjadi multikolinearitas antara variabel bebas uyang ditunjukkan oleh
nilai VIF SBI, Inflasi dan BKBK yang melebihi 10. Diduga terdapat hubungan erat
antara inflasi dan tingkat suku bunga. Hal ini sesuai dengan feori ekonomi yang
menjelaskan bahwa tingkat suku bunga bank sentral merupakan salah satu elemen
untuk mengendalikan laju inflasi. Terlihat pula bahwa tingkat inflasi sangat tidak
signifikan mempengaruhi proporsi aset bank syariah. Hal ini selain ditunjukkan oleh
VIF yang tinggi dan sig yang jauh di atas 5%, juga ditunjukkan oleh koefisien beta
yang bernilai nol (0.000). Hal ini menyatakan berapapun tingkat inflasi tidak

perpengaruil terhadap proporsi aset bauk syariah.
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Ketidkasignifikanan variabel inflasi dalam model MLR menunjukkan bahwa
bank syariah stabil terhadap inflasi. Fakta ini sesuai dengan opini umum yang
menyatakan bahwa sistem bagi hasil yang digunakan bank syariah menjadikan bank
syariah tidak mudah digoncang inflasi yang merupakan dampak utama penggunaan
sistem bunga. Fakta ini dapat dijadikan rujukan bagi pemerintah agar memberikan
kesempatan yang sebesar-besarnya kepada bank syariah untuk berkembang, agar

perekonomian nasional lebih stabil terhadap inflasi.

Dengan demikian, variabel Inflasi dikeluarkan dari permodelan. Model MLR
dilakukan dengan menggunakan delapan variabel bebas yaitu SBI, SWBI, BKBK,
OC, FDR,PBH, NPF dan ProDep. Berdasarkan hasil nji t, terlihat bahwa sebagian
besar variabel signifikan menjelaskan proporsi aset, hanya variabgl SWBI, OC dan

ProDep saja yang tidak signifikan menjelaskan proporsi aset.

Tidak signifikannya variabel kebijakan office chaneling tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan. Keberadaan office chaneling diharapkan mampu mengalihkan
nasabah bank umum konvensional ke bank syariah, sehingga akan meningkatkan
proporsi aset bank syariah terhadap keseluruhan aset perbankan nasional. Namun
termyata hasiinya tidak sesuai dengan harapan. Lebih jauh lagi, koefisien beta variabel
kebijakan office chaneling justru memberikan nilai negatif, yang berarti kebijakan

office chaneling justru menyebabkan menurunnya proporsi aset perbankan syariah.
Terdapat beberapa analisis yang menjelaskan kondisi tersebut sebagai berikut

7. Kebijakan office chaneling meningkatkan resiko reputasi bank syariah.
Nasabah emosional dan berpendidikan rendah cenderung melihat office
chaneling sebagai ketidakkonsistenan operasional bank syariah. Nasabah juga
mengkhawatirkan ferjadinya pencampuran antara bank syariah dengan bank
konvensional melalui sistem office chaneling. Bagi nasabah rasional, hal ini
menguatkan kesimpulan mereka bahwa tidak ada perbedaan berarti anatara
bank konvensional dan bank syariah. Dengan adanya two windows system,

nasabah akan langsung mengalihkan dananya ke bank konvensional apabila
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terbukti bank konvensional menawarkan tingkat keuntungan dan pelayanan
yang lebih baik.

8. Saat ini office chuneling barn dapat melakukan penghimpunan dana dan
belum diperbolehkan melakukan penyaluran pembiayaan. Hal imi
menyebabkan efektifitas office chaneling dalam meningkatkan aset belum
terliht, karena yang berada di sisi aset / aktiva dalam neraca adalah

pembiayaan, sedangkan dana pihak ketiga berada pada sisi liabilities atau

kewajiban

9. Kebijakan office chaneling baru dikeluarkan awal tahun 2006. Pada saat itu
kondisi makro ekonomi sangat tinggi yang diperlihatkan melalui tingginya
tingkat inflasi. Hal ini menyebabkan bank sentral menaikkan tingkat suku
bunga untuk mengurangi jumlah uang beredar dan menekan tingkat inflasi.
Hal ini menyebabkan nasabah rasional bank syariah beralih ke bank
konvensional. Sehingga efektifitas office chaneling tertutup oleh kondisi

makro ekonomi Indonesia.

10. Usia kebijakan ofice chaneling relatif masih baru, sehingga perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh office chaneling terhadap proporsi

aset bank syariah seiring berjalannya waktu.

Pada permodelan selanjuinya, variabel kebijakan office chaneling dikeluarkan
dari permodelan. Selanjutnya dialakukan permodelan dengan menggunakan tujuh

variabel bebas yaitu: SBI, SWBI, BKBK, FDR, PBH, NPF dan ProDep

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel SWBI dan ProDep tidak signifikan
menjelaskan proporsi aset bank syariah, sedangkan variabel SBI, BKBK, FDR, PBH
dan Nrr signifikan menjelaskan variabel proporsi aset pada alpha 3%. Secara
keseluruhan, model dengan tujuh variabel bebas ini merupakan model yang baik.
Model ini tidak mengandung autokorelasi. Selain itu berdasarkan output SPSS tidak
ada lagi variabel yang memiliki VIF lebih dari 10. Test White heteroscedastic iuga

menunjukkan model homoskedastik. Model yang terbentuk adalah
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PA = -0.043 + 0.057 NPF - 0.005 ProDep -0.015 SBI + 0.006 SWBI + 0.09
BKBK -0.005 FDR + 0.019 PBH

Tidak signifikannya variabel ProDep di dalam model MLR disebabkan tidak
banyak berubahnya porsi deposito dari keseluruhan dana yang berhasil dihimpun
bank syariah. Kecilnya pangsa pasar bank syariah juga menyebabkan strategi
penghimpunan dana yang dilakukan belum memperiihatkan dampak terhadap
perkembangan industri perbankan syariah. Hasil MLR untuk variabel porsi deposito
menunjukkan konsistensi dengan hasil SLR, dimana koefisien beta porsi variabel
deposito negatif, dimana penambahan satu persen porsi deposito dari keseluruhan
dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun bank syariah hanya menyebabkan
penurunan proporsi aset bank syariah sebesar 0.005% dengan asumsi variabel yang
lain tidak berubah. Dengan demikian bank syariah diharapkan mampu menambah
jumlah nasabah dan dana pihak ketiga melalui produk tabungan dan giro wadiah.

Tidak signifikannya variabel SWBI dalam menjelaskan variabel PA menyatakan
bahwa SWBI tidak menjadi acuan bank syariah dalam menjalankan operasionalnya,
tidak seperti SBI yang sangat mempengaruhi operasional bank umum konvensional.
Tingginya FDR bank syariah juga menunjukkan bahwa hampir seluruh dana yang
dihimpun bank syariah disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan. Hanya
sebagian kecil saja yang disimpan dalam bentuk SWBI. Dengan demikian, secara
substansi variabel SWBI tidak memberikan pengaruh terhadap porsi aset bank
syariah. Berdasarkan modei, penambahan 1% ekuivalen rate SWBI hanya menambah

porsi aset bank syariah sebesar 0.006% apabila variabel {ain tetap.

Akan tetapi secara psikologis, SWBI merupakan instrumen yang menunjukkan
keberpihakan bank sentral sebagai regulator terhadap perkembangan bank syariah.
Hal ini ditunjukkan dengan berharapnya bank syariah agar bank sentral meningkatkan
SWBI hingga setara dengan SBIl yang diperuntukkan bagi bank konvensional.
Harapan ini lebth bersifat psikologis daripada strategis, mengingat pada dasamya
bank syariah dengan iingkat FDR yang begitu tinggi tidak terlalu membutuhkan

SWDBI secara substansi.
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Korelasi positif antara NPF dan variabel proporsi aset bank syariah dalam MLR
menegaskan hubungan yang diperoleh melalui Single Linear Regression.
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, hubungan ini merupakan hubungan korelasi
dan bukan hubungan causatif. Pada saat terjadi peningkatan NPF sebesar 1%, terjadi

pula peningkatan porsi aset sebanyak 0.057% dengan asumsi variabel lain tidak
berubah.

Pada model ini, koefisien beta bemnilai variabel SBI bemilai negatif, sesuai
dengan hasil SLR. Penurunan tingkat suku bunga sebesar 1% akan meningkatkan
proporsi aset sebesar 0.015% apabila variabel yang lain tetap. Penurunan SBI akan
menyebabkan penurunan tingkat suku bunga dana pihak ketiga yang ditawarkan bank
umum konvensional. Dengan demikian, nasabah beralih kepada bank syaiizh yang
memberikan tingkat keuntungan yang relatif stabil. Hal ini menyebabkan

meningkatnya porsi aset bank syariah terhadap keseluruhan aset perbankan nasional.

Sebagaimana dalam SLR, hubungan antara FDR bank syariah dan proporsi aset
bank syariah dalam model MLR juga negatif. Dengan asumsi variabel lain tetap,
penuruian 1% FDR bank syariah menyebabkan kenaikan proporsi aset bank syariah
sebesar 0.005%. Bank syariah agaknya perlu menurunkan tingkat FDR nya untuk

mengurangi resiko pembiayaan dan PPAP.

Pembiayaan bagi hasil memberikan pengaruh positif terhadap proporsi aset bank
syariah. Ini sesuai dengan hasil SLR sebelumnya. Kenaikan 1% porsi pembiayaan
bagi hasil akan menaikkan proporsi aset bank syariah sebesar 0.019% pada saat
semua variabel lain tetap. Dengan demikian, untuk meningkatkan proporsi aset bank
syariah, salah satu cara yang dapat digunakan adalah dengan meningkatkan proporsi

pembiayaan bagi hasil bank syariah, dalam hal ini adalah pembiayaan mudharabak
dan musyarakah.

Hal terakhir yang dapat dijelaskan dari model yang terbentuk adalah bahwa jika
faktor-faktor yang lain tidak berubah, setiap kenaikan 1% bunga kredit bank
konvensional akan menaikkan proporsi aset bank syariah sebesar 0.09%. Kondisi ini

sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya mengenai preferensi pemiliban bank
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syariah oleh masyarakat. Darl hasil studi preferensi dinyatakan bahwa alasan utama
Ipemilihan bank syariah oleh masyarakat adalah profit. Ini jupa menunjukkan bahwa
pasar bank syariah sebagian besar diisi oleh nasabah rasional yang menjadikan profit
sebagai landasan aktivitas ekonomi. Apabila bunga kredit bank konvensional naik
atau berpotensi naik, nasabah akan beralih ke bank syariah yang menawarkan tingkat
margin pembiayaan yang lebih stabil. Hal ini akan meningkatkan jumlah pembiayaan
bank syariah sehingga meningkatkan laba operasional bank syariah. Pada gilirannya

kondisi ini akan meningkatkan proporsi aset bank syariah terhadap keseluruhan aset
perbankan nasional.

Oleh karena itu menjadi tantangan besar bagi bank syariah untuk terus
melakukan sosialisasi dan edukasi bank syariah kepada masyarakat agar dapat

mempertahankan nasabah emosionalnya sekaligus menarik nasabah rasional agar
mau berinvestasi pada bank syanah.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja

yang mempengaruhi peningkatan proporsi aset perbankan syariah terhadap perbankan
nasional dalam periode April 2005-September 2007, dapat disimpulkan hasil-hasil
sebagai berikut :

1.

1

Berdasarkan hasii pengolahan data, diperoleh variabel yang signifikan
mempengarvhi proporsi aset bank syariah terhadap keseluruhan aset
petbankan nasional Indonesia adalah variabel Nom Performing Financing
(NPF)}, tingkat suku bunga SBI, Inflasi (Inf), tingkat sku bunga kredit bank
konvensional (BKBK), Financing to Deposit Ratio bank syariah (FDR), dan
porsi pembiayaan bagi hasil bank syariah (PBH). Model yang terbentuk dari
MLR telah memiliki sifat BLUE (Best, Linear, Unbiased Estimator), dan
terbebas dari penyakit multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.

Model yang terbentuk adalah

PA =-0.043 + 0.057 NPF - 0.005 ProDep -0.015 SBI + 0.006 SWBI + 0.09
BKBK - 0.005 FDR + 0.019 PBH

Variabel NPF, ProDep, SBI, SWBI, BKBK, FDR dan PBH secara bersama-
sama menjelaskan variabel terikat oroporsi aset bank syariah terhadap
keseluruhan aset perbankan nasional sebesar 94.5%, sedangkan sebanyak

5.5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk ke dalam objek

penelitian.
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V.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di dalam tesis ini, maka diajukan beberapa saran

sebagai berikut:.

1.

Untuk meningkatkan proporsi aset bank syariah, perlu dikurangi porsi dana
pihak ketiga dalam bentuk deposito dan memperbanyak porsi dana pihak
ketiga dalam bentuk tabungan dan giro wadiah. Penambahan tabungan dapat
dilakukan dengan memperbanyak jumlah nasabah bank syariah.

Rank syariah seharusnya dapat menggunakan momentum penurunan suku

bunga SBI untuk menarik minak nasabah agar beralih menggunakan jasa bank
syariah.

. Bank syariah diharapkan dapat menangkap peluang dari tingginya tingkat

suku bunga kredit bank konvensional untuk menarik minat nasabah akan
produk bank syariah.

Bank syariah disarankan menurunkan FDR untuk meningkatkan jumlah aktiva
produktifnya.

. Banlk syariah disarankan meningkatkan porsi pembiayaan bagi hasil agar

dapat mempercepat peningkatan pembiayaan bank syariah dan meningkatkan

porsi aset bank syariah terhadap bank umum konvensional.

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 1rengetahui secara lebih rinci

dampak kebijakan office chaneling terhadap perkembangan perbankan syariah

di Indonesia

. Perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam untuk mendapatkan faktor-

faktor lain yang mempengaruhi peningkatan proporsi aset perbankan syariah,
khususnya faktor-faktor kualitatif seperti kebijakan regulator, penggunaan
teknologi informasi perbankan, analisis kondisi makro ekonomi, dan edukasi
mengenat ekonomi syariah yang dilakukan oleh pihak-pihak yang tidak

berkaitan langsung dengan perbankan syariah atau perbankan nasional.
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Data Proporsi Aset Bank Syariah

Prporsi
Aset Bank

Bulan | Tahun | Syariah(%)

Apr 2005 1.3
Mei 2005 1.31
Jun 2005 1.32
Jul 2005 1.32
Aug 2005 1.31
Sep 2005 1.3
Okt 2005 1.32
Nop 2005 1.31
Des 2005 1.42
Jan 2006 1.4
Feb 2006 1.4
Mar 2006 1.4
Apr 2006 1.44
Mei 2005 1.45
Jun 2006 1.49
Jul 2006 1.51
Aug 2006 1.82
Sep 2006 1.54
Okt 2006 1.56
Nop 2006 1.56
Des 2006 1.58
Jan 2007 1.59
Feb 2007 1.63
Mar 2007 1.67
Apr 2007 1,66
Meij 2007 1.69
Jun 2007 1.65
Jui 2007 1.66
Aug 2007 1.66
Sept 2007 1.72
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Data Jumlah Kantor, Jumlah Bank Umum dan Unit Usaha ;

Syariah ;

I

Jml Jumiah

Bulan | Tahun | Kaator | BUS/UUS
Apr 2005 391 20
Mei 2005 393 20
Jun 2005 402 20
Jul 2005 402 20
Aug 2005 411 20
Sep 2005 415 20
Okt 2005 422 20
Nop 2005 420 20
Des 2005 458 22
Jan 2006 463 22
Feb 2006 465 22
Mar 2006 471 22
Apr 2006 473 22
Mei 2008 477 22
Jun =006 -480 22
Jul 2008 485 22
Aug 2006 504 22
Sep 2008 512 22
Okt 2006 515 22
Nop 2008 525 22
Des 20086 831 23
Jan 2007 539 23
Feb 2007 551 24
Mar 2007 552 24
Apr 2007 554 25
Mei 2007 558 26
Jun 2007 566 26
Jul 2007 573 27
Aug 2007 571 27
Sept 2007 579 28
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Data Proporsi Deposito dan Pembiayaan Bagi Hasil

Proporsi Bagi | Proporsi
Bulan | Tahun | Hasil Deposito
Apr 2005 30.79 59.31
Mei 2005 30.76 58.21
Jun 2005 31.76 58.76
Jul 2005 31.62 59.26
| Aug 2005 31.86 59.42
" Sep 2005 29.42 59
Okt 2005 33.31 58.9
Nop 2005 33.29 57.9 |
Des 2005 3297 58.83
Jan 2006 32.26 58.05
Feb 2006 32.53 56.26
Mar 2006 32.6 54.81
Apr 2006 32.42 54.62
Mei 2006 31.92 54.4
Jun 2006 31.i6 53.57
Jul 2006 31.54 54.31
Aug 2006 31.49 53.64
Sep 2006 31.43 53.53
Okt 2005 31.31 54.53
Nop 2006 30.87 55.08
Des 2006 31.29 52.37
Jan 2007 31.06 51.98 |
Feb 2007 30.86 52.01
Mar 2007 31.22 52.68
Apr 2007 33.07 58.01
Mei 2007 34.56 57.33
Jun 2007 34.73 54.32
Jul 2007 34.76 53.2¢
Aug 2007 35.53 52.55
Sept 2007 35.85 il
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Data FOR dan NPF Bank Syariak

Bulan | Tahun | FDR [ NPF
Apr 2005 | 105.35 3.3
Mei 2005 109.15| 3.41
Jun 2005 | 106.83| 3.85
Jul 2005 | 108.45| 4.01
Aug 2005 ] 108.49 | 4.15
Sep 2005 ) 123.02| 472
Okt 20051 111.31 416
Nop 2005 | 110.90 ) 4.12
Des 2005 9775 | 282
Jan 2006 | 99.39 | 354
Feb 2006 | 103.32| 397
Mar 2006 | 106.96 | 4.27
Apr 2006 | 114.34 | 3.99
Mei 2006 | 10477 | 4.19
Jun 2006 | 11052 | 4.23
Jul 2008 | 112.23 | 4.71
Aug 20061 11128 | s.08
Sep 2006 | 109.39 | 5.13
Okt 2006 | 106.53 | 5.07
Nop 2006 | 105.40 | 5.24
Des 2006 | 98901 4.75
Jan 2007 | 98561{ 517
Feb 2007 | 97.198] 554
Mar 2007 95.14 573
Apr 2007 | 97.03| 6.14
Mei 2007 97.12 | 6.17
Jun 2007 | 10112 | B2
Jul 2007 | 101.96 | 6.58
Aug 2007 | 105.70 | 663
Sept 2007 | 10368 | 6.29
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Data Tingkat Inflasi Indonesia

Bulan | Tahun | Inflasi
Apr 2005 8.12
Mei 2005 7.4
Jun 2005 7.42
Jul 2005 7.84
Aug 2005 8.33
Sep 2005 9.06
Okt 2065 17.89
Nop 2005 18.38
Des 2005 17.11
Jan 2006 17.03
Feb 2006 17.92
Mar 2006 15.74
Apr 2006 15.4
Mei 2006 15.6
Jun 2006 15.53
Jui 2006 15.15
Aug 2006 14.9
Sep 2006 14.55
Okt 2008 6.29
Nop 2006 5.27
Des 2006 6.6
Jan 2007 6.26
Feb 2007 8.3
Mar 2007 B6.52
Apr 2007 6.29
Mej 2007 6.01
Jun 2007 5,77
Jul 2007 6.06
Aug 2007 6.51

Sept 2007 6.95
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Data SBI dan SWBI

Bulan | Tahun | SB! SWBI
Apr 2005 7.51 3.75
Mei 2005 7.81 4,62
Jun 2005 8.05 4.56
Jul 2005 8.45 3.92
| Aug 2005 9.25 4.1
Sep - 2005 9.26 4.77
Okt 2005 12.09 5.17
Nop 2005 12.63 5.42
Des 2005 12.83 4.32
Jan 2006 [ 12,92 462
Feb 20086 12.92 4.75
Mar 2006 12.73 4.8
Apr 2006 12.65 7.97
Mei 2006 12.65 4.95
Jun 2006 12.16 5.06
Jul 2006 12.16 5.79
Aug 2006 | 1216 445
Sep 2006 12.16 5.33
Okt 2005 12.16 8.54
Nop 2008 95 8.62
Des 20086 9.5 8.07
Jan 2007 9.5 4.53
Feb 2007 B.1 6.48
Mar 2007 2.1 6.27
Apr 2007 8.1 6.26
Mei 2007 7.83 5,33
Jun 2007 7.83 5.71
Jul 2007 7.83 5.15
Aug 2007 7.83 6.61
Sept 2007 783! 6.47

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008
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Data Tingkat Suku Bunga Deposito dan Kredit Bank Umum

Konvensional
Bulan | Tahun | DepBK | BKBK
Apr 2005 6.87 | 16.23
Mei 2005 7.03{ 16.17
Jun 2005 7.19 16.04
Jul 2005 7.41 16.02
Aug 2005 771] 15.96
Sep 2005 8.51| 16.27
Okt 2005 9.38 | 16.33
Nop 2005 10.72 16.6
Des 2005 11.75 | 10.83
Jan 2006 1223 | 17.08
Feb 2006 1232 17.28
Mar 2006 1219 17.52
Apr 2006 12.03 17.65
Mei 2006 1182 | 17.77
Jun 2008 1.7 17.82
Jul 2006 11.57 | 17.87
Aug 2006 11.34 | 17.83
Sep 2006 11.05| 17.88
Okt 2006 10.72] 17.85
Nop 2006 10.25| 17.79
Des 2006 9.71 17.58
Jan 2007 926 | 17.64
Feb 2007 8.83| 17.51
Mar 2007 ° 8.52 | 17.38
Apr 2007 ! 8.3 17.24
Mei 2007 | 8.06| 17.09
Jun 2007 | 7.87 | 16.91
Jul 2007 | 769 | 1668
Aug 2007 : 7.51 16.7
Sept 2007 i 7.44 | 16.47
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LAMPIRAN 2
OUTPUT SPSS

Regressi JK vs PA

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008
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Variables Entered/Removed

Variables Varigbles
Mode| Entered Removed Methed
1 JKP . | Enter

2. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PA

Model Summary

Adjusted Std. Error of

Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .9gaa 867 .966 .02605

a. Predictors: (Constant), JK

ANOQVAP
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig._
1 Regression .550 1 .558 824.359 .000?
Residual 019 28 001
Tolal 578 29
a. Prediclors: (Constant), JK
b. Dependent Varable; PA
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefiicients Coefficients
Model B Std. Errar Bela { Sig.
1 (Constant) 378 .039 9677 .000
JK 002 .000 .g83 28.712 .000
a. Dependent Variable: PA
Regressi BUS vs PA
Variables EnteredfRemovad ®
Variables Variables
Model Entered Removed fdethod
1 BuUs 3 . | Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PA,
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Model Summary

Adjusted Std. Eeror of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 .9092 .B26 820 .05892
a. Predictors: (Constant), BUS
ANOVAP
Sum of
Model Sguares df Mean Sqguare F Sig.
1 Regression 478 1 A78 133.041 .0002
Residual 101 28 .004
Total 578 29
a. Predicturs: (Constant), BUS
b. Dependent Variable: PA
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Bela t Sig.
1 {Constant) .254 .108 2.360 025
BUS .055 .005 909 11.534 .000

8. Dependent Variable: PA

Regressi FDR

vs PA

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 FDR? Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PA

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
i 5812 .338 314 .11695

4. Predictors: (Constant), FDR

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008
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ANCVAP

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .195 1 .195 14.279 .0p12
Residual .383 28 014
Total 578 29
a. Predictors; (Constant), FDR
b. Dependent Variable: PA
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Conslant) 2.863 .364 7.865 .000
FDR -D13 003 -.581 -3.779 001
a. Dependent Variable: PA
Regressi PBH vs PA
Variables EnterediRemoved
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PBH? Enter
a. All requesled variables entered.
b. Dependent Variable: PA
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Sqguare | the Estimate
1 4518 203 A75 .. 12827
a. Predictors: (Constant), PBH
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .118 1 118 7.148 0124
Residuzal 461 28 .016
Total 578 29
2. Predictors: {Constani), PBE

b. Dependent Variable: PA
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Coefficlents?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model 8 Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 161 .497 324 748
PBH 041 015 451 2.674 012
8. Dependent Variable: PA
Regressi SBl vs PA
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 58P Enter
a. All requasted variables entered.
b. Dependent Variable: PA
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | lhe Estimate
1 3448 19 .087 .13492
3. Predictors; (Conslant), SBI
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 059 1 .069 3.769 .0622
Residual 510 28 018
Total .578 29
2. Prediclors; {Constant), SBI
b. Dependent Variable: PA
Coetficients®
Unstandardized Slandardized
Coefficients Coefficients
Model B Sld. Error Bela t Sig.
1 (Constant) 1.749 120 14.264 .000
sSBt -.023 012 -.344 -1.941 .062

2. Dependent Variable: PA
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Regressi SWBl vs PA

Varlables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 SWBF Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PA

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 5222 273 247 12255
2. Predictors: {Constant), SWBI
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .58 1 .158 10.503 .0o3e
Residual 421 28 015
Total .578 29
3. Predicters: (Constant), SWBI
b. Dependent Variabte: PA
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Madet B Std, Ercor Beta t Sig.
1 {Constant) 1.184 097 12.192 .000
Swal 055 017 522 3.241 003

2. Dependent Variable: PA

Regressi Inf vs PA
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Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Inf Enter

a- All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PA

Model Summary

Adjusted Std, Emor of
Model R R Square | R Square | the Eslimaie
1 4858 235 208 12568
4. Predictors: (Constant), Inf
ANOVAP
Sum of
Madel Sguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 136 1 136 B612 0073
Residual 442 - 28 016
Total .578 29
3. Prediclors: (Constant), Inf
b. Dependent Variable: PA
Coefficients?
Unstandargized Standardized
Coefficients Coefficients
Modet B Std. Error Bela 1 Sig.
1 {Constant) 1.640 .056 29.211 .000
Inf -4 Q05 -.485 -2.935 007

a. Dependent Variable; PA

Regressi DepBK vs PA

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed velhod
1 DepBK® Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: PA

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008




Model Summary

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 1238 | .015 -.020 .14263

2. Predictors: (Constant), DepBK

ANOVAD
Sum of
Model Squares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression .00% 1 009 427 5192
Residual 570 28 .020
Total 578 29
a. Predictors: (Constant), DepBK
b. Dependent Variable: PA
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficienls Coefficients
Madel B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.577 136 11.565 000
DepBK -.008 014 -123 -.654 519

4. Dependent Variable: FA

Regressi BKBK vs PA

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed ethod
1 BKBI@ . | Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PA

Model Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 4759 226 .198 12647

2. Predictors: (Constant), BKBK
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ANOVA®

Suin of
Model Squares df Mean Square F _Sig.
1 Regression 130 1 430 8.155 00a®
Residual .448 28 016
Total 578 29
a. Predictors: {Constant), BKBK
b. Dependent Variable: PA
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Emror Beta t Sig.
1 {Constant) -.247 609 -.406 .688
BKBK 102 .036 475 2.856 .0o8
2. Dependent Variable: PA
Regressi OC vs PA
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removcd Method
1 oca Enter
2. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PA
Model Summary
Adjusted Std. Error of
Maodel R R Square | R Square | the Estimate
1 7842 615 601 .08g16
a. Predictors: {Constant), OC
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .356 1 .356 44.748 .0002
Residual 223 28 008
Total 578 29

a. Prediclors; {(Constant), OC
b. Dependent Variable: PA

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008
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Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B8 Sld. Error Bela t Sig.
1 {Constant) 1.323 .030 44,527 000
0C .238 036 .784 6.689 000
a. Dependent Variable: PA
Regressi NPF vs PA
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 NPF Enter
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PA
Mode! Summary
Adjusied Std. Error of
Model R R Square | R Square | the Estimate
1 8697 .755 747 07107
2. Predictors: {Constant), NPF
ANOVAP
Sum of
Modet Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 437 1 437 86,483 0002
Residual a1 28 005
Total 578 | 29
a. Predictors: (Constant), NPF
b. Dependerst Variable; PA
Coefficients
Unstandardizeg Slandardized
Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 {Constant) 925 .062 14.898 000
NPF 118 U1L .869 9,200 900

2. Dependenl Variable: PA
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Regressi ProDep vs PA

Variables Enterad/Removed

Variabies Variables .
Model Entered Removed Method
] ProDep® Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PA

Moda! Summary

Adjusted Std. Error of
Model R R Square | & Square | the Estimate
1 7319 .534 517 .09812
a. Predictors: {Constant), ProDep
ANOVAP
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .309 1 .309 32.066 .000?
Residual 270 28 010
Tetal 578 28
8. Predictors: (Constant), ProDep
b. Dependent Variable: PA
Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficienls
Model B Sid. Error Beta £ Sig. —
i (Constant) 3.708 392 9.459 000
ProDep -.040 007 -73 -5663 .000

2. Dependent Variable: PA
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Regressi Berganda 12 Variabel Bebas

Variables Entered/Removed

Model

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

ProDep,
SBlI, PBH,
FDR,
SWHI,
NPF, OC,
Inf, BKBK,
BUS, a
DepBK, JK

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PA

Model Summan®

Adjustza Std. Error of Durbin-
Model R R Sguare | R Square | the Estimate Watscn
1 .995? .990 .983 01824 1.665

a. Prediclars: (Constant), ProDep, SBI, PBH, FDR, SWBI, NPF, OC, Inf,
BKBK, BUS, DepBK, JK

b. Dependent Variable; PA

——=

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 573 12 048 143.452 .0002
Residual 006 17 000 T
Total 576 29

2. Predictors: (Constant), ProDep, SBI, PBH, FDR, SWBI, NPF, OC, Inf, BKBK, BUS,

DepBIK, JK
b. Dependent Variable: PA

[
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Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta { Sig. | Tolerance VIF
1 (Constant) -1.027 © .505 -2.035 .058
JK 002 .001 686 2234 .039 .006 164.079
BUS 025 012 411 2.044 057 014 70.450
SBI 012 .010 .185 1,192 .250 .024 41.920
SwWal 003 004 .033 J74 450 320 3.130
Inf .002 003 074 B 417 073 13.654
DepBK -.03% .013 -.526 -2.994 .008 019 53.664
BKBK 087 .024 405 3.567 .002 045 22,424
Qc -018 032 -.060 =572 575 052 19.308
FCR .000 002 -.021 -.304 .765 125 7.974
PBH -.009 .007 -.099 -1.249 229 092 10.844
NPF -.012 .020 -.088 -.587 565 026 39.161
ProDep .006 .003 105 1.747 099 159 6.302
a. Dependent Variable: PA
Collinearity Diagndstics
 onditio Variance Proportions
Mod Dimengenvaly Index fonstar JK | BUS | SBI [SWBI| Inf DepBKBKBK| OC |FDR | PBH | NPF ProDe
1T 1 12.420(1.000( .00| .00f .00 00| .00{ .00| .00 .00 .00| .00 .00| .00| .00
2 33016.134) 0Q0) .00| 00| .00} .0OO} 01| 00| .00) .03y 00| .00| .00| .00
3 .189|8.t15( .00| .00 00| 0QO| .00| 02| .00; .00 .03| .00 00| .00| .00
4 .037 6286 .00 .00| .QO| .00 .32| .0t{ .00 .00( .01 .00| .0D| .00O| .00
5 013p1293) oOU) 003 00) 00| 18] .21 .01 00| 03| .00| .00 .02} .00
6 .0osp9305! 00| .00 Q1| 02| .07| .08 00| .00| .00( .01| .00 .07| .00
7 .004 58196} 00| .0o0O| .00| .05] .08y .16, .02| .00| .i9( .04| 00| .01| .00
8 LD01p2.179) 00 01 00 277 .01) 27| 06| .01) .10] 00| .04 00| .0O
9 .0019.296| .00} 00| .0z OO .04| 06| .00| .0} .068] .12 .w0| .07| .18
10 .001p0053| .01 .Off .03{ .16| .00 .08| .44! 03| .04 .02} 00| .03} .03
11 .000 B5.020 Do) 021 12 3B) 03] .08} 43 .01 05)] 02; .64 07 33
12 DE-005 57.408 A5 89 72 1 28| .02 01 Jdz2 27| 78| .25 .73 .38
13 E-005 52.418 .84 06| 10| .00{ 00| .01 02| .84 21 L0 Q7 .00 .06
ADependent Varable: PA
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Residuals Statistics?

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 1.2964 1.6996 1.4897 14052 30
Residual -.02473 02760 00000 .01396 30
Std. Predicted Value -1.375 1.494 000 1.000 30
Std. Residual -1.356 1.513 000 766 30

4. Dependent Variable: PA

Test White Heteroskedasticity 12 Variabe_l Bebas

" VWhile Heterosk adasticity Test: =

. F-statistic 0523732  Probability 0877653

Obs™R-squared 20.02617  Prabability 0.640333 —
: Test Equalion:

. Dependent Variable: RESID*2
i Method: Least Squares

! Date: 01/07/0B  Tine: 23:57
i | Sample: 2005M04 2007MD9

| i Included observalions: 30

Variable Coeflicient  Std. Error  t-Statistic  Prob.
c 0503618 0468330  1.075348  0.3235
. JK 0000393 D.000432 -0923934 03912 _
Jik2 39507 4.37E-.07 0903662 0.4010
BUS 0.000748  0.003998  0.187437 0.8575
BUS~2 -1.67E-05 B841E05 -0.198911 08488
1 SBl 0002103 0.002492 0.344125  0.4310
SBi2 -0.000103  D.00017 - -0.879878  0.4120
SWE” -0.000378 0000872 -0.£33792 06795 x>
oo Path=¢t \docu'meﬁts and 'settingsimy documents [DB'=none |WF=hetero 4
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Regressi Berganda Sebelas Variabel Bebas

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 ProDep, '
SBI, PBH,
FDR,
SWBI, . | Enter
NPF, OC,
Inf, BKBK,
JK, DepBKa

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PA

Mode] SummanP
Adjusted | Std. Error of Burbin-
Model R R Square | R Square | the Ettimate Waltson
1 .9944 ~ .988 980 | .01978 1.778

Q. Predictors: (Constant), ProDep, SBI, PBH, FDR, SW8I, NPF, OC, Inf,
BKBK, JK, DepBK

b. Dependent Variable: PA

ANQVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 571 11 .052 132.697 © 0007
Residual 007 18 .000
Total .578 28
4. Predictors: (Constant), ProDep, SBI, PBH, FDR, SWBI, NPF, OC, Inf, BKBK, JK,

DepBK
b. Dependent Variable: PA

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008




Coefficientsd

o e abial

Unstandardized Standardzed
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Mode! B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1.036 547 -1.892 075
JK .003 .000 1.208 6.508 .000 020 50.899
SBl 002 210 036 .240 813 .03 32.622
SwWBlI -.001 .004 -.006 -.154 879 401 2.491
Inf 003 003 101 1.068 300 075 13,332
DepBK -.037 014 -494 -2.602 .018 019 53.233
BKBK 061 023 286 2.705 015 061 16.519
oC 019 029 061 648 525 076 13.169
FDR 001 .00 .065 1.127 274 203 4923
PBH 6.93E-005 .006 .001 010 992 148 6.738
NPF -.038 .018 -.276 -2.141 .046 041 24.509
ProDep .008 003 140 2.238 .038 73 5.794
4. Dependent Variable: PA
Collinearity Diagndstics
tanditio Variance Proportions .
Mod Bimengenvaly Index jonstary JK SBI |SwBI | Inf DepBIBKBK| OC [FDR | PBH | NPF ProDeg
1 1 11.431 { 1.000 ool .00( 0g| .00f .00{ 00{ .00( .00 00| 007 .00} .00
2 .328{ 5.900 .00| 00| .00| .0D| .01| .00| .00t .04{ .00 00| 00| .00
3 183( 7912 00} .00F 0071 .00 .02] 00 00| 03] 00| 00} .00) .00
4 .0358.032| .00y .00( OC| 43| .01 oO0O| 00| .01 00y 00| .C1]| .00
5 013 80.145 .0D0| 00| .0O| 20y 22| 01| .OD| .04| .00| .00| .04| .00
6 .004 2402 00| .00 .08 5% 22 01 .00 1 .00 01 A0 .01
7 .003 p7.280 00| .02 .01 .01 .04 01 .00 .18 L1 00| .00 .00
8 .001p8.962| .00 02| 33| .00 21| 08| .01 19y 00| 08| .00 .01
9 .001p6.104y Q0| .06{ .06f .05 .02| .07 00| .01| 10| .02| .20 .24
10 00057508 .01} .0O[ 30| 06| .20| .53| .05| .0B| .15( .i5| .00| .01
1 .000 8.362 .02| .88 .18 .01| .05 26| .14| .22| 48; .43| .58| .54
12 E-005 [16.570 97 01 .02 07 .00 .03 79 10 A8 3 07 18
aDependent Variable; PA
Residuals Statistics?
Minimum | Maximum Mean Std. Devialion N
Predicted Value 1.2984 1.6973 1.4897 14035 30
Residual -.02450 03218 .00000 .01559 a0
Std. Predicted Value -1.363 1.47% 000 1.000 30
Std, Residual -1,238 1.627 .000 788 30
a. Dependent Variable: PA
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Test White Heteroskedasticity 12 Variabel Bebas

] -
-{ White Heteroskedasticity Tast: i
1 F-statistic 0.256890 Probability 0.994128
. Obg*R-squared 12.08246 Probability 0.837365
- Tast Equation:
. Dependent Variable: RESID"2
. Method: Least Squares J
! Date: 010708 Time: 23:59
| Sample: 2005M04 2007 M09
4 Included observations: 30
Variable Coefficient  Std. Emor  t-Statistic  Prob.
. C 0387524 0.481960 0.804058  0.4446
5 JK -0.000253 0.000406 -0.622840 0.5507
JK2 268E-07 4.08E-07 0632801 0.5445
SBI 0.0028617 0003588 0825283 0.4331
SBI2 -0.000136 0.000167 -0.815196  0.4386
SwWa! -5.26E-05 0.001230 -0.042759  0.9669
Swaln2 7.64E-06 B8.24E-05 0076934 0.9406
INF -0.000402 0.000522 -0.770832  0.4631 x

Regressi Berganda 10 Variabel Bebas

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed

Method

1 PraDep,
SEBI, PBH,
FDR,
SWEI,
NPF, OC,
Inf, BKBK,
JK

Enter

2. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: PA
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Model Summan/

Adjusted Std. Ermror of Durbin-

Model R R Square | R Square | the Eslimate Watson
1 .9g92¢ 983 974 02259 1.787
a. Predictors: (Constant), ProDep, SBI, PBH, FDR, SWBI, NPF, OC, Inf,
BKBK, JK

b. Dependent Variable: PA

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 569 10 057 111.451 .0go2
Residual 010 19 .001
Total 578 29

2. Predictors: {Constant), ProDep, SBI, PBH, FOR, SWB!, NPF, OC, Inf, BKBK, JK
b. Dependent Variable: PA

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficignts Coefficients Collinearily Statistics
Model B Std. Error Beta t _Sig, Tolerance VIF
1 {Constant) - 785 615 -1.276 217
JK 002 .D00 .974 5.254 2000 .026 38.914
SBl -Q17 007 -.262 -2.424 .026 .075 13.260
sSwol -.002 .005 -.016 -.339 .738 .405 2.471
inf 000 .003 .008 079 938 .088 11.424
BKBK 055 028 .258 2.145 045 .081 16.342
oC -.022 027 -.074 -.825 420 109 9,172
FDR .001 001 030 462 650 215 4,647
PBH 007 006 072 1.016 323 77 5.638
NPF -013 D17 -094 -758 A58 .058 17.263
ProDep .004 004 {069 1.071 .298 213 4.685

2. Dependent Variable: PA

[
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Collinearity Diagndstics

“onditio Variance Proportions
Mod Dimenggenvald Index ponstan .JK SBl |SWBIH| Inf |BKBK| OC | FDR | PBH | NPF ProDep
1 1 10.451 | 1.000 .00 {0 .0¢ .00 .00 00 .00 .00 .00 00 00
2 324 | 5.679 .00 .00 .00 .00 01 00 .06 .00 .00 .00 .00
3 A71 ) 7.808 .00 00 00 .00 .04 .00 .05 .00 .00 .00 .00
4 .034 {17.540 00 .00 A0 48 .00 .00 01 .00 .00 .M .00
5 .011130.652 .00 .00 01 A3 19 .00 A2 .00 .00 0 00
6 .004 |51.942 .00 .01 19 0 .14 .00 .00 .05 02 .09 .00
7 .003 |58.459 .00 02 42 .09 24 .00 .22 .08 .00 .00 .00
8 001 02,147 Q0 .08 .18 .00 .21 02 23 .00 A2 .02 08
g 001 27.110 .00 .04 02 .08 .15 .00 .01 .18 .16 23 .29
10 000 [79.289 03 .B5 .00 04 .00 A7 .05 .56 22 51 49
11 BE-005 (82.711 97 .00 A7 .08 .02 .81 .25 .13 49 .04 .15
aDependent Variable: PA
Residuals Statistics?
Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 1.3004 1.6858 1.4897 .14003 30
Residual -.03213 03422 .00000 .01828 30
Std. Predicled Value -1.352 1.401 .000 1.000 a0
Std. Residual -1.422 1.515 000 509 30
a. Dependent Variable: PA
Test White Heteroskedasticity 1) Variabel Bebas
:meteruskadasucny Tast: Ty
i : F-statistic 0.559687 = Probability 0.867 366
: ! Obs*R-squared 15.46092  Probability D.622887 b
;
: Test Equation:
- Dependent Variable: RESIDA2
' Method; Least Squares
. Dale: D1/48/08 Time: 00:01
. Sample; 2005M04 2007 MDD
~ Included obsarvations: 30
Variabla Caefliciant Std. Error I-Stalistic Prob.
c -0.208085  0.443566 -0.468118  0.6490
JiC 1.70E-D& 0.000223 0.076250 0.9407
JKnZ -1.EBE.08 2.24E.07 -0.075020 0.9417
SBi 0.000265 0.002844 0.093239 Q9276
sSBAn2 -1, T1E-05 0.0N0133 .0.083050 0.9355
SwWet -0.000111 0.001279 -0.0B57897 09326
SWBIn2 1.206-05 0.000104 0.114537 09111
INF 0.000222 0.000529 0.419568 D.86837 -
1 . .- . [Path;=c:\documentz and settings\my docliments - DB = nona | WF = hetero 4
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Regressi Berganda Sembilan Variabel Bebas

Variables Entered/Removed

Maodel

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

1 ProDep,
SBI, PBH,
FDR,
SWBI,
NPF, OC,
Inf, BKBK

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Varable: PA

Mode! Summary’

Adjusted | Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 979° 859 940 .03448 2.022

3. Predictors: {Constant), ProDep, SBI, PBH, FOR, SWBI, NPF, OC, Inf,

BKBK

b. Dependent Variable: PA

ANOvAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .555 9 062 51.821 .0002
Residual .024 20 .001
Total 578 29

4. Predictors: (Constant), ProDep, SBI, PBH, FOR, SWBI, NPF, OC, Inf, BKBK

b. Dependent Variable: PA

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008
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Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficlents Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 {Constant) =230 925 -.249 .806
SBI =015 011 -.236 ~1.432 .68 0786 13.232
Swel 005 007 049 720 480 435 2.296
Inf 000 .004 -011 -.073 842 .088 11.409
BKBK 100 037 468 2.708 014 .069 14.524
QC -.018 .042 -059 -427 674 109 9.162
FDR -.005 .001 -217 -3.260 004 464 2.153
PBH 021 .009 230 2.362 028 217 4,608
NPF .058 015 426 3.786 001 .62 6.167
ProDep -.005 005 -.095 -1.113 279 .280 3.578
8. Dependent Variable: PA
Collinearity Diagadstics
Conditio Variance Proportions
Mode Dimens{igenvalu{ [ndex 30nslan‘ SBlI |[SWBl| Inf |[BKBK{ OC | FOR | PBH | NPF [ProDep
1 1 9461 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00 .00
2 320 | 5.437 .00 .00 .00 .01 .00 .06 00 00 .00 .00
3 .68 | 7.509 .00 .00 .00 .04 .00 .05 .00 .00 00 .00
4 .033 116.904 .00 .00 .52 .00 .00 01 .00 00 .03 .00
5 011 129,327 .00 .01 13 19 .00 A0 .00 .00 k| 00
6 004 [ 650.872 Q0 AQ 18 .28 .00 06 03 .02 A9 01
7 .002 [63.128 .00 27 01 .14 00 .08 A1 .03 .03 .00
8 001 111.169 .00 A3 .04 .31 04 A3 29 .24 .24 01
9 .000 140,306 .01 01 .03 .01 .04 .25 .00 10 .09 .79
10 BE-005 p54.378 99 A7 .08 .02 92 25 26 81 .10 19
dDependent Variable: PA
Residuals Statistics?
Minimum | Maximum Mean Std. Devialion N
Predicted Value 1.2668 1.6838 1.4897 .13828 30
Residual -.05910 07169 .00000 .02864 30
Std. Predicted Value -1.612 1.404 .000 1.000 30
Std, Residual -1.714 2,079 .000 830 30
2. Dependent Variable: PA
[-29
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Test White Heteroskedasticity 9 Variabel Bebas

O e B

F

] White Heteroskedasticity Test;
.!“

' F-statistic

2.040705 Probability 0.106474
Obs"R-squared 22.28990 Probability 0.173826
" Test Equation:
Dependent Variable: RESID"2
Method; Least Squares
Date: 01/08/08 Time: 00:02
Sample: 2005M04 2007 M09
i Included cbhservations: 30
!
Variable Coefficient  Std. Emor  [-Statistic  Prob.
: c 0887819  1.019952 -0.870452  0.4011
i ] 0004963 0004616 1.079538 0.3016
; SBIx2 -0.000226 0.000225 -1.003339 0.3355
: SWBI -0.000679 0.002976 -D.228275 0.8233
3 SwBin2 704E-05 0.000241 0292394 (0.7750
E INF 0.002529  0.001248 2.026858 0.0655
INF»2 0.000103 5.21E-05 -1.868351 0.0726
BKBK 0.069415 0.092867 0.747462 (0.4692

' ‘;f:'; ]fath=c1documents g‘rid_settifii;sjmyfdocurhentsl | DB:=ane -[WF‘I= hetero
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Regressi Berganda 8 Variabel Bebas

Variables Entered/Removed

Maodel

Variables
Entered

Variables
Removed

Method

ProDep,
SBI, PBH,
DR,
sSwel,
NPF, DC,
BKBK

Enter

a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: PA

Faktor-faktor yang..., Yuria Pratiwhi Cleopatra, Pascasarjana Ul, 2008




Modet Summan®

Adjusted Std. Ermor of Durbin-
Model R R Square | R Sguare | the Estimate Walson
1 9799 859 943 .03365 2.027

a. Predictors: (Constant), ProDep, SBI, PBH, FDR, SWBI, NPF, OC, BKBK
h. Dependent Variable: PA

Cosfficignts’
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statislics
Modetl B Std. Error Brta t _Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) =219 .B90 -246 .808
SBI -.016 .007 -.245 -2.167 .42 154 6.513
swael .006 006 .052 931 362 623 1.606
BKBK 100 .036 467 2,774 011 .069 14.488
oC -.018 .041 -.058 - 436 BB7 109 9.158
FDR -.005 001 -.218 -3.473 .002 496 2,015
PBH 021 008 227 ¢ 2.599 017 .256 3.500
NPF .058 014 429 4.056 - .0 A7 5700
ProDep -.005 .005 -.095 -1.137 268 281 3.564
4. Dependent Variable: PA
Collinearity Diagnodtics
> onditiol Variance Proportions
Mode Dimensiligenvalu{ Index Ponstan SB! | SWBI |BKBK [ OC FDR | PBH [ NPF [ProDep
1 1 8.621| 1.000 .00 00 .00 .00 .00 .00 00 .00 .00
2 276 5,586 .00 .00 .00 .00 10 .00 .00 00 .00
3 080 | 12,001 .00 .06 .03 .00 02 .00 .00 04 .00
4 .033 | 16.240 .00 .00 B3 .00 .02 00 .00 02 .00
5 .006 | 36.680 00 .28 .00 .00 .16 .00 .00 .50 01
6 003 | 56.941 .00 .03 .03 .00 .02 .39 .07 .00 01
7 001 | 91,387 .00 05 .02 .03 15 U 21 27 01
8 .000 [133.689 .01 .03 02 .04 27 .00 .09 .08 T7
9 4E-005 523.705 .99 .55 06 .93 .26 24 63 .09 .20
a.Dependent Variable: PA
[.-31
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Residuals Statistics?

Minimum | Maximum Mean Std. Deviation N
Predicled Value 1.2670 1.6837 1.4897 .13828 30
Residual -.05878 07165 .000c0 .02864 30
Std. Predicted Value -1.611 1.403 .000 1.000 30
Std. Residual -1.746 2.12¢9 .000 .851 30

a. Dependent Variable: PA

Test White Heteroskedasticity 8 Variabel Bebas

i *eu Jﬂ:'p ‘t Viewr- Prok: 13 -‘Opﬂo IGW —l—'- B _>_<,]
Qﬁw]ﬁroclom s anf Namsmez_g 'E%HmatalForecast_‘SEaEIRefsiﬂ's'If , .'

: White Heteroskedasticity Test: -
- F-statistic 1807559 Probability 0.13792¢

., Obs™R-squared 19.78435 Probability 0.180362

i
4
n

1

+ Test Equation:

. Dependent Variable: RESID"2
* Method: Least Squares

" Date: 01/08/08 Time: 00:03
+ Sample: 2005M04 2007M02

1 Included observations: 30

d Variable Coefficient  Std. Errar  t-Statistic  Praob.
! c 0631280 0654276 0964852 0.3510
sBl 0.000596 0.004362 0.136525 0.8933
oB2 -1.22E-05 0.000214 -0057324 09551
SWHBI 270E-05 0.002565 0.010525 D.S9218
SWBIN2 -8.38E-06 0.000200 -0.041886 096572
BKBIK -0.058974 0.058915 -1.000997 0.3338
BKBKK~2 0.001759  0.001728 1.017743  0.3261
OQ -0,003034  0.001567 -1.935966 0.0733 >
R ER f. ‘. S ]’Dath =) \docun1e.|;|ts and:settingsimy. docurnelnts‘ [iDB=none . | WR =hetero. .z
[.-
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Regressi Berganda 7 Variabel Bebas

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 ProDep,
SBI, PBH,
FOR,
SWHI, Enter
NPF,
BKBK
a. All requested varables entered.
b. Dependent Variable: PA
Mode! Summan®
Adjusted Std. Error of Burbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 9798 .858 945 .03303 2.010

4. Predictors: (Constant}, ProDep, SBi, PBH, FDR, SWBI, NPF, BKBK
b. Dependent Variable; PA

ANOVA"
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 554 7 079 72.585 0007
Residual .024 22 .001
Tatal 578 29

2. Predictors: {Constant), ProDep, SBI, PBH, FDR, SW8I, NPF, BKBK
b. Dependent Variable: PA

Coefficients
Unstandardized Standardized
Coefficienls Coefficients Collinearily Stalistics
Model B Std. Errar Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.043 779 -.055 .956
sBl -015 .007 - 236 -2.163 .042 158 6.318
SwWal .006 .006 .054 892 332 .628 1.593
BKBK .090 027 420 3.326 .003 118 8.447
FDR -.005 .001 -216 -3.512 .002 501 1.997
PBH .19 .007 212 2.699 013 .307 3.262 rl
NPF 057 014 420 | 4.125 .000 182 | 5.487
ProDep -.005 .004 -087 | -1.000 288 294 3.404
2. Bependent Variable: PA
L-33
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Colllnearity Diagnostics

e~ el

Condition Variance Proportions
Mode Dimensiofigenvalug Index |Constant] SBI SWBI | BKBK | FDR PBH NPF [ProDep
1 1 7.870 1.000 .00 .00 00 .00 .00 .00 .00 .00
2 073 | 10.368 .00 03 .09 .00 .00 00 04 .00
3 .038 | 14.359 .00 .03 52 00 .00 .00 02 .00
4 014 | 23.824 00 15 21 .00 01 .00 20 .01
5 003 | 52754 00 .00 .01 .00 A1 .06 05 .01
6 002 | 69.831 .00 04 .10 .06 04 A2 .00 Ryl
7 .001 | 109.897 .00 16 02 .M .15 .28 48 .53
8 18E-005 | 433.773 | 1.00 .58 06 .93 A0 .55 .20 .45
a.Dependent Variable: PA
Residuals Statlstics®
Minimurn | Maximum Mean Std. Devialion N
Predicted Value 1.2685 1.6827 1.4897 .13825 30
Residug! -.06061 07609 .00000 02877 30
Std. Predicted Value -1.600 1.396 000 1.00Q 30
Std. Residual -1.835 2.304 .00 871 30
a. Dependent Variable: PA
Test White Heteroskedasticity 7 Variabel Bebas
! \White Heleroskedasticity Test: =
. F-statistic 1.411705  Prababilily 0,257628 "
. Obs"R-squared 17.05553 Prabability 0.253231
: Test Equation:
Dependent Variable: RESIDA2
- Method: Least Squares
" Date: N/ABMOB Time: 0D:D4
| Sample: 2005M04 2007 M09
, Includar observations: 30
: Variable Coeflicient Std. Error {-Slatislic Prob,
C 0.802449 0.745B642 1.076186 0.2988
3Bl 0.002879 0.004938 0.583005 0.5686 :
SBIn2 -0.000120 0.000242 -0.493578 0.52688 i
swBl 0.000772 0.002876 0.268294 0.7921 '
- SWEBIn2 -56.44E-05 0.000225  -0.286557 0.7783
B BKBK -0.071801 0.067548 -1.064434 0.3040
BKBIn2 0.002103 0.001982 1.061257 0.3054
) FDR -0.001936 D.002072 -0.934759 0.3647 -~
| o [ Path = cr\documents and zettingsimy documents [DB = none |WF = hatere 4
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